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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebu­
dayaan Departemen Pendidikan dan Kebuday:1an telah menghasil­
kan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya ia1ah 
Sosialisasi Pada Perkampungan Miskin Daerah Kalimantan Se1atan 
Tahun 1983/1984. 

Kami menyadari bahwa naskah ini be1umlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang menda1am, tetapi baru pada tahap pencatatan, 
yang diharapkan dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjut­
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat ketjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah 
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Perguruan Tinggi, Tenaga ahli perorangan, dan para peneli ti/penu­
lis. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini,- maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan pengharga­
an dan terimakasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Juli 1987 

Pemimpin Proyek, 

Drs. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130 146 112 
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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEP ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebu­
dayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun ang­
garan 1983/ 1984 telah berhasil menyusun naskah Sosialisasi Pada 
Perkampungan Miskin Daerah Kalimantan Selatan. 

Selesai.11ya naskah ini disebabkan adanya keijasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/ 
Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan 
tahap pencatatan, yang dapat disempumakan pada waktu yang 
akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah 
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena ini saya mengharapkan bahwa dengan terbitan nas­
kah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pem bangunan bangsa dan 
negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangnnan ini. 

Jakarta, Juli 1987 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

(Prof.Dr.Haryati Soebadio) 
NIP. 130119123 
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A. MASALAH 

B AB I 

PE NDAHULUAN 

Struktur keluarga yang urnurn terdapat eli perkotaan adalah ke­
luarga batih (inti) , yaitu sebuah struktur keluarga yang terbentuk 
berdasarkan atas seperangkat kedudukan yang terdiri atas ayah, ibu 
dan anak-anak yang belurn kawin. Di sarnping itu terdapat pula ke­
luarga luas yaitu suatu keluarga batih yang rnendapat tambahan se­
jumlah orang lain, baik yang sekerabat rnaupun yang tidak sekerabat 
yang secara bersama-sama hidup dalarn satu rurnah tangga dengan 
kelurga batih tersebut (Parsudi Suparlan: Keluarga dan Kekerabat­
an, hal. 174). Setiap kedudukan dalam struktur keluarga tersebut 
mernpunyai peranan sesuai dengan kedudukannya dalarn keluarga. 
Salah satu peranan orang tua dalam struktur keluarga adalah rnenso­
sialisasi anak rnereka. 

Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang 
mendasar dalam mana seorang individu menjadi sebagian dari suatu 
kelompok sosial melalui proses belajar rnengenai kebudayaan kelorn­
pok tersebut dan peranannya dalarn kelompok yang bersangkutan 
(TOR 1983/1984: 98). Proses belajar ini dirnulai dari masa kanak­
kanak hingga meninggal dan dalam proses tersebut si anak akan be­
lajar rnengenal nilai, sikap, keahlian dan berbagai peranan yang se­
cara keseluruhan akan rnernbentuk kepribadiannya. 

Peranan orang tua (ayah dan ibu) dalam sosialisasi anak tidak 
dapat dipisahkan dari proses pernbentukan kepribadian anak dan 
bahkan merupakan suatu landasan pernbentukan kepribadian anak di 
masa dewasanya. Meskipun masing-masing ayah dan ibu mempu­
nyai peranan yang berbeda sesuai dengan peranan masing-rnasing 
dalam rnensosialisasikan anak, namun antara keduanya saling rneleng­
kapi terhadap perangkat-perangkat pengetahuan yang diterima oleh 
anak-anaknya. Dalam perkembangannya, anak-anak tidak hanya 
rnengalami proses sosialisasi dari orang tuanya, tetapi juga dari anggo­
ta-anggota keluarga dan kerabat, ternan-ternan berrnain dalarn ling­
kungan tetangga dan karnpung, ternan-ternan sekolah serta orang 
lain dalam rnasyarakat (TOR, 1983/1984: 99). 

Pengetahuan yang rnendalarn rnengenai struktur keluarga dan 
sosialisasi yang berlaku dalarn kehidupan masyarakat kampung-



kampung miskin di perkotaan dapat menambah pengetahuan teori 
mengenai (1) proses perubahan kebudayaan dan mekanismenya dan 
(2) lestari atau punahnya nilai-nilai tradisional khususnya yang ber­
kaitan dengan nilai-nilai moral dan etika. Dari segi lain, pengetahuan 
tersebut merupakan salah satu masukan yang dapat digunakan dalam 
penyusunan suatu kebijaksanaan. 

Dalam penelitian tahun 1982/1983 telah dihasilkan suatu des­
kripsi secara urn urn mengenai kebudayaan dan kehidupan sosial kam­
pung-k-ampung miskin di Kota Banjarmasin . Penelitian tahun 1984/ 
19'85 ini merupakan kelanjutan dan pengkhususan dari hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam penelitian mengenai struktur ke1uarga perhatian utama 
akan dipusatkan pada pola yang berlaku umum mengenai keduduk­
an-kedudukan yang mencakup dalam struktur ke1uarga, da1am so­
sialisasi anak. Da1am pendekatan, masa lah sosialisasi anak akan dili­
hat sebagai perwujudan dari adaptasi keluarga terhadap kondisi-kon­
disi kemiskinan yang mereka hadapi. 

B. PENELITIAN DI lAP ANGAN 

1. Sampling 

Dalam penelitian ini ditetapkan bahwa kampung yang akan dite­
liti sama dengan kampung penelitian tahun 1982/1983 yaitu Kam­
pung Kelayanluar sebagai kampung miskin di pusat kota Banjarmasin 
serta Kampung Tanjungpagar sebagai kampung miskin di pinggiran 
kota Banjarmasin. 

Responden yang akan diteliti adalah keluarga batih dan keluar­
ga luas. Untuk menentukan jum1ah responden masing-masing kam­
pung berdasar proporsi antara keluarga batih dan keluarga luas ke­
mudian dipergunakan grafik M. Parten dengan probabilitas 0,95 dan 
standart error 10 %. Setelah diadakan penelitian dan perhitungan 
terhadap data kependudukan masing-masing kampung dengan meng­
gunakan kartu kepa1a ke1uarga diperoleh data sebagai berikut: 

a. Kampung Kelayanluar: jumlah kepala keluarga 1.376 KK, terdiri 
atas 1.056 keluarga batih dan 320 keluarga luas atau proporsi 
antara keluarga batih dan luas adalah 75 : 25. 

b. Kampung Tanjungpagar: jumlah kepala keluarga 961 KK, terdiri 
atas 869 keluarga batih dan 92 keluarga luas atau proporsi antara 
keluarga batih dan luas adalah 90 : l 0. 
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Dengan menggunakan grafik M. Parten tersebut diperoleh jum­
lah responden masing-masing kampung adalah Kampung Kelayanluar 
sebanyak 72 KK terdiri atas 54 keluarga batih dan 18 keluarga luas, 
Kampung Tanjungpagar sebanyak 35 KK terdiri atas 3 1 keluarga 
batih dan 4 keluarga luas. Agar dalam pemilihan responden yang 
akan dijadikan sampel dapat merata ke seluruh wilayah kampung di­
tempuh cara dengan menetapkan terlebih dahulu proporsi responden 
untuk masing-masing RT yang ada dalam masing-masing kampung. 

Sebagai akibat dipindahkannya sebagian penduduk Kampung 
Kelayanluar "bekas kebakaran" ke pemukiman baru maka jumlah 
RT yang ada di wilayah Kampung Kelayanluar tinggal 15 RT. De­
mikian pula dengan dipindahkannya sebagian wilayah Kampung 
Tanjungpagar masuk wilayah Kampung Pemurusbaru (sebagai daerah 
pemukiman baru maka jumlah R T Kampung Tanjungpagar tinggal 
19 RT. Setelah diketahui jumlah responden untuk masing-masing 
RT maka untuk menentukan responden yang akan diwawancarai di­
lakukan secara acak. 

Di samping 72 responden di Kampung Kelayanluar dan 35 res­
ponden di Kampung Tanjungpagar tersebut yang akan diwawancarai 
dengan menggunakan "Daftar Pertanyaan" yang telah disusun, di­
pilih pula satu keluarga batih dan satu keluarga luas untuk masing­
masing kampung untuk dilakukan wawancara dan pengamatan secara 
mendalam. 

2. Metode Pengumpulan Data Di Lapangan 

Metode yang akan digunakan dalam rangka pengumpulan data 
lapangan ini adalah : (1) Pengamatan, (2) Wawancara dan (3) Studi 
dokumen. 

Dalam penggunaan metode pengamatan, baik pengamatan biasa 
maupun pengamatan terlibat. Pengamatan biasa digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kondisi fisik maupun berbagai tindak­
an sosial warga masyarakat dan tindakan-tindakan mereka dalam 
menghadapi kondisi-kondisi kemiskinan dalam lingkungannya. Se­
dangkan pengamatan terlibat digunakan untuk memperoleh data 
mengenai bagaimana warga masyarakat yang diteliti menanggapi 
lingkungan dengan kondisi-kondisi kemiskinannya dan strategi-stra­
tegi apa yang dilakukannya, baik dalam bentuk sosialisasi terhadap 
anak maupun dalam berbagai bentuk serta rangkaian tindakan lain­
nya. Dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pengamatan 
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terlibat penelitian tinggal bersama dalam keluarga responden yang 
telah dipilih selama dua minggu untuk masing-masing responden 
keluarga batih maupun keluarga luas. 

Dalam metode wawancara, yang digunakan adalah metode wa­
wancara berstruktur, wawancara dengan menggunakan pedoman dan 
metode wawancara bebas. Metode wawa.J1CaTa dengan mengguna­
kan pedoma.11 yaitu wawancara denga.11 menggunakan "Daftar perta­
nyaan" yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya yang ditu­
jukan kepada responden ya.11g telah dipilih baik keluarga batih mau­
pun keluarga luas. 

Metode wawancara bebas ditujukan kepada pa.~·a pejabat kam­
pung maupun tokoh-tokoh masyarakat yang tinggal di desa kampung 
penelitian. Wawancara ini digunakan untuk menctapatkan informasi 
tentang kehidupan sosial ekonomi masyarakat serta pola sosialisasi 
anak. 

Dalam studi dokumen digunakan w1tuk meneliti semua data ke­
pendudukan yang ada· di Kelurahan dan RT, khususnya kartu keluar­
ga. Dengan menggunakan data kependudukan tersebut setelah dico­
cokkan dengan kenyataa.11 yang ada akan dibuat tipologi dan corak 
stn1ktur keluarga yang ada. Selanjutnya, juga digunakan untuk 
menentukan pula proporsi responden antara keluarga batih dan ke­
luarga luas masing-masing kampung. 

Sesuai dengan alokasi waktu penelitian yang telah ditetapkan 
maka secara garis besar jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian disu­
sun sebagai berikut: 

a. Persiapan dan training tenaga peneliti/asisten peneliti serta orien­
tasi pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 1 Juni sampai de­
ngan 1 5 J uli 19 8 3. 

b. Penelitian lapangan/pengumpulan data lapangan termasuk peng­
amatan terlibat dilaksanakan pada tangga1 16 Juli sampai dengan 
15 Oktober 1983. 

c. Pengolahan data hasil penelitian di1akukan pada tanggal 17 Okto­
ber sampai dengan 31 Oktober 1983. 

d. Penulisan naskah laporan di1aksanakan pada tanggal 1 Nopember 
sampai dengan 31 Desember 1983. 

e. Penggandaan dan penyerahan naskah lapora.11 dilaksanakan pada 
tanggal 1 Januari sampai dengan 30 Januari 1984. 
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C. SUSUNAN LAPORAN 

Laporan penelitian ini disusun menjadi 5 bab sebagai berikut . 
Bab I, "Pendahuluan" berisi uraian tentang pokok permasalah­

an, jalannya penelitian di lapangan dan metode yang dipergunakan 
dalam pengumpulan data lapangan serta susunan/kerangka laporan. 

Bab II, "Gambaran Umum Kampung" meliputi uraian menge­
nai lokasi dan administrasi kampung, kondisi fisik kampung, pola 
kehidupan sosial dan beragama, kondisi ekonomi, serta taraf kese­
jahteraan hidup keluarga. 

Bab III, "Keluarga" berisi gambaran keluarga di kampung pu­
sat kota dan pinggiran kota yang mencakup kebudayaan suku 
bangsa keluarga, mata pencaharian dan taraf hidup keluarga, be­
sarnya rumah tangga serta keadaan struktur keluarga. 

Bab IV, "Sosialisasi anak" merupakan pembahasan tentang 
proses sosialisasi anak pada keluarga batih dan luas di kampung pusat 
kota maupun pinggiran kota. Pembahasan hasil penelitian ini men­
cakup peranan ayah dan ibu, kakek/nenek, saudara kandung, tetang­
ga teman bermain, teman sekolah, media elektronika maupun penga­
ruh kondisi-kondisi fisik lingkungan terhadap proses sosialisasi anak. 

Bab V, "Kesimpulan" merupakan kesimpulan dari keseluruhan 
uraian dalam laporan ini yang intinya adalah corak struktur keluarga 
dan sosialisasi anak pada perkampungan miskin di pusat kota dan di 
pinggiran Kota Banjarmasin. 
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B A B II 

GAMBARAN UMUM KAMPUNG 

A. KAMPUNG PUSAT KOTA 

1. Lokasi Dan Administrasi 

Kampung Kelayanluar merupakan kampung yang berada di 
pusat kegiatan ekonomi Kota Banjarmasin, letaknya strategis di se­
panjang Sungai Kelayan cabang Sungai Martapura. Jarak Kampung 
Kelayanluar dengan ibu kota kecamatan lebih kurang satu kilometer, 
sedang jarak dengan ibu kota propinsi lebih kurang dua kilometer. 

Kampung Kelayanluar meliputi daerah seluas 22,05 ha dengan 
batas sebelah utara Sungai Martapura, sebelah selatan Kampung Ke­
layandalam, sebelah timur Kampung Pekapuranraya dan sebelah ba­
rat Kampung Kelayanbarat. Kampung Kelayanluar pada tahun 1983 
terdiri atas 15 wilayah rukun tetangga. Jumlah RT ini lebih berku­
rang bila dibandingkan dengan jumlah RT pada tahun 1982. Hal ini 
disebabkan kepindahan penduduk yang berlokasi di daerah "bekas 
kebakaran" ke pemukiman baru yaitu Kampung Persiapan Pemurus­
baru berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kota Madya Banjarma­
sin tanggal 24 Agustus 1982 no.433/l.c-1982. Peresmiannya dila­
kukan tanggal 15 Agustus 1983 bersamaan dengan pelantikan kepala 
kampung berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kot a Madya Ban­
jarmasin tanggal 4 Agustus 1983 No.416/I.c-1983. Sekarang, di 
lokasi "bekas kebakaran" mulai dibangun untuk Pusat Pertokoan. 

Administrasi· Kampung Kelayanluar dilaksanakan untuk me­
menuhi data laporan bulanan, triwulan dan akhir tahun. Untuk 
melaksanakan administrasi itu kepala kampung dibantu oleh staf 
administrasi kampung yang diangkat dengan Surat Keputusan Wali­
kota atas nama Menteri Dalam Negeri. Di samping itu dibantu oleh 
ketua RT, " tetuha masyarakat", dan tokoh masyarakat. Para pem­
bantu ini tidak diangkat dengan surat keputusan. Mereka ini her­
status sebagai pimpinan non-formal. Untuk melaksanakan pemerin­
tahan kampung terjalin hubungan kerjasama antara pimpinan formal 
dengan pimpinan non-formal. 

Dengan mulai dibangunnya pusat pertokoan di daerah "bekas 
kebakaran" , Kantor kepala kampung Kelayanluar yang semula ber­
ada di sana, untuk sementara pindah di depan Losmen Noor Arpiah 
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di Jalan Kolonel Sug~ono . Pembangunan Kantor secara permanen di 
Kampung Kelayanluar mengalami kesulitan khususnya dalam men­
carl lokasi bangunan. Hal ini te1jadi karena w:ilayah Kampung Kela­
yanluar sudah padat dengan pemukiman penduduk. 

2. Kondisi Fisik 

a. Kondisi lalan /Se!okan /Pembuangan Air Kotor/Sampah/Air Ber­
sih/Udara/Bising 

Jalan di Kampung Kelayanluar dapat dibedakan menjadi 3 jenis 
yaitu jalan aspal , jalan tanah, dan jalan gang. Jalan aspal yang mem­
pakan jalan Kota Madya, dalam keadaan baik sepanj ang satu kilome­
ter yakni sebagian J alan Kolonel Sugiono dan J alan Kelayan A. J a­
lan tanah yang merupakan jalan tembus antara Jalan Pangeran An­
tasari dengan Jalan Kolonel Sugiono dan jalan kampung mempakan 
batas dengan Kampung Pekapuranraya, dalam keadaan kurang baik. 
Jalan gang merupakan jalan beton dalam keadaan baik. Pembangun­
an jalan ini merupakan bantuan Pemerintah dengan dana perbaikan 
melalui Kampung Improvement Program (KIP). 

Selokan di Kampung Kelayanluar hanya terdapat di sepanjang 
jalan Kelayan A dalam keadaan kurang bcrfungsi. Air kotor sulit 
dialirkan karena tinggi permukaan air di selokan sama dengan tinggi 
permukaan air sungai. Selokan hanya berfungsi pada waktu musim 
kemarau apabila permukaannya lebih tinggi dibandingkan permukaan 
air sungai. 

Kurang berfungsinya selokan yang ada disebabkan juga karena 
kebiasaan membuang sampah di selokan sehingga tersumbat dan air 
kotor tidak dapat mengalir. Bahkan tidak jarang karena tersum bat­
nya selokan oleh sampah yang dibuang itu menyebabkan tergenang­
nya daerah sekitarnya oleh air kotor menimbulkan bau yang tidak 
enak. 

Pada saat sekarang ini di depan Pasar Kelayan sedang digali se­
lokan untuk mengalirkan air da1i daerah " bekas kebakaran" dan dari 
pasar ke Sungai Kelayan. Apabila selokan ini selesai dan sudah ber­
fungsi maka kemungkinan gcnangan air di daerah seki tar pasar dan 
"bekas kebakaran" dapat dihindari. Masyarakat Kampung Kelayan­
luar umumnya mempunyai kebiasaan mem buang sampah ke sungai , 
tepi jalan atau bahkan selokan. Hal ini disebabkan karena tidak ada­
nya tempat pembuangan sampah khusus , juga karena sempitnya 
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pemilikan tanah/pekarangan sehingga tidak memungkinkan mem­
buang sampah di halaman rumah sendiri. 

Kebutuhan air bersih bagi masyarakat kampung ini dapat ter­
atasi dengan dipasangnya saluran air minum umum. Semula masya­
rakat menggunakan air sungai ~ntuk berbagai keperluan termasuk 
untuk masak, minum, mencuci dan juga untuk mandi. Karena ter­
batasnya pemasangan saluran air (pipa) umum, bagi penduduk yang 
jauh dari saluran air terse but harus mem beli dari penjual air a tau 
membeli dengan tetangga yang mampu memasang sambungan saluran 
air minum sendiri. Sebagian besar masyarakat kampung ini, meman­
faatkan Sungai Kelayan berfungsi ganda, yaitu untuk mandi, men­
cuci dan juga untuk kakus/jamban umum. 

Sebagian besar rumah di Kampung Kelayanluar dibuat dari ba­
han kayu dengan atap sirap. Kondisi ini menyebabkan mudah terjadi 
kebakaran, terutama pada waktu musim kemarau. Untuk penerang­
an rumah digunakan lampu listrik dari PLN dan sebagian lampu pa­
tromaks. Sebagian besar penduduk menggunakan jasa PLN sebagai 
sumber penerangan. Meskipun demikian bukan berarti bahwa seba­
gian besar penduduk merupakan langganan langsung dari PLN, se­
bab banyak di antaranya yang mendapatkan jasa penerangan PLN 
melalui tetangganya yang menjadi langganan langsung. 

Keadaan udara kurang sehat karena banyaknya sampah-sampah 
di sembarang tempat dan juga karena banyaknya asap kendaraan 
bermotor mengingat Kampung Kelayanluar terletak dekat dengan 
pusat kegiatan Kota Banjarmasin. Di samping keadaan udara yang 
kurang sehat di Kampung Kelayanluar ini termasuk bising karena 
suara-suara mesin kendaraan baik di daratan maupun di sungai, juga 
bising karena suara mesin-mesin pabrik penggilingan padi dan pabrik 
es. 

b. Kondisi Rumah 

Letak rumah-rumah di Kampung Kelayanluar tidak teratur, 
jarak rumah satu dengan yang lain hampir-hampir tidak ada. Sebagi­
an besar rumah penduduk tanpa halaman dan berbatasan langsung 
dengan rumah tetangga atau berbatas langsung dengan jalan gang. 
Sebagian besar (67,63%) rumah-rumah di kampung ini tergolong 
sebagai rumah darurat. Hal ini disebabkan karena banyaknya pen­
duduk baru yang tidak mampu membangun rumah karena keadaan 
ekonominya dan tidak mempunyai tanah. Kesulitan mendapatkan 
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tanah untuk membangun rumah ini elisebabkan padatnya penduduk 
dan sempitnya wibyah Kampung Kelayanluar. 

Karena tidak adanya halaman, mereka memanfaatkan jalan/ 
gang sebagai halaman dan juga sebagai tempat bermain anak-anak. 
Rumah eli Kampung Kelayanluar merupakan rumah tunggal berben­
tuk panggung yang elibangun eli atas tongkat-tongkat ulln dan elibuat 
sebagian besar dari bahan kayu. 

c. Kondisi Tempat Berkumpul/Kegiatan Sosial/Tempat Bermain 
Anakranak 

Konelisi medan Kampung Kelayanluar yang merupakan rawa 
dan perumahan penduduk yang sempit, tanpa mempunyai halaman 
menyebabkan penduduk kurang mempunyai tempat untuk berkum­
pul/tempat bermain anak-anak. Sebagai tempat berkumpul bagi 
masyarakat adalah rumah tetangga yang besar dan luas, jalan/gang 
depan rumah, warung dan tempat-tempat ibadah (langgar). 

Untuk kegiatan sosial banyak memanfaatkan tempat-tempat 
ibadah yang mempunyai halaman dan mampu menampung orang 
banyak. Sebagai tempat bermain, anak-anak memanfaatkan rumah 
tetangga yang berhalaman luas, atau jalan/gang dep<m rumahnya. 
Kampung Kelayanluar tidak mempunyai lapangan khusus untuk 
bermain anak-anak. Hal ini disebabkan tanahnya merupakan rawa 
dan juga tidak adanya tanah kosong. 

3. Pola Kehidupan Sosial 

Bagi suatu warga masyarakat kampung, lingkungan terdekat 
itu adalah para tetangga. Pengenalan secara menyeluruh terhadap 
para tetangga oleh seorang warga kampung mencerminkan keber­
adaan interaksi sosial yang cukup berperan dalam membina pola­
pola kehidupan sosial khususnya dalam kehidupan masyarakat kam­
pung. 

Interaksi sosial yang diperoleh dari hasil temuan, menunjuk­
kan bahwa pada umumnya para warga kampung mengenal sebagian 
besar para tetangganya (64,8 % keluarga batih; 72,2 % keluarga 
luas), mereka yang hanya mengenal warga dalam RT nya saja tidak 
banyak (25,2 % keluarga batih; 27,8 % keluarga luas). Umumnya, 
warga kampung mempunyai tetangga terdekat hubungarmya meli­
puti satu keluarga sampai lebih dari lima keluarga, yang terbanyak 
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adalah lebih dari lima keluarga (61,1 %' keluarga batih; 55 ,5% ke­
luarga luas). Keadaan ini mudah dimengerti karena masyarakatnya 
mempunyai . sifat kekeluargaan yang cukup tinggi satu sam a lainnya 
sehingga interaksi sosiallebih mudah diterapkan. 

Sifat kekeluargaan itu didasarkan atas adanya sikap hormat 
menghormati antara sesama warga kampung. Faktor yang menentu­
kan sikap menghormati terhadap kedudukan seorang warga kam­
pung sebagian terbe.sar karena amal ibadah atau budi pekerti (94, 
3% keluarga batin; 77,8 % keluarga luas), walaupun ada faktor-fak­
tor lainnya yang menenltukan seperti uang atau kedudukan, jabatan 
dalam pemerintahan atau pekerjaan lainnya. Dasar tumpuan keba­
jikan seseoranglah yang merupakan pola dari kehidupan sosial yang 
terjalin selama ini. Anggota masyarakat pada dasarnya dapat mem­
berikan penilaian yang layak terhadap sesama warganya dan ini da­
pat menimbulkan suasana keakraban sesama warga kampung. 

Dalam kegiatan kemasyarakatan yang berhubungan dengan 
tugas sebagai pengurus RW atau RT, Hansip, pengurus kegiatan ke­
agamaan, pengurus PKK, dan kepemudaan sebagian terbesar masya­
rakat tidak pernah melakukan atau tidak pernah ikut serta (77,8 % 
keluarga batih; 50 % keluarga luas). Tugas tersebut hanya dipegang 
oleh orang-orang tertentu saja atau orang-orang yang mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugasnya. 

Sekarang ini di ~tiap kampung selalu ada organisasi, dilihat dari 
peran serta responden dalam kegiatan organisasi di kampung ter­
nyata yang ikut berperan cukup memadai (50 % keluarga batih ; 
72,2 % keluarga luas), selebihnya menyatakan tidak ikut berperan. 
Bagi mereka yang berperan jenis organisasi yang diikuti yang terba­
nyak adalah keagamaan (70,4 % keluarga batih; 38,4 keluarga luas). 
Selain itu juga ada organisasi kepemudaan dan olah raga. 

Anak-anak juga ikut berperan dl;llam kegiatan organisasi di kam­
pung walau keikutsertaannya boleh dikatakan masih sedikit (31 ,5% 
keluarga batih; 22,2 % keluarga luas). Peran mereka yang terbanyak 
adalah dalam kegiatan olah raga ( 4 7 % keluarga batih; 25 % keluarga 
luas) dan juga dalam kegiatan keagamaan (41,2 % keluarga batih; 
79 % keluarga luas) dan umumnya hanya terbatas sebagai anggota 
saja. Walaupun sudah ada anjuran dari pihak Pemerintah untuk meng­
galakkan organisasi yang ada di kampung, namnn sebagian besar 
anggota masyarakat belum begitu banyak yang berpartisipasi secara 
aktip. Hal ini karena mereka umumnya kebanyakan masih memikir-
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kan keadaan ekonomi sehingga belum terarah kepada kegiatan-ke­
giatan kemasyarakatan yang lainnya. 

Seringkali warga kampung bepergian karena memerlukan sesua­
tu, dan tidak semuanya yang membawa anak-anaknya. Mereka yang 
tidak membawa anaknya ada yang menitipkan anaknya kepada te­
tangga (18 ,5 % keluarga batih; 16,7 % keluarga luas). Biasanya mere­
ka menitip pada tetangga yang bersebelahan tempat tinggalnya. Se­
bagian besar mereka yang tidak pernah menHipkan anak ke tetangga 
bila bepergian beranggapan bahwa para tetangga tidak mempunyai 
waktu untuk ikut menjaga anak-anak tetangga lainnya. 

Dalam pergaulan sesama warga kampung tidak selamanya sela­
lu rukun, pada saat-saat tertentu ada juga timbul konflik antara para 
tetangga. Sum ber konflik yang terbanyak adalah berasal dmi per­
tengkaran atau perkelahian anak-anak (53, 7 % keluarga batih; 77,8 % 
keluarga luas). Sumber konflik yang lain antaranya ialah karena gosip 
atau karena suara gaduh. Sumber konflik karena anak disebabkan 
rumah yang terlalu berdekatan di samping kurangnya pengawasan 
dari pihak orang tua. Bila terjadi pertengkaran antara an ak-anak ma­
ka biasanya para orang tua menasehati anaknya sendiri (62,5 % ke­
luarga batih; l 00 % keluarga luas) di sam ping itu ada pula yang me­
lakukan tindakan seperti memukul anaknya sendiri (3 7, 5 % keluarga 
batih). Tindakan yang dilakukan oleh orang tua umumnya bersifat 
mendidik. 

4. Pola Kehidupan Beragama 

Penduduk Kampung Kelayanluar sebagian besar adalah peme­
luk agama Islam. Mereka boleh dikatakan pemeluk agama yang ter­
golong taat. Kewajiban menjalankan agama dan ibadah agama bukan 
saja dilaksanakan oleh orang-orang dewasa tetapi juga oleh anak­
anak. Sebagian besar anak-anak selalu dan kadang-kadang menjalan­
kan ioodah agama (83,3 % keluarga batih; 83,3 % keluarga luas) ha­
nya sedikit sekali yang tidak pernah ( 16,7 % keluarga batih; 16,7 % 
keluarga luas). 

Jika anak-anak tidak pernah menjalankan ibadah agama atau 
hanya kadang-kadang saja menjalankannya, maka orang tua mereka 
sebagian besar rnelakukan tindakan dengan jalan menasehatinya 
(48,2 % keluarga batih; 66,7 % keluarga luas). Ada pula orang tua 
yang memarahi dan menghukum anak-anaknya ( 14,8 % keluarga ba­
tih) dan selebihnya mendiamkan saja (37,0 % keluarga batih; 33,3 % 
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keluarga luas). Secara umum terlihat bahwa anak-anak terlihat aktif 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan 
ibadah dan ini mencerminkan bahwa pola keridupan beragama 
sudah dihayati pula oleh anak-anak dan kaum remaja 

Di samping menjalankan ibadah agama yang penting pula ada­
lah menjalankan ketentuan-ketentuan agama atau kaidah agama 
yang termaktub dalam kitab suci. Pacta umumnya anak-anak sudah 
melakukan ketentuan-ketentuan agama (42,2 % keluarga batih; 
46 ,7 % keluarga luas), yang lain hanya melakukan tidak teratur 
(37 ,8 % keluarga batih; 33,3 % keluarga luas) dan selebihnya tidak 
menge1jakan sama sekali (20,0 % keluarga batih; 20,0 % keluarga 
luas). Alasan bagi mereka yang melakukan ketentuan agama sebagian 
terbesar karena tempat beribadat dekat (78,9 % keluarga batih; 
85,7 % keluarga luas), alasan lain karena memang prinsipnya adalah 
baik. Bagi mereka yang tidak menjalankan ketentuan agama alasan 
mereka adalah karena tempat beribadah yang jauh atau tidak ada 
tempat beribadat khusus di rumah. Kecenderungan anak-anak ikut 
serta menjalankan ketentuan agama tergantung dari adanya fasili­
tas berupa tempat beribadah. Mereka yang mempunyai tempat 
beribadah yang dekat rumah umumnya menjalankan ket entuan aga­
ma sedangkan mereka yang rumahnya jauh dari tempat beribadah 
umumnya tidak menjalankan ketentuan agama. 

Untuk menjalankan ketentuan agama dengan baik dan benar 
maka diperlukan pengetahuan agama yang memadai. Yang pertama 
kali mengajarkan agama kepada anak-anak sebagian besar adalah 
orang tuanya sendiri (77 , 7 % keluarga batih; 88,8 % keluarga luas) 
dan selebihnya diberikan oleh kerabat dan ahli agama di kampung. 
Keikutsertaan seluruh anggota keluarga melaksanakan ibadah men­
cerminkan kehidupan beragama yang mantap. Sebagian besar dari 
warga kampung (88 ,8 % keluarga batih; 50,0 % keluarga luas) me­
nyatakan bahwa seluruh anggota keluarga ikut serta melaksanakan 
ibadat. Peranan orang tua dalam membina anak-anaknya sangat 
baik karena pengetahuan agama yang mendasar diter:ima dari orang 
tuanya. 

Pemilikan peralatan keagamaan merupakan suatu keharusan 
bagi mereka yang ingin menjalankan ibadat dengan sempurna. Se­
bagian warga kampung memiliki peralatan keagamaan (79,6 % ke­
luarga batih ~ 55,6 % keluarga luas), yang lainnya boleh dikatakan ti­
dak memilikinya. Jenis peralatan yang dimiliki adalah alat-alat per-
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ibadatan (34,9% keluarga batih; 20,0 % keluarga luas) serta peralat­
an lainnya (44,2 % keluarga bat~h;_ 60,0 % keluarga luas). Secara 
umum terlihat bahwa masyarakat di kampung ini cukup memperha­
tikan hal-hal yang berkaitan dengan kesempurnaan menjalankan iba­
dat dan ini sekaligus mencerminkan kesiapan masyarakat dalam me­
laksanakan kegiatan keagamaan khususnya ibadat. 

Cara untuk memperoleh peralatan keagamaan pada umumnya 
dengan jalan membeli (93,1 % keluarga batih; 70 ,0 % keluarga luas), 
selebihnya dengan cara meminjam dan ada pula yang diperoleh se­
bagai hadiah dari orang lain. Peralatan keagamaan yang merupakan 
milik bersama atau milik keluarga meliputi jumlah yang cukup be­
sar (41,9% keluarga batih; 60,0% keluarga luas), selebihnya hanya 
milik ayah dan il:u saja (59, 1 % keluarga batih; 40~0 % keluarga 
luas). Memang pada dasarnya peralatan keagamaan itu ada pula 
yang hanya dapat dipergunakan oleh perorangan, namun di sini ter­
lihat bahwa peralatan keagamaan merupakan milik bersama yang 
sudah barang tentu fungsi manfaatnya jauh lebih besar dibanding­
kan dengan peralatan yang merupakan milik perorangan. 

Alasan mengapa mereka memiliki peralatan keagamaan banyak 
responden menyatakan karena ini merupakan suatu keharusan 
(98,1 % keluarga batih; 100,0 % keluarga luas), walaupun ada pula 
yang menyatakan karena gengsi. Masyarakat kampung ini juga me­
nyadari bahwa fungsi peralatan keagamaan itu penting sekali, kare­
nanya memiliki peralatan itu sendiri termasuk keharusan bagi se­
tiap keluarga. 

Memang diakui bahwa warga Kampung Kelayanluar masih ad.q 
yang percaya akan adanya makhluk halus, namun jumlahnya relatif 
sedikit (24,1 % keluarga batih; 38,9 % keluarga luas). Pacta umum­
nya mereka tidak percaya akan adanya makhluk halus. Bagi mereka 
yang percaya akan adanya makhluk halus, saat mempercayainya 
adalah pada waktu sakit, waktu kecelakaan dan yang terbanyak 
menyatakan adalah dalam seluruh kehidupan. Hal ini menggambar­
kan bahwa di antara anggota masyarakat masih terdapat orang­
orang yang menggantungkan harapannya kepada kekuatan gaib, 
seperti dalam hal pertolongan. Kepercayaan kepada makhluk halus 
itu ada yang diajarkan kepda anaknya (30,8 % keluarga batih). 
Bentuk pengajaran yang diberikan kepada anak adalah mengikut 
sertakan anak dalam upacara adat (75,0 % keluarga batih) dan meng­
hafal mantera-mantera (25 % keluarga batih). 
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Bagi mereka yang tidak percaya akan makhluk halus, alas~­
nya karena bertentangan dengan agama (83,4 % keluarga batih; 
90 9 % keluarga luas) ada pula yang menyatakan karena tidak masuk 
ak~l (14,6 % keluarga batih; 9,1 % keluarga luas). Tingkat keper­
cayaan kepada makhluk halus itu kecenderungannya makin ber­
kurang karena mereka yang percaya banyak yang tidak mau lagi 
mengajarkan kepada anak-anaknya di samping itu sudah banyak 
anggota masyarakat yang mempunyai keimanan yang teguh berda­
sarkan kaidah agama yang benar. 

Kegiatan melakukan ziarah ke tempat yang dianggap keramat 
oleh anggota keluarga sebagian besar masih dilaksanakan (68,3 % 
keluarga luas), sedangkan ziarah yang dilakukan bersama warga 
kampung tidak pernah, namun kadang-kadang ada juga yang mela-

kukannya ( 13 % keluarga batih; 5,6 % keluarga luas). 
Salah satu kegiatan yang erat hubungannya dengan keagamaan 

adalah mengeluarkan uang untuk keperluan beramal yaitu menyum­
bang pembangunan tempat ibadah atau sedekah lainnya. Mereka 
yang selain mengeluarkan uang untuk beramalcukup banyak (44,4 % 
keluarga batih), dan yang hanya bersifat sewaktu-waktu juga cukup 
banyak (55,6 % keluarga batih). Kegiatan beramal dalam bentuk 
memberikan uang atau barang yang terbanyak adalah setiap minggu 
atau setiap bulan. Masyarakat di sini pada umumnya mempunyai 
kesadaran yang cukup memadai dalam memberikan bantuan keuang­
an dalam membina kehidupan beragama secara bersama. 

Kegiatan lain yang sering terdapat di dalam masyarakat ini ada­
lah melakukan kegiatan selamatan atau syukuran. Sebagian besar 
masyarakat pernah melakukan selamatan (90, 7 % keluarga batih; 
83,3 % keluarga luas), yang tidak pernah melakukan hanya sedikit 
sekali. Mereka yang melakukan selamatan yang banyak melakukan­
nya setahun sekali (59,2 % keluarga batih; 73,3 % keluarga luas), 
atau kalau ada peristiwa yang penting saja (38,8 % keluarga batih; 
20,0 % keluarga luas) ada pula yang melakukan tiap bulan. Kegiatan 
selamatan yang dilakukan secara bersama biasanya berhubungan 
dengan peristiwa penting seperti memberi nama anak (tasmiah), 
kareha hasil panen yang baik atau berhubungan dengan peringatan 
hari-hari besar Islam seperti Maulud Nabi, tahun baru Islam, peris­
tiwa Isra' Mi'raj atau pengajian-pengajian rutin. Secara umum dapat 
dinyatakan bahwa masyarakat di lingk.ungan ini masih besar kesadar­
annya terhadap kegiatan agama. 
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5. Kondisi Ekonomi 

Kampung Kelayanluar sebagai salah satu kampung yang berada 
di dekat pusat kota dengan kondisi padat penduduknya, tidak me­
mungkinkan penduduknya menggantungkan pemenuhan kebutuhan 
hidupnya pacta sumber alam sekitarnya, seperti pertanian dan perke­
bunan. Kota Banjarmasin di samping berfungsi sebagai ibu kota pro­
pinsi Kalimantan Selatan, juga sebagai kota pelabuhan serta pusat 
kegiatan perekonomian yang memenuhi kebutuhan pokok, baik 
masyarakat Kalimantan Selatan maupun sebagian masyarakat Kali­
mantan Tengah. Kota Banjarmasin dengan kedudukan serta peranan 
seperti tersebut di atas memungkinkan tersedianya lapangan yang 
cukup luas misalnya sebagai pegawai negeri/swasta, pedagang, peng­
usaha, buruh maupun jenis wiraswasta lainnya. 

Kampung Kelayanluar sebagai kampung yang padat penduduk­
nya serta berada di dekat pusat kegiatan kota, memungkinkan war­
ga kampungnya terbuka kesempatan yang cukup luas untuk mencari 
sumber mata pencaharian di kota. Dalam memanfaatkan potensi 
yang dimiliki oleh kota Banjarmasin sebagai pusat lapangan peker­
jaan dengan sendirinya sangat tergantung pada potensi serta kemauan 
yang dimiliki oleh masyarakat sendiri. 

Dilihat dari latar belakang pendidikannya sebagian besar pen­
duduk Kampung Kelayanluar berpendidikan rendah. Hal ini terlihat 
dari latar telakang pendiclikan tertinggi dari 72 orang kepala keluar­
ga (54 keluarga batih dan 18 keluarga luas) yang dijadikan sampel, 
ternyata 48,6 % di antaranya berpendidikan SD (tamat dan tidak ta­
mat) dan 8,3 % ticlak pemah sekolah. 

Sebenarnya meskipun berpendidikan rendah namun apabila 
didukung dengan pemilikan keterampilan khusus akan dapat mem­
permudah mencari lapangan pekerjaan. Masyarakat Kelayanluar ja­
rang sekali yang pernah mengikuti kursus keterampilan. Hal ini ter­
lihat dari pengakuan 72 orang responden hanya 8,3 % menyatakan 
pemah mengikuti kursus keterampilan dan 3,8 % menyatakan per­
nah mengikuti kursus pemberantasan buta huruf. 

Dengan tingkat pendidikan se1ia keterampilan khusus yang ha­
nya dimiliki. oleh sebagian responden seperti tersebut di muka serta 
dengan makin kerasnya persaingan dalam mencari pekerjaan di kqta, 
hal ini menambah sulitnya masyarakat Kampung Kelayanluar untuk 
mendapat pekerjaan yang memadai. 
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Berdasarkan Monografi Kampung Kelayanluar tahun 1981/ 
1982 didapat data bahwa mata pencaharian pokok sebagian pendu­
duk Kampung Kelayanluar adalah 47,02 % sebagai buruh, 28,77 % 
pedagang, 11 ,07 % pegawai negeri dan swasta serta 5,3 % sebagai 
tukang (n = 5.325) dan sisanya terdiri dari pensiunan, petani, peng­
usaha. Dalam monografi tersebut juga diperoleh data bahwa besar­
nya penghasilan rata-rata penduduk Kampung Kelayanluar tahun 
1981/1982 adalah Rp.25.008/orang/bulan. Apabila kondisi ini di­
kaitkan dengan tolok ukur untuk menentukan besarnya tingkat pen­
dapatan kelompok orang miskin tahun 1976/1977 yaitu Rp.30.000/ 
orang/bulan (TOR IDKD 1982/1983), maka kondisi ekonomi pen­
duduk Kampung Kelayanluar termasuk kelompok orang miskin. 

Hasil temuan penelitian tahun 1983/1984 di Kampung Ke1a­
yanluar dipero1eh gambaran tidak jauh berbeda dengan temuan ta­
hun 1981/1982 terse but. Dari 72 orang responden sampe1 diperoleh 
data bahwa mata pencaharian pokok sebagian besar (33,6%) ada1ah 
sebagai tukang, pedagang (27 ,8 %), buruh (19,4 %), pegawai negeri/ 
swasta (16,7 %) golongan I dan II. Dari 17,8 % responden yang me­
nyatakan sebagai pedagang dengan barang dagangannya berupa ke­
butuhan sehari-hari, ke16ntong, makanan/minuman. 

Dilihat dari penghasilan responden setiap bulan diperoleh data 
bahwa sebagian besar responden berpenghasilan kurang Rp.40.000/ 
bulan. Padaha1 jumlah anggota keluarga responden rata-rata adalah 
besar. Apabila hasil temuan ini benar, maka dapat di tarik kesimpulan 
bahwa tingkat penghasilan masyarakat Kampung Kelayanluar tahun 
1983/1984 adalah rendah atau termasuk kategori miskin tidak ber­
beda dengan hasil temuan tahun 1981/1982. 

6. Taraf Kesej~teraan Hidup 

Kemiskinan biasanya di1ukiskan sebagai kurangnya pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Ini berarti bahwa 
kondisi kemiskinan akan dapat tercermin dari besarnya pendapatan 
dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok bagi ke­
hidupan yang layak. Kebutuhan pokok ini meliputi pangan, sandang 
dan papan. Di muka telah dikemukakan bahwa sebagian besar ma­
syarakat Kampung Kelayanluar berpenghasilan rendah, tercermin 
dari hasil wawancara dengan responden. Dengan penghasilan rendah 
serta makin meningka tnya biaya hid up sehari-hari khususnya di 
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kota, jelas merupakan masalah bagi masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tentang pe­
menuhan kebutuhan hidup keluarga diperoleh gambaran bahwa se­
bagian besar responden menyatakan kurang dan sangat kurang. 
Usaha untuk pemenuhan kebutuhan hidup keluarga ini terpaksa 
berhutang di samping juga ada yang menyatakan mengharapkan ban­
yang tidak menentu danjarak antar rumah hampir tidak ada. Kondisi 

Cara berhutang ini merupakan alternatif yang banyak mereka 
tempuh. Hal ini disebabkan kebanyakan kerabatnyapun termasuk ke­
lompok keluarga miskin sehingga tidak memungkinkan untuk saling 
membantu keuangan. Apabila penghasilan keluarga hanya untuk 
keperluan makan dan sandang memang kebanyakan keluarga mereka 
cukup sesuai dengan tingkat kehidupan mereka. Namun apabila 
penghasilan keluarga dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan pokok 
lain terutama kebutuhan akan papan yaitu rumah tempat tinggal 
akan terasa kurang. 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh gambaran bahwa kon­
disi rumah tempat tinggal sebagian besar rumah-rumah yang ada da­
larn kondisi jelek. Di samping ukurannya yang kecil dibanding de­
ngan rata-rata jumlah anggota keluarga, juga kondisi rumah terbuat 
dari kayu hutan dengan a tap daun rum bia, serta tat a letak banglinan 
yang tidak menentu dan jarak antar rumah hampir tidak ada. Kondisi 
rurnah yang jelek ini juga ditambah dengan tanpa adanya sarana un­
tuk keperluan mandi, cuci dan kakus (m.c.k.). Untuk keperluan man­
di, cuci, kakus ini sebagian besar masyarakat Kampung Kelayanluar 
mernanfaatkan sungai yang ada. Sebagian penduduk terlihat mem -
buat sumur di pekarangannya terutama untuk keperluan mandi dan 
cuci. Karena kondisi tanahnya yang lembek dan rawa, air sumuran 
inipun kurang bersih sehingga kurang memenuhi syarat bagi peme­
nuhan kebutuhan air bersih keluarga. Dengan melihat tingkat pengha­
silan, kondisi rumah serta lingkungan tempat tinggal seperti tersebut 
diperoleh gambaran rendahnya tingkat kesejahteraan hidup keluarga, 
sebagian keluarga dari sebagian besar masyarakat Kampung Kelayan­
luar. 
B. KAMPUNG PINGGIR KOT A 

1. Lokasi Dan Administrasi 

Karnpung Tanjungpagar merupakan salah satu kampung yang 
letaknya di daerah pinggiran kota. Jarak Kampung Tanjungpagar 
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dengan ibu kota kecamatan Jebih kurang tigp kilometer. J arak Kam­
pung Tanjungpagar dengan ibu kota kota madya yang juga berfungsi 
sebagai ibu kota propinsi adalah enam kilometer. 

Kampung Tanjungpagar seluas 625 ha, dengan batas-batas: 
Sungai Kelayan, Kampung Mmungraya, dan Kampung Persiapan Pe­
murusbaru di sebelah utara ; Kampung Tatah Pamangkih Kabupaten 
Banjar di sebelah selatan; Kampung Pamurusdalam di sebelah timur; 
dan Kampung Kelayantimur di sebelah barat. 

Pada tahun 1983 Kampung Tanjungpagar terdiri 19 wilayah ru­
kun tetangga, sedangkan tahun 1982 terdiri dari 20 rukun tetangga. 
Ini disebabkan adanya wilayah Kampung Tanjungpagar yang dima­
sukkan ke dalam wilayah Kampung Persiapan Pemurusbaru. Wilayah 
dimaksud adalah wilayah RT 6, RT 7 dan lebih kurang sepertigp wi­
layah RT 10, RT 11 dan RT 12. Penggabungan wilayah sebagian 
Kampung Tanjungpagar, sebagian Kampung Pemurusluar dan seba­
gian Kampung Pemurusdalam menjadi Kampung Persiapan Pemurus­
baru ini berdasarkan Surat Keputusan Walikota Banjarrnasin tang­
gal 24 l)gustus 1982 no. 433/l.c- 1982. Reali;asi dimulai dengan pe­
lautikan kepala kampung yang dilakukan pada tanggal 15 Agustus 
1983 berdasarkan Surat Keputusan Walikota Banjarmasin tanggal 4 
Agustus 1983 no. 416/l.c-1983. 

Pola penyelenggaraan pemerintahan kampung pada dasarnya 
sama dengan kampung-kampung lairmya di wilayah Kecamatan Ban­
jar Se1atan, Kota Madya Banjarmasin. Kepala Kampung dibantu staf 
administrasi kampung yang diangkat dengan Surat Keputusan Wali­
kota Banjarmasin dan dibantu staf kampung tanpa Surat Keputusan 
(Ketua Rukun Tetangga, Tetuha Masyarakat, Tokoh Masyarakat). 

2. Kondisi Fisik 

Daerah Kampung Tanjungpagar merupakan salah satu kampun,l! 
yang lingkungannya relatif rendah dan merupakan daerah pertanian. 
Daerah ini dihuni o1eh sebagian besar masyarakat berpenghasilan 
rendah atau miskin . 

a. Kondisi Jalan/Selokan/Pembuangan Air Kotor/Sampah/ Air Bersih/ 
Udara/Bising 

Jalan umum yang ada di Kampung Tanjungpagar merupakan 
jalan tanah yang lebarnya 2,5 meter dengan ketinggian 0,5 meter. 
Jalan kampung ini panjangnya lebih kurang 10 kilometer, hanya 

19 



dapat dilalui oleh kendaraan beroda dua (sepeda motor) dan oleh 
oejalan kaki. Badan jalan seluruhnya terdiri dari tanah, sehingga pada 
waktu musim hujan jalan-j alan kampung ini sukar dilalui karena 
hecek. Pemeliharaan jalan atau perbaikan jalan ini atas swadaya 
masyarakat dan dikerjakan secara gotong royong pada waktu.musim 
kemarau. 

Bagi yang bertempat tinggal di sepanjang tepian Sungai Kelayan 
dan anak-anak sungainya, m enggunakan sungai sebagai sarana ang­
kutan. Dengan menggunakan perahu dayung atau "klotok" (perahu 
bermesin), mereka bepergian dari suatu tempat ke tempat lainnya. 

Kampung Tanjungpagar terletak di daerah yang berupa dataran 
rendah, sehingga pada musim penghujan sebagian arealnya 
tergenang air. Selokan sebagai penyalur air ke sungai tidak berfungsi 
karena ketinggian air sama, kecuali pada waktu musim kemarau. 
Selokan yang ada sebenarnya adalah bagian dari tempat yang 
tanahnya diam bil sebagai bad an jalan . Selokan umumnya terdapat 
di sepanjang jalan kampung yang berfungsi menghubungkan dengan 
sungai-sungai yang ada di sekitarnya. 

Sis tim pem buangan air kotor bel urn ada, karen a i tu air kotor se­
cara alami mengalir sendiri ke daerah yang lebih rendah atau ke 
selokan-selokan. Hampir di seluruh kampung tidak terdapat tern­
pat pem buangan sampah yang khusus. Bagi yang bertempat tinggal 
di sepanjang sungai membuang sampahnya ke sungai. Bagi yang 
bertempat tinggal jauh dari sungai, mem buang sampah di selokan­
selokan atau tempat lain yang ada di pinggiran sawah. 

Untuk keperluan air besih , mereka yang bertempat tinggal jauh 
dari sungai pada umumnya membuat sumur-sumu r di dekat rumah­
nya masing-masing. Air sumur tersebut digunakan untuk berbagai 
keperluan sepe;ti minum , masak, mandi dan mencuci. Bagi mereka 
yang bertempat tinggal di sepanjang sungai memanfaatkan air sungai 
untuk berbagai keperluan. Pada waktu musim kemarau di mana air 
sumur kering dan air sungai asin mereka memenuhi keperluan air 
bersihnya dengan jalan mem beli. 

Kampung Tanjungpagar memiliki udara yang cukun bersih, 
sebab hampir sepertiga lingkungan rumah memiliki pohon lindung. 
Selain itu, letak kampung ini jauh dari keramaian kota dan pabrik. 
Tidak adanya pabrik-pabrik eli sekitarnya menyebabkan kampung 
tidak mengalami bising tidak mengganggu keten teraman penduduk. 
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b . Kondisi Rumah/Pekarangan 

Rumah sebagai tempat tinggal merupakan sarana yang mutlak 
diperlukan bagi k ehidupan suatu masyarakat. Pola rumah tempat 
t in ggal sesuai dengan letak geografis dan sosial ekonomi serta budaya 
masyarakat. Secara geografis Kampung Tanjungpagar terle tak di 
dataran rendah y ang mempunyai sungai-sungai. Oleh karena itulah 
banyak yang men dirikan rumah sebagai temp at tinggal di sepanjang 
tepian sungai. Bagi yang jauh dari sungai cen cterung mendirikan 
rumah tempat tinggal di sepanjang jalan kamp ung. 

Rumah-rum ah didirikan secara berderet-dere t, baik yang berada 
di sepanjang sungai maupun di sepanjangjalan kampung dengan jarak 
yang tidak menentu . Kadang-kadang berdekatan , ka clang-kadang 
berjauhan satu dengan yang lain . Menuru t jenis bangunannya pad a 
umumnya adalah ru mah tunggal , pakai tiang sehingga menyerupai 
rum ah panggung. Lu as dan bahan bangunannya sesuai den)!an kon ctisi 
ekonomi pemiliknya. 

Bagi mereka yang golongan ekonominva sedan g, mem bangun 
rum ah dengan uku ran besar, menggunakan bahan bangunan yang ber­
kualitas lebih baik . Sedang bagi mereka yang golongan ekonominya 
lemah m embangun rumah lebih kecil dengan bahan yang rela tif 
murah. Dinding menggunakan papan tipis dengan pola pemasangan­
nya susun sirih. Ru mah-rumah yang ada di Kam pung Tanju ngpagar 
t ermasuk semi permanen, rumah darurat termasuk gubuk. Keba­
nyak an penduduk menggunakan sungai sebagai j amban umum, 
tempat mandi serta tempat cuci umum . Rum ah-rumah yang m eme­
nuhi syarat kesehatan masih sangat jarang. Rum ah-rumah y ang m e­
menuhi syarat kesehatan masih sangat jarang. Rumah y ang ada ham­
pir-hampir tidak mempunyai halaman. 

c. Kondisi Tempat T3erkumpul/Kegiatan-Ke~atan Sosial /Tempat 
Bermain Anak-Anak 

Tempat berkum pul/kegiatan-kegiatan sosial biasanya m eng­
gunakan Janggar atau rumah salah seorang warga kampung yang 
besar dan luas. Apabila yang diharapkan hadir banyak maka dilak­
sanakan di sekolah atau di mesjid . Kegiatan sosial yang sifatnya 
kekelu argaan men ggunakan Janggar atau mmah penduduk secara 
be rgil iran . Kegia tan sosial yang sifatnya keagam aan m enggu nakan 
langgar ataupun mesj id yang ada di lingkungan nya. 
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Tempat berkumpul yang digunakan untuk mengobrol atau ber­
bincang-bincang sesama warga kampung tempatnya tidak menentu. 
Actaka1anya berkumpul di rumah salah seorang warga kampung, di 
rumah sendiri atau di warung, di }alan/gang ctepan rumah, pos 
jaga serta jem batan . 

Tempat bermain anak-anak secara khusus tidak tersedia. Anak­
anak bermain di pekarangan rumah atau jalan/ gang di depan rumah. 
Bagi anak-anak yang rumahnya dekat sekolahan , mereka mengguna­
kan lapangan/halaman sekolah sebagai tempat hermain. 

3. Pola Kehirlupan Sosial 

Sebagai kampung yang berada di pinggiran kota dengan pen­
duduk yang boleh dikatakan masih jarang, pengenalan terhadap 
sesama warganya lebih mudah walaupun rumahnya agak sedikit 
berjauhan. Keadaan ini tercermin dari hasil temuan di mana warga 
kampung mengenal sebagian besar para tetan gganya (90,3% keluarga 
batih: 100% keluarga luas), yang hanya mengenal dalam lingkungan 
RT-nya hanya sedikit (9,7% keluarga batih). 

Jumlah tetangga terdekat yang banyak dikenal h1bih dari lima 
keluarga (61 ,4% keluarga batih : 25% ke lu arga luas), selebihnya ada­
pula jumlah tetangga terdekat satu kcluarga, dua keluarga , tiga 
keluarga dan empat keluarga. Sifat pengenalan antar warga kampung 
lebih mendalam jika dibandingkan dengan masyarakat kampung 
di pusat perkotaan, sifat kekeluargaannya lebih akrab karena penga­
ruh dari luar agak kurang. 

Salah satu sifat yang berkembang di masyarakat ini adalah 
sifat saling menghormati antara sesama warga kampung dan f?ktor 
yang terbanyak dalam menentukan kehormatan terhadap orang lain 
ialah ibadah a tau budi pekerti (90,6% keluarga batih; 75% keluarga 
luas). Penghormatan yang didasarkan oleh faktor ini memang ber­
alasan sekali karena p?ra warga kampung mempunyai pandangan 
yang bertitik tolak dari kaidah-kaidah agama dan adat istiadat, 
dan penerapan kaidah agama dan adat itu tercermin pada amal 
ibadah dan budi pekerti seseorang. 

Keterlibatan anggota masyarakat yang berhubungan dengan 
tugas sebagai ketua RW rlan RT, pengurus RW atau RT, Hansip dan 
peng.urus kegiatan keagamaan pada umumnya tidak pernah diikuti 
(64,5% keluarga batih : 25% keluarga luas), hal ini sesuai sekali karena 
tu gas-tugas seperti tersebut tadi tidak mungkin dilola oleh semua 
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orang. Begitu pula dengan kegi.atan yang berhubungan dengan kaum 
ibu seperti tugas ketua PKK , pengurus PKK dan anggota PKK. 
Sebagian besar kaum ibu tidak pemah ikut serta (71 ,0% keluarga 
batih; 25% keluarga 1uas), kegiatan PKK ini umumnya hanya ada 
di 1ingkungan ketua RT clan di lingkungan keoa1a kampung, sedang­
kan di tempat-tempat yang agak jauh umumnya kaum ibu tidak ber­
kesempatan ikut. 

Mengenai peran serta dalam kegiatan organisasi di kampung 
yang ikut sebagian (58,1 % ke1uarga batih · 50% ke1uarga 1uas), se1e­
bihnya tidak mengikutinya. Bagi mereka yang mengikuti hanya ter­
batas kepada kegiatan keagamaan (77,8% ke1uarga batih), kepemuda­
an (16,7% ke1uarga batih: 100% ke1uarga 1uas), dan se1ebihnya ke­
giatan oJah raga. Organisasi yang ·ada di Kampung Tanjungpagar 
bo1eh dikatakan be1um berkem bang dengan baik karena be1um di­
ke1ola secara menyeluruh , terjadwal dan berencana. 

Peran serta anak-anak dalam organisasi di kampung boleh di­
katakan tidak ada karena sebagian terbesar mengatakan tidak pemah 
mengikutinya (71 ,0% ke1uarga batih: 75% ke1uarga luas). Bagi 
mereka yang ikut serta dalam kegiatan organisasi di kampung terba­
tas pacta organisasi pemuda (33,3% keluarga batih; 100% keluarga 
1uas), olah raga (33,3% keluarga batih), Karang Taruna (11, 1% ke-
1uarga batih) dan se1ebihnya keagamaan. Kedudukan mereka yang 
ikut dalam kegiatan organisasi terbanyak hanya sebagai anggota saja 
(77,8% ke1uarga batih; 100% ke1uarga 1uas). Di sini terlihat bahwa 
anak-anak be1um tergo1ong aktif da1am kegiatan organisasi kemasya­
rakatan. 

Bilamarta warga kampung bepergian keluar kampung untuk ber­
bagai keperluan umumnya mereka tidak menitipkan anak-anaknya 
kepada tetangga (83 ,9% ke1uarga batih: I 00% ke1uarga luas), dan ka­
lau toh menitip hanya kepada tetangga yang bersebelahan rumah. 
Cara menitipkan anak kepada tetangga umumnya di daerah ini be1um 
lumrah. 

Dalam kehidupan bertetangga kadang-kadang timbul konflik 
antara sesama warga dalam kampung. Sumber konflik yang 
terbanyak berasal dari gosip atau pergunjingan (58,1% ke1uarga batih ; 
50% ke1uarga 1uas) dan ada pula yang berasa1 dari perke1ahian anak 
(29,0% keluarga batih ; 25% ke1uarga luas) serta 'Jtang piutang (12,9% 
ke1uarga batih; 25% ke1uarga luas). Sumber konflik karena adanya 
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rasa 1ri dt antara sesama tetangga apalagJ kaiau ada tetangga yang 
lebih bernasib baik sehingga timbul macam-macam perlakuan yang 
kurang sehat. 

Bila konflik bersumber dari pertengkaran anak, maka cara atau 
tindakan yang dilakukan oleh orang tua untuk menghadapi keadaan 
ini adalah dengan menasehati anak sendiri (66 ,6% keluarga batih ; 
I 00% keluarga luas) , tetapi ada nula dengan cara memukul anaknya 
(33 ,3% keluarga batih). Sumber konflik yang berasal dari anak tidak 
banyak karena letak rumah yang agak berjauhan. Di samping itu anak 
umumnya sibuk membantu orang tuanya sehingga kesempatan ber­
gaul boleh dikatakan terbatas sekali. 

4. Pola Kehidupan Beragama 

Pola kehidupan beragama masyarakat Kampung Tanjungpagar 
tercermin dari sikap dan perbuatan sehari-hari berdasarkan agama 
yang dianutnya. Semua penduduk Kampung Tanjungpagar meme­
luk agama Islam , tata cara kehidupan mereka selaras dengan ajaran 
Islam. Sebagian besar anak-anak di Kampung Tanjungpagar menjalan­
kan kewajiban agama ( 83,9% keluarga batih; 100% keluarga luas) , 
dan yang tidak menjalankan ibadah agama persentasinya kecil ( 16,1 % 
ke1uarga batih). Mercka yang tidak menjalankan kewajiban ini karena 
masih dianggap kecil dan belum dikenakan kewajiban menjalankan 
agama secara mutlak. Bagi anak-anak yang dianggap dapat menjalan­
kan ibadah tetapi tidak melaksanakan kewajiban ibadah atau hanya 
kadang-kadang saja mengerjakannya maka orang tua melakukan tin­
dakan dengan jalan menasehati (57 ,9 keluarga batih; 75,0% keluarga 
luas), ada pula yang memarahi dan menghukum (I 0 ,5% keluarga ba­
tih; 25% keluarga luas), selebihnya hanya mendiamkan saja (31 ,6% 
keluarga batih). Mereka yang melakukan tindakan dengan jalan me­
nasehati karena mereka menganggap anak-anak perlu nasihat diberi 
bim bingan dan naseha t, tidak perlu kekerasan. 

Kewajiban menjalankan ibadah perlu ditunjang dengan kegiatan 
melaksanakan ketentuan agama , karena keselarasan keduanya ini 
mencerminkan pola kehidupan beragama yang sebenarnya. Anak­
anak yang selalu mengerjakan ketentuan agama secara terus menerus 
tidak begitu banyak jumlahnya (38,5% keluarga batih), tetapi yang 
kadang-kadang mengerjakan atau mengerjakan tidak teratur cukup 
banyak (53 ,8% keluarga batih ; 75,0% keluarga luas), yang tidak 
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menge:rjal'.:an sam a sekali sedikit jumlahnya (7, 7% keluarga batih ; 
25,0% keluarga luas). Keluarga batih yang melaksanakan ibadah se­
lain karena merupakan kewajiban juga disebabkan karena tempat 
ibadahnya dekat. Ada I 0% keluarga batih yang tidak melaksanakan 
ibadah karena tempat ibadah letaknya jauh dari rumah. Peranan 
prasarana tempat beribadah besar sekali bagi anak, karena bagi me­
reka yang mempunyai tempat beribadat dekat semuanya menjalan­
kan ibadah, dan bagi mereka yang jauh tempatnya dari tempat ber­
ibadat, tidak melakukan ketentuan agama. 

Yang mengajarkan agama pertama kal1 kepada anak-anak se­
bagian besar adalah orang tuanya sendiri (67, 7% keluarga batih ; 
65,0% keluarg~ luas) ada pula ahli agama di kampung (2 ,3% ke­
luarga batih ; 25,0% keluarga luas) dan lainnya dari kerabat. Orang 
tua memang merasa berkewajiban untuk mengajarkan pengetahuan 
agama kepada anak-anaknya, tetapi bagi orang tua yang tidak banyak 
pengetahuannya dan tidak pemah belajar secara khusus maka anak­
anak mereka biasanya mendapat pelajaran agama dari orang lain , 
seperti kerabat lain dan guru mengaji . 

Pelaksanaan ibadat ditunjang pula oleh adanya peralatan yang 
memadai sesuai dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan. Sebagi­
an besar dari warga kampung memiliki peralatan keagamaan (71 ,0% 
keluarga batih ; 100% keluarga luas). Jenis peralatan yang mereka 
miliki berupa kitab suci (4,5% keluarga batih) alat-alat peribadatan 
(40,9% keluarga barih : 50,0% keluarga luas) dan alat-alat peribadatan 
lainnya seperti sajadah dan tasbih (54,6% keluarga batih; 50,0% 
keluarga luas). Jenis peralatan yang mereka miliki masih sangat 
kurang dalam usaha menunjang pelaksanaan peribadatan. Cara men­
dapatkan peralatan keagamaan dengan mem beli (1 00,0% keluarga 
baiih: I 00% keluarga luas). Hampir semua anggota keluarga memiliki 
peralatan untuk menjalankan ibadah, seperti sajadah, sarung dan 
peci untuk laki-laki dan mukenah untuk perempuan. 

Pemilikan peralatan keagamaan merupakan suatu keharusan 
(1 00,0% keluarga batih ; 100,0% keluarga luas) walau kualitasnya 
berbeda tergantung kepada daya beli masing-masing keluarga. Masya­
rakat kampung ini mempunyai kesadaran yang tinggi dalam usaha 
membina kehidupan dalam agama. Walaupun demikian , masih ada 
yang percaya kepada adanya makhluk halus (35,5% keluarga batih) , 
dan kepercayaan itu muncul pada waktu sakit (27 ,3% keluarga 
batih), dan waktu mendapat kecelakaan dan bencana alam (18 ,2% 
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keluarga batih). Mereka yang tidak percaya cukup banyak (64,5% 
kelu arga batih: 100,0% keluarga lu as) . Alasan tidak mempercayai 
menurut mereka karena bertentangan dengan agama (75 ,0% keluarga 
batih ; 100,0% keluarga Ju as) dan ada pula yang menyatakan karena 
tidak masuk akal (25,0% keluarga batih). Mereka yang masih mem­
percayai adanya makhluk h alu s terbatas kepada mereka ya ng penge­
tahuan agamanya kurang mendalarn. Tetapi dengan adanya kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di kampung ini berupa pengajian 
secara khusus diharapkan akan dapat menyadarkan mercka sehingga 
berpegang kepada ajaran agama yang benar. 

Kepercayaan yang masih ada terhadap mak hluk halus ini tidak 
diajarkan kepada anak-anaknya (I 00,0% ke lu arga batih) dan ini 
tindakan yang dianggap bijaksana karena anak-anak akan bersih dari 
kepercayaan yang menyimpang dari kepercayaan yang berdasarkan 
ajaran agama. 

Acla pula kebiasaan yang dilakukan o leh masyarakat kampung 
ini yaitu me lakukan ziarah. Masih banyak anggota masyarakat yang 
sering melakukan ziarah (67,7% keluarga bat ih: 25,0% keluarga 
luas). Ziarah ya ng dilakukan secara bersama oleh warga kampung 
boleh dikatakan ticlak ada, a lasan t iclak melakukan hal ini karena 
tidak ada waktu CW,07c keluarga bati h), tidak ada uang (6,7% ke­
luarga batih: 50,0% keluarga lu as), tidak percaya akan manfaat 
ziarah (53,3 % keluarga batih: 25,0% keluarga lu as) selebihnya menga­
takan ticlak penting (20,0% kcluarga batih : 25,0% ke lu arga Juas). 
Mema ng kebiasaan melakukan z iarah itu ada sa ngk ut pautnya dengan 
kepercayaan scseorang. Ada ziarah yang sifatnya baik tetapi ada pula 
ziarah yang motif atau sifatnya tidak baik yan g dapat m erusak ke­
hiclupan beragama . 

Kcgiatan yang berhubungan clengan keagamaan yang terdapat 
di masyarakat ada lah kegiatan beramal dengan cara m engeluarkan 
uang atau barang untuk keper\uan dan kepentingan keagarnaan. 
Mereka yang sering sekali melakukan kegiatan serupa ini tidak sebe­
rapa banyak jumlahnya (35 ,6% keluarga batih; 25,0% k eluarga luas) , 
yang melakukan tidak secara rutin cukup ba nyak (50,9% keluarga 
batih · 75,0% keluarga lu as). Ya ng tidak pemah melakukan sedikit 
sekali (3,5 % keluarga batih) dan alasan mereka karena tidak punya 
uang. Kegiatan beramal ini pada umumn ya dilakukan secara rutin, 
ada yang dilakukan tiap minggu (58,4% keluarga batih ; 100,0% ke­
Juarga luas) , setiap bulan (33,3% keluarga batih) dan setiap tahun 
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(8,3% keluarga batih). Walaupun kehidupan ekonomi masyarakat 
tidak begitu lumayan, tetapi mereka masih dapat menyisihkan 
uangnya untuk kepentingan keagamaan. Hal ini merupakan suatu 
cermin akan kesadaran keagamaan yang masih tinggi. 

Kegiatan lainnya yang berhubungan kegiatan keagamaan adalah 
melakukan selamatan atau syukuran. Kegiatan ini dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat 10,3% keluarga batih; 75,0% keluarga 
luas) dan yang tidak melakukan tidak banyak (9,7% keluarga batih ; 
5,0% keluarga luas). Kegiatan selamatan ada yang dilakukan setiap 
tahun tetapi ada pula yang dilakukan pad& saat terjadi peristiwa 
penting saja. Kegiatan selamatan biasanya memerlukan biaya yang 
cukup banyak karena itu penyelenggaraannya juga disesuaikan deng­
an kemampuan dan kondisi keluarga. Penyelenggaraan selamatan ini 
memberikan pengaruh yang cukup berarti bagi anggota masyarakat 
tertentu. Paling tidak selamatan diadakan setahun dengan harapan 
adanya imbalan rejeki yang lebih banyak. 

5. Kondisi Ekonomi 

Kampung Tanjungpagar merupakan salah satu kampung yang 
berada di pinggiran kota Banjarmasin. Penduduk kampung ini ter­
golong jarang. Tidak semua wilayal;l Tanjungpagar dijadikan daerah 
pemukiman. Daerah pemukiman terutama berada di pinggiran 
sungai yang mengalir di Kampung Tanjungpagar serta daerah kiri 
kanan jalan yang ada. Sebagian daerah Kampung Tanjungpagar 
merupakan daerah persawahan, perkebunan serta daerah kosong. 

Dilihat dari tingkat oendidikan formal rec;ponden, (28 keluarga 
ba tih dan 4 keluarga luas) diperoleh data bahwa 21 ,8% dian taranya 
tidak pernah sekolah, 65,6% berpendidikan SD tamat dan tidak 
tamat, 6,2% berpendidikan SLTP tidri<: tamat dan 6,4% lagi ber­
pendidikan SLTA tamat dan tidak tamat. Apabila data tingkat 
pendidikan formal responden ini benar menggambarkan tingkat 
pendidikan formal penduduk Kampung Tanjungpagar maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan formal penduduk 
Kampung Tanjungpagar rata-rata adalah rendah. 

Dilil1at dari kursus yang pemah diikuti, 6,2% menyatakan 
penah ikut kursus pemberantasan buta huruf, 9,4% pemah kursus 
keterampilan dan 84,4% lainnya menyatakan tidak pemah mengi­
kuti kursus-kursus. Sesuai dengan keadaan tanah wilayah Kampung 
Tanjungpagar yang memungkinkan sebagai tanah pertanian dan 
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perkebunan, maka mata pencaharian pokok sebagian besar (58,4%) 
penduduknya adalah sebagai petani . Penduduk yang lain mempu­
nyai kegiatan sebagai tukang, buruh, oedagang, dan pegawai. 

Jenis oertanian yang banyak diusahakan di samping padi juga 
palawija , kebun kelapa dan pisang. Karena sawah yang ada merupa­
kan sa wah pasang suru t sehingga hanya mampu menghasilkan padi 
sekali dalam setahun. Kepala keluarga yang bekerja sebagai buruh 
umumnya adalah buruh pelabuhan, perusahaan swasta, sedang yang 
bekerja sebagai tukang <l;dalah tukang kayu atau tukang bangunan 
rumah. 

Dilihat dari pekerjaan pokok dari sebagian besar responden 
dapat diperkirakan bahwa penghasilannya adalah rendah. Perkiraan 
ini sesuai dengan pengakuan responden tentang besamya penghasilan 
setiap bulan. Dari pengakuan responden ini diperoleh gam baran bahwa 
sebagian besar responden berpenghasilan antara Rp. 20.000 -
Rp. 40.00. Apabila besamya penghasilan responden ini benar meng­
gambarkan besamya penghasilan umum penduduk Karnpung 
Tanjungpagar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat peng­
hasilan penduduk Kampung Tanjungpagar termasuk rendah. 

6 . Taraf Kesejahteraan Hidup 

Berbeda dengan kampung di pusat kota, Kampung Tal}iung­
pagar sebagai kampung di pinggiran kota di sam ping jauh di setiap 
sudut kampung tum buh pohon-pohon yang rindang. Suasana 
kampung cukup sejuk dan bebas pula dari pengaruh polusi udara. 
Suasana lin!!kungan ini akan bernengaruh pula terhadap suasana ke­
hidupan masyarakat di dalamnya. 

Dilihat dari pemyataa responden tentang pemenuhan berbagai 
kebutuhan hidup keluarga dikaitkan dengan besamya penghasilan 
mereka dapat diperoleh gam baran bah wa keadaan kehidupan mereka 
sebagian besar serba kekurangan. Hal ini terlihat bahwa 25,8% ke­
luarga batih dan 25% keluarga luas menyatakan sangat kurang: 44,9% 
keluarga batih dan 20% keluarga luas menyatakan kurang: dan hanya 
29,3% keluarga batih dan 25% keluarga luas yang menyatakan cukup. 
Pemyataan responden ini terutama didasarkan dengan besamya peng­
hasilan mereka dibanding dengan kebutuhan hidup keluarga serta 
besamya jumlah anggota keluarga. Salah satu hal yang memperingan 
kebutuhan hidup mereka adalah adanya lingkungan yang memung­
kinkan mereka mengusahakan kebutuhan sayur-mayur. 
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Untuk memenuhi kebutuh·an keluarga apabila ada kekurangan 
kebanyakan responden menyatakan terpaksa berhutang. Alternatif 
ini terpaksa mereka tempuh karena keluarganyapun hidup serba 
kekurangan sehingga sangat kecil kemungkinan untuk saling mem­
bantu dalam hal keuangan. 

Gambaran keadaan kesejahteraan hidup masyarakat Kampung 
Tanjungpagar dapat dilihat pula dari kondisi mmah, lingkungan serta 
prasarana Jain yang dibutuhkan bagi kehidupan keluarga. Berdasar 
hasil pengarnatan menunjukkan bahwa sebagian besar mmah-mmah 
di Karnpung Tanjungpagar terrnasuk mmah damrat/gubuk. Di sam­
oing luas mmah kecil juga terbuat dari kayu kwalitas rendah serta 
atap daun rumbia. Penerangan listrik bam masuk di sebagian kam­
oung dan saluran air leding belum dapat menjangkau Karnpung 
Tanjungpagar. Untuk pemenu~~ kebutuhan air bersih masyarakat 
membuat sumuran-sumuran atau membeli dari tukang jual air ber­
sih di sungai. Harnpir semua rumah di Kampung Tanjungpagar 
boleh dikatakan tidak dilengkapi dengan sarana untuk mandi, suci 
dan kakus (MCK). Untuk pell).,enuhan kebutuhan mandi, cuci dan 
kakus ini mereka memanfaatkan sungai yang ada di lingkungannya. 
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BAB III 

KELUARGA 

Keluarga merupakan suatu satuan sosial terkecil yang dipunyai 
oleh manusia sebagai makhluk sosial . Kondisi keluarga sebagai 
bagian dari masyarakat akan mempengaruhi dan mewarnai pula 
kondisi masyarakat di mana keluarga terse but berada. 

Dalam penelitian tahun 1982/ 1983 diperoleh temuan bahwa 
Kampung Kelayanluar (kampung pusat kota) dan Kampung Tan­
jungpagar (kampung pinggiran kota) tergolong sebagai kampung 
miskin yang ada di kota Banjarmasin. Hal ini tercermin dari kon­
disi lingkungan dan dari keadaan tingkat kehidupan masyarakatnya 
yang rendah serta ditandai oleh adanya suatu tingkat kekurangan 
materi yang diperlukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan 
keperluan hidup keluarga dari sebagian besar masyarakat. 

Meskipun ke dua kampung ini sama-sama merupakan kam­
pung miskin namun peran kondisi lingkungan yang memungkinkan 
masyarakat di dalamnya mendapatkan sum ber mata pencaharian 
sangat berbeda. Kampung Kelayanluar sebagai kampung yang 
terletak di dekat pusat kegiatan kota, terbuka kesempatan bagi 
masyarakatnya untuk mendapatkan sumber mata pencaharian 
vang memerlukan bidang jasa. Namun karena tingkat pendidikan 
masyarakat rata-rata rendah ditam bah tanpa adanya pemilikan 
keterampilan khusus yang tercermin dari hasil temuan terhadap 
responden sampel , menyebabkan sebagian besar masyarakatnya 
mempunyai mata pencaharian sebagai buruh yang berpenghasilan 
rendah. 

Kampung Tanjungpagar yang terletak di pinggiran kota me­
miliki areal pertanian yang cukup luas yaitu pertanian pasang 
surut. Itulah sebabnya mata pencaharian pokok sebagian besar 
penduduk Kampung Tanjungpagar ada!ah sebagai petani. Untuk 
mendapatkan lapangan peketjaan lain selain sebagai petani, 
masyarakat Kampung Tanjungpagar harus pergi ke kota yang jarak­
nya lebih kurang 3 km. 

Karena keadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap usaha 
sosialisasi anak, maka dalam penelitian ini dikaji kern bali berbagai 
hal yang berkaitan dengan masalah keluarga. 
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A. KAMPUNG PUSAT KOTA 

l. Kebudayaan Suku Bangsa Keluarga 

Menurut Dr. Parsudi Suparlan (IDKD 1981/ 1982) yang di­
maksud dengan kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan ma­
nusia sebagai mahluk sosial .yang digunakannya untuk memahami 
dan menginterprestasikan lingkunga:n dan pengalan1annya, serta 
menjadi kerangka landasan bagi mewujudkan dan mendorong ter­
wujudnya kelakuan . 

Kebudayaan sebagai pengetahuan atau satuan ide manusia di­
mi1iki secara bersamaan, baik oleh warga masyarakat. maupun oleh 
individu-individu warga masyarakat. ~ebudayaan sebagai satu ide 
di dalam menghadapi lingkungannya akan terwujud di dalam pranata­
pranata atau serangkaian norma-norma yang menjadi tradisi yang 
digunakan untuk mengatur kegiatan kehidupan individu maupun 
kelompok-kelompok dalam masyarakat tersebut. Dalam rangka 
pewarisan ni1ai budaya kepada generasi muda, setiap orang tua 
secara alami akan berusaha mewariskan nilai-nilai budaya yang di­
milikinya kepada anak-anaknya. Dengan harapan anaknya ke1ak 
akan mampu menghaclapi dan memanfaatkan lingkungan yang ada 
bagi kehidupannya ke1ak. 

Dari 72 orang responden keluarga batih dan keluarga luas di 
Kampung Ke1ayanluar terdiri dari umur antara 17 sampai dengan 
59 tahun yang te.rsebar secara hampir merata. Yang dimaksud deng­
an responden adalah kepala keluargiL Dililiat dari tempat lahirnya 
55,6% keluarga batih dan 61,1 % keluarga luas lahir di temp at lain 
di propinsi Kalimantan Selatan 33,3% keluarga batih dan 33,3% 
keluarga luas lahir di kota Banjarmasin dan terdapat 11 ,1% keluarga 
batili dan 5,6% keluarga luas lahir di luar propinsi Kalimantan Se­
latan . Atas pertanyaan tentang tempat tinggal -asal ternyata hanya 
29,6% keluarga batili dan 38,9% keluarga luas menyatakan berasal 
dari kota lain di dalam propinsi Kalimantan Selatan serta 5,6% 
berasal dari kota lain dari propinsi di luar Kalimantan Selatan. Se­
dang lainnya terbagi hampir merata :imtara penduduk asli kampung 
tersebut, dari kelurahan lain dalam kota ini atau dari kecamatan 
lain dalam kota ini. 

Dad hasil temuan tersebut di atas diperoleh gambaran bahwa 
sebagian besar penduduk Kampung Kelayanluar merupakan pen­
datang, baik dari kampung lain dalam kota Banjarmasin maupun 
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dari kota lain dalam propinsi Kalimantan Selatan. Apabila data 
tentang tempat lahir dibandingkdn dengan asal tempat tinggal, dapat 
diperoleh gam baran bahwa sebagian responden pendatang telah 
datang dan bermukim ke kota Banjarmasin sejak mereka kecil, me­
ngi.kuti orang tuanya. Meskipun penduduk Kampung Kelayanluar 
sebagian besar merupakan pendatang namun dilihat dari suku bangsa­
nya mereka berasal dari .mku bangsa yang sama yaitu suku bangsa 
Banjar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan responden yang 
menunjukkan bahwa 90,7% keluarga batih dan 94,4% keluarga luas 
menyatakan berasal dari suku Banjar, 9,3% keluarga batih suku Jawa 
dan 5,6% keluarga luas berasal dari suku Bugis. 

Suku Banjar pendatang ini kebanyakan berasal dari daerah Hulu 
Sungai atau daerah pedalaman Kalimantan Selatan, yang berlatar 
belakang mata pencaharian sebagai petani. Kondisi tanah pertanian di 
daerah Hulu Sungai tidak jauh berada dengan daerah sekitar kota 
Banjarmasin yaitu sebagai daerah rawa. Karena penghasilan mereka 
biasanya kurang menunjang kebutuhan penghidupan keluarga, 
mereka mencoba mengadu nasib ke kota Banjarmasin dengan harap­
an akan mendapatkan penghidupan keluarga yang lebih baik. 

Meskipun penduduk Kampung Kelayanluar sebagian besar me­
rupakan penduduk pendatang namun karena mereka berasal dari 
suku dan pendukung kebudayaan yang sama yaitu kebudayaan 
Banjar maka dalam kehidupan sehari-hari mereka telah berbaur 
menjadi satu dengan penduduk asli kampung tersebu t. Proses pem­
bauran ini di samping ditunjang oleh kesatuan suku bangsa, juga 
adanya persamaan agama yang mereka anut. Dilihat dari agama yang 
dianut ternyata 100% responden baik keluarga batih maupun keluar-
ga luas beragama Islam . · 

2. Mata Pencaharian Dan Taraf Hidup ¥.eluarga 

Kota Banjarmasin di samping sebagai ibu kota Propinsi Kali­
mantan Selatan jug: berfungsi sebagai kota pelabuhan serta sekaligus 
sebagai pusat kegiatan perekonomian wilayah Kalimantan Selatan. 
Dengan fungsi sebagai pusat pemerintahan serta kegiatan perekono­
mian ini memungkinkan di kota Banjarmasin terserlia cukup banyak 
lapangan pekerjaan, baik bagi penduduk kota Banjarmasin sendiri 
maupun sekitarnya. Pemanfaatan lapangan kerja yang tersedia ini 
sanga t tergan tung kepada potensi , kemauan serta keuletan dari ang­
QOta masyarakat sendiri. Potensi ini antara lain berkaitan dengan 
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tingkat pendidikan serta keterampilan khusus yang dimiliki oleh ma­
sing-masing individu . 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 72 orang responden sam­
pel (54 keluarga batih dan 18 keluarga luas) dari Kampun!! Kela­
yan luar diperoleh data bahwa tingkat pendidikan tertinggi respon­
den tersebar antara tidak pernah sekolah sampai dengan tingkat Aka­
clemi tidak tamat. Di antara responden t~rsebut 11,1% keluarga 
batih menyatakan tidak pernah sekolah ; 25 ,9% keluarga batih 
dan 27,8% keluarga luas berpendidikan SD tidak tam at: 14,8% ke­
luarga batih dan J.6 ,7% keluarga luas berpendidikan SMTP tidak 
tamat ; 9,3% keluarga batih dan 11,1% keluarga luas berpenclidikan 
SMTP tamat: 5,6% keluarga batih berpendidikan SMTA tidak tamat ; 
12 ,9% keluarga batih dan 11 ,1% keluarga luas berpenclidikan SMTA 
tamat dan 1 ,9% dari keluarga batih berpendidikan Akademi tidak 
tamat. 

Berdasar data tersebut diperoleh gambaran bahwa dari 72 orang 
responden tersebut 37,5% memiliki ijazah tertinggi sn, 13 ,8% me­
miliki ijazah tertinggi SLTP dan 13,8% memiliki ijazah tertinggi 
SLTA. Pemilikan ijazah pendidikan formal ini merupakan salah satu 
modal dalam usaha mencari pekerjaan. 

Sesuai dengan lingkungannya di mana sebagian besar pendu­
duk kota Banjarmasin dan Kalimantan Selatan pacta umumnva se­
bagai penganut agama Islam, para responden di samping meng­
ikuti pendidikan formal, sebagian responden menyatakan pernah 
mengikuti pendidikan agama yaitu 24,1 % keluarga batih dan 22,2% 
keluarga luas mengikuti pendidikan mengaji/sekolah minggu; 18 ,5% 
keluarga batih dan 27,8% keluarga luas pernah mengikuti pendi­
dikan tingkat SD tidak tamat : serta 7,4% keluarga batih pernah 
mengikuti pendidikan tingkat SD tamat sedangkan 50% keluarga 
batih dan 50% keluarga luas menyatakan tidak pernah mengikuti 
pendidikan agama. Dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa 
50% responden menyatakan tidak pernah mengikuti pendidikan 
agama. Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut clengan ke 36 
orang yang tidak pernah mengikuti penclidikan agama tersebut, 
ternyata mereka pada waktu kecil belajar agama/mengaji cukuo 
dengan orang tuanya sendiri. 

Dilihat dari kursus yang pernah mereka ikuti ternyata 90,7% 
keluarga batih dan 83,3% keluarga luas menyatakan tidak pernah 
iku t kursus keterampilan. Hanya 5,5% keluarga batih dan 16,7% 
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keluarga luas menyatak an pernah mengikuti kursus keterampilan 
serta 3,8% keluarga batih pernah mengiku ti kursus pem her an tasan 
buta huruf. Sebagian besar responden Kampung Kelayanluar tidak 
memiliki keterampilan khusus. Padahal pendidikan ke terampilan 
khusus akan sangat bermanfaat sekali dalam menunjang/memperlan­
car dalam mencari pekerjaan yang memadai. Hanya dengan modal 
tingkat pendidikan formal yang kebanyakan rendah ditamhah de­
ngan situasi persaingan pencari pekerjaan di kota m akin lama rna­
kin keras akan mempengaruhi sekali keberhasilan responden di 
dalam mencari lapangan pekerjaan yang memadai bagi pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga. 

Aclapun mata pencaharian pokok dari ke 72 orang responcten 
(keluarga batih dan keluarga luas) Kampung Kelayanluar adalah 
sebagai berikut. 
a. pegawai negeri dan swasta sebanyak 20,8% yang terdiri atas 19,4% 

golongan II dan 1 ,4% golongan J. 
b. peclagang sebanyak 27,7% terdiri atas pedagang tetap, kaki lima 

maupun keliling dengan barang dagangan terutama makanan/ 
minuman , kelontong serta kebutuhan sehari-hari . 

c. tukang sebanyak 23,6% terdiri atas tukang bangunan. kayu serta 
tukang becak 

cl. bu ruh sebanyak 19,4% terdiri atas buruh angkut di pasar, mu­
siman, pabrik, bangunan maupun buruh pelabuhan . 

e. petani sebanyak 3% sebagai petani pemilik tanah, di mana tanah 
miliknya berada di luar wilayah Kampung Kelayanluar. 

f. pensiunan sebanyak 5,5% terdiri atas pensiunan golongan II dan J. 

Di antara ke 72 orang responden tersebut 20 orang (15 orang 
keluarga batih , 5 orang keluarga luas) mempunyai pekerjaan sam­
bilan usaha menambah penghasilan. Adapun jenis pekerjaan sam bilan 
tersebut adalah 33 ,3% keluarga batih dan 60% keluarga luas sebagai 
tukang yang tercliri atas tukang seterika, tukang bangunan clan tu­
kang becak,40% keluarga batih dan 20% keluarga luas sebagai peda­
gang terdiri atas pedagang tetap , keliling serta pedagang kaki lima 
dengan barang dagangan berupa kebutuhan sehari-hari dan ma­
kanan/minuman , 20% keluarga batih dan 20% keluarga luas sebagai 
buruh yaitu buruh angkut di pasar dan buruh pabrik, 6,7% keluarga 
batih sebagai petani penggarap (buruh lain). 

Berdasar Jatar belakang pekerjaan pokok serta sam bilan dari 
responden tersebut diperoleh gambaran bahwa hanya sebagian 

35 



responden saja yang memperoleh penghasilan tetap setiap bulan yaitu 
yang bekeJja sebagai pegawai (negeri/ swasta) serta pensiunan. Dan 
sebagian besar lainnya boleh dikatakan herpenghasilan tidak tetap, 
apalagi yang bekerja sebagai buruh atau tukang yang sangat meng­
gantungkan kepada orang Jain yang memerlukan jasa tenaga mereka. 

Atas pertanyaan yanp: cliajukan tentang sikap terhactap mata 
pencaharian pokok mereka ternyata sebagian besar responden (83,3% 
keluarga batih dan 72 ,2% keluarga luas) menyatakan senang dan 
lainnya 16,7% keluarga batih dan 27 ,8% keluarga luas yang menya­
takan tidak senang. Adapun alasan yang mereka kemukakan menga­
pa mereka me rasa senang, sebagian besar responclen (73 ,3% keluar­
ga batih, 76,9% keluarga luas) menyatakan itu sudah merupakan rah­
Jnat Tuhan. Pendapat ini berkaitan clen)lan sikapnya sehagai oranp: 
yang taat beragama, akan tetap mensyukuri nikmat Tuhan beta­
papun kecil atau apapun yang mereka terima. Di sampin!! itu cliper­
kirakan merekapun menyadari hahwa pekerjaan yanp: mampu mereka 
dapatkan sesuai dengan tin~at pendiclikan serta kemampuan yang 
mereka miliki. Sedangkan hap:i mereka yang menyatakan ticlak se­
nang (88 ,9% keluarga batih dan I 00% keluarp:a luas) umumnya me­
nyatakan alasan karena pendapatan. 

Terhadap pertanyaan tentang usaha menguhah mata pencaha­
rian pokok yang ditujukan kepada 14 orang (9 orang keluarp:a 
batih dan 5 orang keluarga luas) yang menyatakan tidak se­
nang terhadap pekerjaan pokoknya diperoleh jawaban 77 ,8% 
keluarp:a batih dan 80% keluarga luas menyatakan "ya". Sedangkan 
jenis pekeJjaan baru yang mereka dam hakan se hagian besar adalah 
sebagai pegawai atau sebagai peclagang. 

Meskipun sebap:ian responden menyatakan senang terhadap 
pekerjaan pokoknya (senang bukan karena pendapatan), namun 
atas pertanyaan tentang jenis pekerjaan yang diinginkan untuk 
anaknya kelak temyata sebagian besar responden (85,2% keluarga 
batih dan 61,1 % keluarga luas) menyatakan agar tidak sama dengan 
pekerjaan orang tuanya. Adapun pekeJjaan yang mereka inginkan 
untuk anaknya kelak sebagian bcsar responden (87% keluarga ba­
tih , 90,9% keluarga luas) menyatakan "pegawai negeri". Status pe­
gawai ne)!eri ini merupakan pilihan bagi anaknya kelak karena beta­
papun kecilnya gaji pegawai negeri namun telah ada jaminan yang 
pasti pada hari tua kelak. Dengan pekerjaan sebagai pegawai negeri 
setiap bulan akan mendapat gaji dan diharapkan nan tinya clap at 
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membantu memperingan beban orang tuanya. 

Mata pencaharian kepala keluarga akan sangat mempengaruhi 
tingkat penghidupan/kesejahteraan keluarga. Hal ini disebabkan 
karena kebutuhan keluarga sebagian besar tergantung kepada peng­
hasilan kepala keluarga. Meskipun ada juga i ru-ibu yang ikut bekerja 
untuk menambah penghasilan keluarga namun pada umumnya pen­
dapatan isteri ini dapat memperingan kebutuhan keluarga. 

Dengan melihat pekerjaan pokok dan samhilan para responrlen 
dapat diperkirakan penghasilan rata-rata masing-masing responcten 
termasuk kategori rendah. Berdasar pengakuan para responc!en ten · 
tarrg penghasilan mereka per hari/minggu/bulan clapatlah dikelom­
pokkan penghasilan para responden per bulan adalah 7,4% keluarga 
batih dan 11 ,1% keluarga luas berpenghasilan an tara Rp.l 0.000 
sampai Rp.20.000; 38,9% keluarga batih dan 38,9% keluarga ll'as 
berpenghasilan antara Rp .20.000 sampai Rp.30.000: 25,9% keluarga 
batih dan 22,2% keluarga luas berpenghasilan antara Rp.30.000 
sampai Rp.40.000; 7,4% keluarga batih dan 11,1% keluarga luas ber­
penghasilan antara Rp.40.000 sampai Rp.50.000 serta sisanya ber­
penghasilan antara Rp.50.000 sampai Rp.80.000. 

Pada umumnya urutan fasilitas tiga kebutuhan pokok keluarp:a 
adalah pangan , sandang, papan. Sesuai dengan kadar prioritasnya 
ternyata hampir seluruh responden (1 00% keluarga batih dan 94,4% 
keluarga luas) menyatakan bahwa pengeluaran terbesar mereka se­
tiap bulan adalah untuk pangan. Hanya satu orang keluarga luas 
(5 ,6% yang menyatakan bahwa pengeluaran terbesar setiap bulan 
adalah untuk papan (tempat tinggal). Pernyataan satu orang kelu­
arga luas ini dapat kita maklumi karena memang sekarang ini masih 
menyewa rumah dan secara bertahap penghasilannya juga disisihkan 
untuk membangun rumah sendiri. 

Tingkat penghasilan keluarga ini apabila kita kaitkan dengan 
usaha pemenuhan berbagai kebutuhan hidup keluarga 59,3% kelu­
arga batih dan 55,6% keluarga luas menyatakan kurang: 16,7% ke­
luarga batih dan 22,2% keluarga luas menyatakan cukup: 14% ke­
luarga batih dan 5,6 keluarga luas menyatakan lebih dari cukup, 
secara 9,3% keluarga batih dan 16,7% keluarga luas menyatakan 
sangat kurang. 

Dari jawaban responden terse but dapat diperoleh gam baran 
bahwa besarnya penghasilan keluarga di Kampung Kelayanluar 
rata-rata tidak cukup atau kurang untuk memenuhi berbagai kebu-
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tuhan hidup keluarga. Pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga 
inipun dalam pengertian. para responden terutama terbatas pada 
pemenuhan kebutuhan pangaR , sandang, pendidikan anak-anak 
serta kesehatan keluarga. Sedangkan masalah rumah bagi mereka 
asal ada rumah sederhana yang dapat dipakai sebagai tempat tinggal 
keluarga sedah mereka anggap cukup. 

Bagi mereka yang menyatakan berpenghasilan lebih dari cu­
kup untuk pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga (8 orang keluar­
ga batih dan 1 ora ng keluarga luas) menyatakan telah memanfaat­
kan kelebihan penghasilan tersebut dengan menabung dalam bentuk 
uang serta dimanfaatkan untuk menambah modal usaha. 

Di samping penghasilan setiap bulan tidak cukup untuk peme­
nuhan kebutuhan keluarga kadang-kadang terdapat pula kebutuhan 
mendadak misalnya ada anggota keluarga yang sakit, kena musibah 
atau kebutuhan mendadak yang lain. Untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan keluarga, baik disebabkan penghasilan setiap bulan me­
mang tidak cukup maupun ada kebutuhan mendadak sebagian besar 
responden (46% keluarga batih dan 53,8% keluarga luas) yang me­
nyatakan kurang dan sangat kurang terpaksa berhutang. Sebagian res­
ponden mengharapkan bantuan dari kerabat, tetangga maupun meng­
harapkan atau memanfaatkan tenaga anaknya yang telah bekerja. 

Sebagai penganut agama yang taat setiap orang diajarkan agar 
selalu merrvukuri karunia Tuhan baik kecil maupun besar. Di sam­
ping itu juga dianjurkan agar setiap muslim mau menyisihkan se ba­
gian rahmat Tuhan tersebut untuk kepentingan umum. Perwujudan 
dari ajaran agama yang dianut ini tergambar dari jawaban responden 
ten tang ada tidaknya pengeluaran khusus serta pemanfaatannya. 
Meskipun penghasilan mereka rata-rata kurang untuk kebutuhan 
keluarga, ternyata sebagian besar responden (72,2% keluarga batih 
dan 94,4% keluarga luas) menyatakan ada biaya khusus yang mereka 
keluarkan. Pemanfaatan biaya khusus ini terutama adalah untuk 
keperluan sosial, keagamaan dan ada pula yang menyatakan untuk 
keperluan upacara adat serta keperluan kekerabatan. 

3. Besarnya Rumah Tangga 

Keluarga sebagai suatu satuan sosial terkecil mempunyai satuan 
tempat tinggal. Sebuah keluarga , umumnya te rdiri atas seorang laki­
laki dan seorang perempuan ditambah dengan anak-anak mereka 
yang biasanya tinggal dalam satu rumah yang sama. Bentuk seperti 
ini dikenal sebagai keluarga inti a tau keluarga batih. Pad a suatu ke-
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luarga batih apabila ada tarnbahan sejurnlah orang lain, baik yang se­
kerabat rnaupun yang tidak sekerabat, dan secara bersarna-sama 
hidup dalam satu rumah tangga disebut keluarga luas. Berdasarkan 
pengertian tentang keluarga luas tersebut berarti jumlah anggota 
rumah tangganya lebih besar dibandingkan dengan keluarga batih 
]<arena adanya tarnbahan dari sejurnlah orang lain. 

Dalam mem bicarakan besarnya rumah tangga kita perlu menge­
tahui tentang pengertian rumah tangga itu sendiri. Menurut Masri 
Singarirnbun , rumah tangga merupakan kesatuan sosial ekonomi 
dan anggotanya berdiam dalam satu rumah atau bagian dari rumah . 
Anggota rumah tangga mempunyai ikatan kekeluargaan melalui 
ikatan perkawinan, keturunan, atau adopsi. Namun anggota-anggota 
rumah tangga tidak selamanya mempunyai ikatan kekeluargaan 
(misalnya pembantu , orang mondok). 

Rata-rata besarnya rurnah tangga dari ke 72 orang responden 
di Kampung Kelayan1uar yang terdiri atas 54 keluarga batih dan 18 
keluarga luas adalah 5 orang anggota untuk setiap keluarga batih 
dan 7 orang anggota untuk ke1uarga 1uas. Dalam rata-rata tersebut 
terrnasuk kepala keluarga. Besarnya rumah tangga di Kampung Ke­
layanluar ini lebih besar dibandingkan dengan besarnya rumah 
tangga di Indonesia (berdasar sensus penduduk tahun l 980 yakni 
hanya 4 ,9 orang). Tingginya rata-rata besar rumah tangga di Kam­
pung Kelayanluar tersebut diperkirakan karena kurangnya rum ah 
sebagai tempat tinggal , serta banyaknya pendatang untuk mencari 
kerja yang juga memerlukan rumah sebagai tempat tinggal, serta 
banyaknya pendatang untuk mencari kerja yang juga memerlukan 
rumah sebagai tempat tinggal. 

Secara terperinci besarnya rumah tangga dari ke 72 orang 
responden (5 4 orang keluarga batih dan 18 orang ke1uarga 1uas) 
ternyata 22,2% keluarga batih dan 5,5% keluarga luas jumlah ang­
gota rumah tangganya 3 orang; 26% keluarga batih dengan jum­
lah anggota rumah tangganya 4 orang: 22,2% keluarga batih dan 
11 ,1% keluarga luas jumlah anggota rumah tangganya 5 orang dan 
selebihnya beranggota rumah tangga antara 6 orang sampai dengan 
10 orang. 

Dari responden yang anggota rumah tar..gganya antara 3 orang 
sampai dengan 5 orang khususnya dari keluarga batih . Berarti , me­
reka mempunyai anak antara I orang sampai dengan 3 orang anak . 
lni merupakan gambaran bahwa sebagian besar responden keluarga 
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batih (70,4%) sudah meng:ikuti program Keluarga Berencana, dengan 
jumlah anak maksimal 3 orang. 

Bagi keluarga lu3s sampai dengan jumlah anggota rumah tang­
ga lebih dari 5 orang bukan berarti tidal< mengikuti program Ke­
luarga Berencana, sebab di dalam keluarga luas tcrdapat tam bah an 
beberapa orang. Apabila tambahannya 1 orang berarti yang jumlah 
anggota rumah tangganya 6 orang masih dengan 3 orang anak. Bah­
kan apabila tambahan orang lainnya sampai 2 orang, berarti yang 
jumlah anggota rumah tangganya 7 orang masih dengan 3 orang 
anak. Dalam keluarga luas rata-rata ada tambahan 2 orang. De­
ngan ini maka berarti 51 YYr keluarga luas juga mengikuti program 
Keluarga Berencana, berarti p!-fl'a penerangan keluarga berencana 
di Kampung Kelayanluar cukup tlerhasil. 

·-
4. Struktur Keluarga 

Di dalam struktur kekcrabatan suku Banjar dikenal pula ada­
nya ke!uarga batih dan keluarga luas. Suatu keluarga batih adalah 
suatu keluarga yang terdiri dari seorang suami, seorang isteri dan 
ditambah anak-anaknya yang tinggal dalam satu rumah yang sama. 

Dalam masyarakat Banjar terbentuknya keluarga luas dapat ter­
jadi · melalui berbagai proses. Pertama, keluarga batih yang telah 
mendapat tambahan anggota kcluarga dari kerabat lain, seperti orang 
tua, mertua dan kerabat lainnya biasanya adik atau kemenakan. Ke­
dua, keluarga batih telah menjadi keluarga luas karena adanya poli­
gami (Parsudi Suparlan, Keluarga dan Kekerabatan , hal. 175). Ma-

syarakat Kalimantan Selatan atau lebih dikenal suku Banjar merupa­
kan penganut agama Islam yang taat. Dalam agama Islam di:nungkin­
kan seorang laki-laki mempunyai isteri lcbih dari satu (poligami). I tu­
lah sebabnya scring kita jumpai seorang laki-laki memiliki isteri dua, 
tiga bahkan ada yang sampai empat. Kadang-kadang dapat kitajum­
pai pula beberap::t orang isteri yang masing-masing mempunyai anak 
ternyata mereka tinggal dalam satu rumah. Dalarn hal yang dernikian 
iai keluarga batih tersebut telah bembah menjadi keluarga Juas. Keti­
ga, keluarga Juas dapat teijadi dengan adanya kcluarga batih senior 

dan keluarga batih yunior tinggal dalam satu rumah. Dalam masyara­
kat Kalimantan Selatan terdapat adanya kebiasaan suatu keluarga 
setelah menikahkan anak perempuan, pasangan pengantin ini ting­
gal satu rumah dengan keluarga pengantin perempuan. Padahal 
orang tua perempuan ini sering masih mempunyai anak yang belum 
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kawin. Setelah pasangan pengantin ini mempunyai anak (menjadi 
keluarga batih yunior) kadang-kadang masih tetap tinggal serumah 
dengan orang tuanya. Dengan demikian dalam rumah ini tinggal 
keluarga batih senior (keluarga orang tua) clan keluarga batih yunior 
(pasangan pengantin yang telah punya anak). Dalam hal ini keluarga 
batih tersebut telah berubah menjadi keluarga luas. 

Berdasarkan pelacakan dari kartu keluarga, didapat . temuan 
bahwa mayoritas tipe keluarga di Kampung Kelayanluar adalah ke­
luarga batih. Dari 1.37.6 kepala keluarga di kampung ini terdiri atas 
1.056 keluarga batih dan 3 20 keluarga luas (proporsi an tara kelu­
arga batih dan luas sekitar 75 · 25). Dari pelacakan kartu keluarga 
tersebut, khususnya dari keluarga luas diperoleh temuan keluarga 
luas yang ada sebagian besar termasuk kategori luas yang pertama, 
eli samping se bagian ada yang termasuk dalam kategori keluarga 
luas yang ketiga. 

Dari hasil wawancara dengan responden diperoleh data bahwa 
71 ,2% keluarga batih dan 75% keluarga 1uas menyatakan bahwa per­
kawinannya merupakan perkawinan yang pertama. Sedangkan 17,5% 
ke1uarga batih dan 13% keluarga luas menyatakan perkawinan kedua 
7,7% keluarga batih dan 6% ke1uarga luas menyatakan perkawinan ke 
tiga serta 3,8% ke1uarga batih dan 6% keluarga luas merupakan per­
k :twin an yang keempat atau lebih-. Dari hasil wawancara dengan 15 
orang keluarga batih dan 4 orang keluarga luas yang kawin lebih 
dari satu kali, mereka menyatakan telah menceraikan istri-istri sebe­
lumnya. Atas pertanyaan yang diajukan terutama sebab perpisahan 
(cerai) pada perkawinan sebelumnya diperoleh jawaban 73,3% kelu­
arga batih dan 100% keluarga luas menyatakan cerai hidup, 26,7% 
ke1uarga batih menyatakan cerai mati. 

Dari hasil temuan tersebut diperoleh gambaran bahwa di antara 
responden yang kawin lebih dari satu kali, tidak ada yang melaku­
kan poligami karena mereka telah menceraikan istri-istri terdalmlu. 
Dengan demikian keluarga luas yang ada bukan karena poligami. 
Dalam masyarakat Kalimantan Selatan sistem kekerabatan yang 
berlaku adalah sistem bilateral yaitu kekerabatan menurut garis 
ayah dan ibu. Orang Banjar menganggap bahwa orang-orang yang 
mempunyai leluhur yang ditarik garis hubungannya, baik dari pi­
hak ibu maupun dari pihak bapak digolongkan sebagai kerabat 
seketurunan. 
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Di kampung Kelayanluar, mayoritas penduduknya adalah suku 
Banjar di samping sebagian terdiri dari suku Jawa. Hal ini tergambar 
dari data responden. Dalam masyarakat Jawa berlaku pula sistem bi­
lateral. Karena masyarakat Kampung Kelayanluar sebagian besar 
suku Banjar dan sebagian lagi suku Jawa maka corak struktur keluar­
ga yang ada adalah keluarga batih bilateral dan keluarga luas bilateral. 

Struktur keluarga yang berlaku akan mempengaruhi kedudukan 
setiap individu dalam keluarga terse but, di sam ping akan mempenga­
ruhi pula hubungan antarkerabat, baik di dalam maupun di luar ru­
mah tangga. 

Berdasar hasil wawancara dengan responden tentang tugas ba­
pak dalam kehidupan rumah tangga diperoleh gam baran bahwa se­
lain mencari nafkah, juga terdapat pula responden (25,9% keluarga 
batih, 38,9% keluarga luas) yang menyatakan bahwa tugas bapak 
turut pula merawat anak-anaknya. Di samping itu terdapat pula 
responden yang menyatakan bahwa tugas bapak juga ikut mem­
bersihkan rumah, memperbaiki rumah dan bahkan ada responden 
yang menyatakan ikut membantu memasak . Dari gambaran ini ter­
lihat bahwa dalam masyarakat Kampung Kelayan1uar peranan ser­
ta tugas bapak dan ibu da1am ke1uarga adalah bantu-membantu 
da1am menyelesaikan tugas-tugas dalam rumah. Se1ain tugas itu, 
terdapat pula responden yang menyatakan bahwa terdapat pula 
tugas ibu di luar rumah tangga. 

Setiap orang tua pasti menginginkan agar anaknya kelak men­
dapat kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan orang tuanya. 
Namun karena keadaan , kadang-kadang bahkan sering oranjl tua 
mengharuskan anaknya untuk ikut membantu orang tuanya, Ber­
dasar hasil wawancara dengan responden tentang tugas anak dalam 
kehidupan rumah tangga diperoleh gambaran bahwa tugas anak , 
baik laki-laki maupun anak perempuan se1ain belajar perlu membantu 
orang tua (baik mengerjakan rumah tangga maupun membantu 
mencari nafkah). Hanya 16,7% responden ke1uarga batih dan 5,1% 
keluarga luas yang menyatakan bahwa tugas anak laki-lakinya ada-
1ah untuk be1ajar tanpa harus membantu orang tuanya. Sedangkan 
terhadap anak perempuannya terdapat 11,1% responden ke1uarga 
batih dan 5,5% ke1uarga luas menyatakan bahwa tugas anaknya ada-
1ah cukup belajar tanpa membantu orang tuanya. 

Mengenai tugas kerabat yang tingga1 da1am rumah terlihat 
bahwa besar responden keluarga 1uas mengharapkan bahwa kerabat-
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nya tersebut dapat membantu pekerjaan dalam rumah tangga khu­
susnya untuk merawat anak-anak, membersihkan rumah dan mem­
bantu pekerjaan di dapur. Terdapat pula 27,8% keluarga luas yang 
berpendapat bahwa tugas kerabat tersebut adalah untuk mencari 
nafkah. Kerabat yang bertugas mencari nafkah tersebut biasanya 
adalah kerabat laki-laki yang berasal dari luar kota yang datang ke 
Banjarmasin memang bertujuan untuk mencati pekerjaan . 

Tempat tinggal kerabat akan banyak pula mempengaruhi ter­
hadap hubungan kekeluargaan antarmereka. Dengan tempat ting­
!lal yang tidak berjauhan paling tidak memungkinkan untuk dapat 
lebih mudah saling berhubungan. Hampir semua responden keluarga 
batih dan keluarga luas di Kampung Kelayanluar mempunyai kerabat 
yang tinggal rlalam satu kota Banjarmasin , baik dalam satu kampung, 
satu kelural).an , satu kecamatan maupun lain kecamatan. Hanya ter­
dapat 1 ,9% responden keluarga batih dan 5,5% keluarga luas yang 
menyatakan bahwa tempat tinggal kerabatnya berada di luar pro­
pinsi Kalimantan Selatan yaitu di Pulau Jawa. Responden ini adalah 
responden yang memang berasal dari pulau J awa. Dengan adanya 
responden yang tinggal dalam satu kota jela~ akan lebih mempermu­
dah dan memungkinkan un tuk saling berkunjung. Hal ini terlihat 
pula dati pernyataan dari seluruh responden yang mempunyai 
kerabat yang tinggal di kota Banjarmasin (98, 1% responden keluarga 
batih dan 94,4% keluarga luas) menyatakan adanya kunjungan antar 
mereka. Meskipun frekuensi kunjungan tidak tentu , yaitu ada yang 
menyatakan ser~ng, jarang maupun kadang-kadang. Dalam kunjungan 
antar keluarga ini kebanyakan anaknya diajak ikut serta. Hanya 
3 ,8% responden keluarga batih dan 11,8% keluarga luas yang menya­
takan bahwa anaknya tidak pernah diajak ikut serta dalam kun­
jungan keluarga. 

Dalam kaitannya dengan hubungan antar kerabat sebagian besar 
responden (79,6% keluarga batih, 83,3% keluarga luas) menyatakan 
selalu mengikuti kegiatan dalam lingkungan keluarga luar. Adapun 
jenis kegiatan yang mereka ikuti adalah dalam bidang keagamaan , 
adat dan sosial. 

Setiap orang tua pasti akan selalu berusaha untuk menjaga kese­
rasian dalam kehidupan rumah tangga. Sebab" keserasian dalam kehi­
dupan rumah tarrgga akan sangat berpengaruh terhadap pem binaan 
pendidikan anak-anaknya. Namun kadang-kadang konflik antar 
suami istri sulit untuk dihindarkan. Sumber konflik antar suami istri 
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ini dapat bermacam-macam. Sebagian besar responden 72,2% respon­
den keluarga batih, 50% keluarga luas menya takan bahwa sumber 
vang sering terjadi antar suami istri adalah masalah anak. Sebab 
konflik tersebut sebagian besar responden menyatakan karena, baik 
ibu maupun bapak terlalu memanjakan anaknya. Di samping masa · 
lah anak, terdapat pula 16,7% responden kerabat yang biasanva ber­
hubungan dengan masalah b~ntuan keuangan . 

B. KAMPUNG PINGGIR KOTA 

1. Kebudayaan Suku Bangsa Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden di Kampung 
Tanjungpagar diperoleh data baik sebagian responden berumur 40 
sampai 59 tahun. Dilihat di mana mereka lahir 54,9% keluarga 
batih dan 50% keluarga luas menyatakan dilahirkan di kota Banjar­
masih ; 41 ,9% keluarga batih dan 50% keluarga luas menyatakan 
dilahirkan di kota lain dalam propinsi Kalimantan Selatan dan 3,2% 
keluarga batih dilahirkan di Propinsi lain . Dari data tersebut diper­
oleh gambaran bahwa sebagian besar responden sejak kecil telah 
merupakan penduduk asli kota Banjarmasin . Tentang dari mana 
tempat tinggal asal 64,0% keluarga batih dan 25% keluarga luas 
menyatakan sebagai penduduk asli Kampung Tanjungragar; 3 ,2% 
keluarga batih dan 25% keluarga luas menyatakan berasal dari kelu­
rahan lain dalam kota Banjarmasin, 29% kegluarga batih dan 50% 
keluarga luas menyatakan berasal dari kota lain dalam propinsi 
Kalimantan Selatan: 3,2% keluarga ba:tih berasal dari propinsi lain . 

Berdasar hasil temuan di atas diperoleh gambaran bahwa seba­
gian besar gambaran responden merupakan penduduk asli kampung 
tersebut. Dengan adanya perbedaan antara responden yang dilahir­
kan di kota lain dengan yang bertempat tinggal dari kota lain dalam 
propinsi Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa sebagian res­
ponden meskipun dilahirkan di kota lain dalam Propinsi Kalimantan 
Selatan telah sejak kecil mengikuti orang tuanya pindah ke kota 
Banjarmasin. Berdasar hasil wawancara mendalam diperoleh data 
bahwa kedatangan para pendatang kebanyakan karena kawin dengan 
wanita Kampung Tanjungpagar yang kemudian menetap di kampung 
ini . 

Dilihat dari suku bangsa responden 96,8% keluarga batih dan 
l 00% ~keluarga luas berasal dari suku Banjar dan hanya ada satu 
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(3 ,2%) dari keluarga batih yang berasal dari suku J awa. Dari hasil 
temuan tersebut menunjukkan bahwa Kampung Tanjungpagar keli­
hatan Kurang menarik bagi pendatang baru yang menginginkan men­
cari pekerjaan. Hal ini· terlihat sedikitnya pendatang baru dari luar 
propinsi Kalimantan Sela tan. 

Dari data tersebut juga menunjukkan bahwa mayoritas pendu­
duk Kampung Tanjungpagar adalah suku Banjar. Seperti pula keada­
an di kota Banjarmasin yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam, temyata dari 35 orang responden Kampung Tanjungpagar s~­
luruhnya beragama Islam. 

2. Mata Pencaharian Dan Taraf Hidup 

Kampung Tanjungpagar sebagai kampung di pinggiran kota 
dengan wilayah yang cukup luas dibanding dengan jumlah pendu­
duknya. Berdasarkan tingkat pendidikan formal dari 35 orang 
responden yang dijadikan sampel (31 keluarga batih dan 4 keluarga 
luas) 38,7% keluarga batih dan 50% keluarga luas menyatakan 
berpendidikan SD tamat; 25% keluarga batih dan 25% keluarga luas 
berpendidikan SD tidak tamat; 19,4% keluarga batih dan 25% kelu­
arga luas tidak pernah sekolah. Sedang lainnya berpendidikan SMTP 
tidak tamat, SMTA tidak tamat dan ada pula yang SMTA tamat. 
Tingkat pendidikan formal masyarakat Kampung Tanjungpagar 
adalah rata-rata rendah. Rendahnya tingkat pendidikan orang-orang 
tua ini sangat berkaitan dengan kondisi ekonomi orang tuanya, 
di mana sebagian besar berasal dari keluarga petani. 

Di samping pendidikan formal, sebagian responden (22,6% 
keluarga batih dan 25% keluarga luas) menyatakan pernah meng­
ikuti pendidikan agama meskipun hanya tingkat sekolah minggu/ 
mengaji. Di antaranya ada satu orang responden yang menyatakan 
pernah mengikuti pendidikan agama sampai ke tingkat SMTP tidak 
~amat serta 54,8% keluarga batih dan 50% keluarga luas menyata­
kan tidak pernah mengikuti pendidikan agama. Bagi responden yang 
tidak pernah mengikuti pendidikan agama menyatakan, bahwa mere­
ka cukup belajar mengaji dari orang tuanya sendiri. 

Dari ke 35 orang responden tersebut hanya 9,7% keluarga batih 
yang menyatakan pemah mengikuti kursus keterampilan dan 6,5% 
keluarga batih mengikuti kursus pemberantasan buta huruf. Sedang 
83,8% keluarga batih dan I 00% keluarga luas menyatakan tidak per­
nah mengikuti kursus apapun juga. Dari hasil temuan-temuan terse-
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but memberikan gambaran bahwa di samping masih rendahnya 
rata-rata tingkat pendidikan responden, juga tidak didukung dengan 
pemilikan khusus. Bersamaan dengan digalakkannya program Peme­
rintah dalam pemberantasan buta huruf, ternyata masih terdapat 
responden yang buta huruf (dan tidak perrrah mengikuti kursus 
pemberantasan buta huruf). 

Dengan tingkat pendidikan yang rata-rata rendah serta tanpa 
didukung pemilikan keterampilan khusus ini dengan sendirinya 
akan sangat mempengaruhi usaha mereka untuk mencari lapangan 
pekerjaan. Dilihat dari jenis pekerja:m pokok ke 35 responden da­
pat dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Pegawai Negeri golongan II sebanyak 3,1 % keluarga batih dan 
3, 1% ke1uarga luas. 

b. Pegawai Swasta golongan II sebanyak 3 ,1% keluarga batih 
c. Petani sebanyak 46,8% keluarga batih yang terdiri 31 ,2% petani 

pemilik dan 15 ,6% petani penggarap. 
d. Buruh sebanyak 22,1 % keluarga batih dan 3,1 % keluarga luas 

yang terdiri dari buruh angkut di pasar, buruh pabrik maupun bu­
ruh pelabuhan. 

e. Tukang sebanyak 9,4% keluarga batih dan 6,2% keluarga luas 
yang terdiri dari tukang bangunan, tukang kayu dan tukang 
becak. 

f. Pedagang sebanyak 6,.2% keluarga batih yang terdiri dari peda­
gang pakaian (pedagang keliling) dan pedagang minuman/warung 
(pedagang tetap ). 

Sesuai dengan lapangan pekerjaan yang tersedia, dan sesuai 
tingkat pendidikan serta keterampilan yang dimiliki para responden 
maka mata pencaharian sebagian ~esar responden adalah sebagai 
buruh, petani maupun tukang. 

Dalam rangka menam bah penghasilan keluarga beberapa res­
ponden (51 ,6% keluarga batih, 25% keluarga luas) menyatakan 
memiliki pekerjaan sam bilan. Adapun pekerjaan sam bilan ini ada­
lah sebagai buruh (25 ,0% keluarga batih) , yaitu buruh bangunan 
atau buruh tani ; tukang (25,0% keluarea batih), yaitu tukang seteri­
ka , tukang bangunan serta tukang cukur; petani (40,0% keluarga 
batih) yaitu sebagai petani penggarap, .penyewa maupun but1lh tani· 
pedagang (25 ,0% keluarga batih, 100% keluarga luas) yaitu peda­
gang pakaian maupun minuman. 

46 



Meskipun besarnya pendapatan sebagian besar responden 
(83,9% keluarga batih, 50% keluarga luas) tidak mencukupi berbagai 
kebutuhan keluarga, namun atas pertanyaan tentang sikap terha­
dap mata pencaharian pokoknya ternyata sebagian besar responden 
menyatakan " senang". Adapun ' alasan mengapa mereka tetap se­
nang, 51 ,7% keluarga batih menyatakan karena tidak ada usaha 
lain ; 21 ,1% keluarga batih dan 50% keluarga luas menyatakan karena 
pendapatan; 19,2% keluarga batih dan 50% keluarga luas menyatakan 
ka~na hobi/bakat. Kelompok yang memberikan alasan karena ti­
dak ada usaha lain , kemungkinan responden menyadari terbatas­
nya lapangan pekerjaan di kampung pinggiran kota yang sesuai de­
ngan tingkat pendidikan serta keterampilan yang dimilikinya. Bagi 
mereka yang menyatakan tidak senang terhadap pekerjaan pokok­
nya (16,1 % keluarga batih, SO% keluarga luas) semua memberikan 
alasan karena pendapatan kurang memadai. 

Atas pertanyaan yang diajukan tentang usaha mengubah mata 
pencaharian pokok terhadap responden yang menyatakan "tidak se­
nang" , 40% keluarga batih dan I 00% keluarga luas menyatakan "ya" 
Adapun pekerjaan baru yang mereka inginkan adalah se bagai peqa­
gang dan ada pula yang menginginkan sebagai pegawai swasta. 

Menyadari akan sulitnya penghidupan keluarga dalam kaitan­
nya dengan besarnya penghasilan , para orang tua pada dasarnya 
mengharapkan penghidupan yang lebih baik bagi anak-an.aknya ke· 
lak. Untuk itu sebagian besar responden (87, I% keluarga batih, 
75% keluarga luas) menyatakan agar pekerjaan pokok anaknya ke­
lak jangan sama dengan pekerjaan pokok orang tuanya sekarang. 
Adapun pekerjaan yang diharapkan bagi anaknya kelak 92,6% 
keluarga batih dan 66 ,7% keluarga luas menginginkan sebagai pega­
wai negeri. Sedangkan sebagian responden lagi menginginkan peker­
ja~n anaknya kelak sebagai pedagang atau ABRI 

Agar keinginan para responden yang menyatakan anaknya ke­
lak dapat bekerja sebagai pegawai negeri dapat terlaksana, dengan 
sendirinya anak-anaknya perlu dibekali pendidikan yang memadai. 
Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa para orang tua di 
Kampung Tanjungpagar berusaha untuk menyekolahkan anak­
anaknya. Adapun faktor yang mendorong sikap orang tua ini di 
samping keinginan akan pekerjaan masa depan anaknya, juga di 
dorong adanya sarana pendidikan yang memadai, yaitu tersedia­
nya Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri 8 

47 



Banjarmasin yang berlokasi di Kampung Tanjungpagar. Adapun 
faktor yang mendasari keinginan pekerjaan anaknya kelak adalah 
hanrpan agar penghidupan anaknya kelak Jebih baik, dan beberapa 
resporiden mengharapkan agar anaknya kelak dapat membantu 
ekonomi os:aug tuanya. Hal ini dikemukakan oleh 29,0% responden 
keluarga bahh dan 7 5% responden keluarga luas. 

Sesuai dengan pekerjaan pokok serta pekerjaan sam bilan yang 
dimiliki, besamya penghasilan responden sebagian besar (48,4% 
keluarga batih, 50% keluarga luas) adalah antara Rp.20.000 sampai 
Rp.30.000; antara Rp.30.000 sampai Rp.40.000 (22,6% keluarga 
batih, 25% keluarga luas) dan di antaranya terdapat satu orang kelu­
arga batih menyatakan penghasilannya antara Rp.60.000 sampai 
Rp.70.000. Dari segi hasil pendapatan, baik pekerjaan pokok mau­
pun sambilan temyata pengeluaran terbesar setiap bulan kebanyakan 
keluarga adalah untuk pangan. Hal ini dikemuk.akan oleh 90,4% 
responden keluarga batih dan 1 00% keluarga luas. 

Dengan melihat tingkat penghasilan keluarga yang rata-rata 
rendah tersebut dapat diperkirakan bahwa penghasilan tersebut tidak 
akan dapat mencukupi berbagai kebutuhan keluarga. Hal ini sesuai 
dengan pemyataan responden tentang pemenuhan berbagai kebu­
tuh:rn keluarga. Hal ini sesuai dengan pemyataan responden tentang 
pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga ternyata 41,9% keluarga 
batih dan 25% keluarga luas menyatakan kurang: 25,8% keluarga 
batih dan 25% keluarga luas menyatakan sangat kurang. Hanya terda­
pat 3,2% keluarga batih dan 25% keluarga luas yang menyatakan Ie­
bih dari cukup. Baik responden keluarga batih maupun Iuas yang me­
nyatakan bahwa penghasilannya lebih dari cukup untuk keperluan 
keluarga menyatakan bahwa kelebihan penghasilan;1ya ditabung da­
lam bentuk uang. 

Bagi keluarga yang menyatakan kurang, maka untuk memenuhi 
kekurangan kebutuhan keluarga kebanyakan mereka terpaksa berhu­
tang (57,1% keluarga batih, 50% keluarga luas). Di samping itu 
terdapat pula responden yang mengharapkan bantuan dari kerabat, 
memanfaatkan tenaga anak a tau terpaksa menjual barang yang dimi­
likinya. 

Meskipun sebagian besar responden menyatakan bahwa pengha·· 
silannya tidak mencukupi bagi berbagai kebutuhan keluarga, namun 
83,9% keluarga batih dan 75% keluarga Juas menyatakan tetap me­
nyisihkan sebagian penghasilannya untuk keperluan khusus misal-
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nya untuk kegiatan sosial, keagamaan a tau ada juga yang menyatakan 
untuk kegiatan upacara-upacara adat. 

3. Besarnya Rumah Tangga 

Pacta umumnya sebuah keluarga terdiri atas seorang laki-laki dan 
seorang perempuan ditambah dengan anak-anak mereka yang biasa­
nya tinggal dalam satu rumah yang sama sebagai keluarga inti/keluar­
Q'a batih. Suatu keluarga batih dapat juga menjadi keluarga luas apabi­
la ada tambahan dari sejumlah orang lain, baik yang sekerabat mau­
pun yang tidak sekerabat, yang secara bersama-sama hidup dalam 
satu rumah dengan keluarga inti. 

Rumah tangga merupakan kesatuan sosial ekonomi dan anggo­
tanya berdiam dalam satu rumah atau bagian dari rumah. Biasanya 
anggota keluarga mempunyai ikatan kekeluargaan melalui ikatan­
ikatan perkawinan, keturunan . Anggota rumah tangga adalah semua 
orang yang bertempat tinggal di suatu rumah tangga . Faktor-faktor 
yang mempengaruhi perbedaan jumlah anggota rumah tangga karena 
adanya orang mondok karena sekolah a tau bekerja atau adanya keke­
rabatan yang tinggal dalam satu rumah. 

Rata-rata besarnya anggota rumah tangga responden di Kam­
pung Tanjungpagar (35 orang responden terdiri atas 31 keluarga 
batih dan 4 keluarga luas) adalah 5 orang untuk keluarga batih 
dan 6 orang untuk keluarga luas termasuk kepala keluarga. Besar 
anggota tersebut, lebih kecil bila dibandingkan dengan kampung­
kampung dekat kegiatan kota. Namun demikian masih lebih besar 
dibandingkan rata-rata besamya rumah tangga di Indonesia t2.hun 
1980, yang rata-rata hanya 4 ,9 orang. 

Berdasarkan data besamya rumah tangga dari 35 orang respon­
den (31 keluarga batih dan 4 keluarga luas) apabila dikaitkan dengan 
pelaksanaan program keluarga berencana maka keluarga yang dengan 
anak maksimal 3 anak adalah : 

a. 67,7% keluarga batih yang anggota rumah tangganya an tara 3 sam­
pai dengan 5 orang (21 orang responden). 

b. 75% keluarga 1uas yang anggota rumah tangganya antara 3 sampai 
dengan 6 orang (3 orang responden). Untuk keluarga luas dengan 
pengertian bahwa dalam keluarga minimal ada tam bahan hanya 
1 orang szja. 
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Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa penerangan 
Program Keluarga Berencana di Kampung Tanjungpagar cukup berha­
sil sehingga memberikan kesadaran terhadap masyarakat tentang 
jumlah anak dalam hubungan dengan kesejahteraan keluarganya. 
Dilihat dari jumlah anggota rumah tangga ke 35 responden dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Jumlah anggota keluarga 3 orang sebanyak 12,9% keluarga batih. 
b. Jumlah anggota keluarga 4 orang sebanyak 35,4% keluarga batih , 
c. Jumlah anggota keluarga 5 orang sebanyak 19,4% keluarga batih , 

dan 25% keluarga luas. 
d. Jumlah anggota keluarga 6 orang sebanyak 9,7% keluarga batih 

dan 50% keluarga luas, 
e. Jumlah anggota keluarga 7 orang sebanyak 12,Q% keluarga batih 

dan 25% keluarga luas, 
f. Jumlah anggota keluarga 8 orang sebanyak 3 ,2% keluarga batih, 

dan 
g. Jumlah anggota keluarga 9 orang sebanyak 6,5% keluarga batih. 

Jumlah anggota rumah tangga terbanyak dari ke 35 orang res­
ponden di Kampung Tanjungpagar adalah 9 orang. Jumlah ini lebih 
kecil dibandingkan dengan jumlah anggota rumah tangga pacta kam­
pung-kampung di dekat pusat kegiatan kota. Hal ini disebabkan ka­
rena pendatang tidak sebanyak di kampung di pusat kota. 

4. Struktur Keluarga 

Corak struktur keluarga yang berlaku akan sangat menentukan 
kedudukan anggota keluarga dan kerabat di dalam sistem kekerabat­
an. Berdasar pelacakan kartu keluarga didapat temuan bahwa mayo­
ritas keluarga di Kampung Tanjungpagar adalah keluarga batih. 
Dari 961 kepala keluarga yang ada, 869 adalah keluarga batih 
dan 92 keluarga luas. Dengan demikian proporsi antara keluarga 
batih dan luas adalah sekitar 90 : 10. Seperti halnya di Kampung 
Kelayanluar (kampung pusat kota) keluarga luas yang ada adalah 
keluarga luas yang terjadi karen a keluarga batih ditam bah dengan 
anggota kerabat yang biasanya orang tua atau mertua, dan keluar­
ga luas yang terjadi karena keluarga batih senior serta keluarga batih 
yunior tinggal dalam satu rumah. 

Dari hasil wawancara dengan 29 keluarga batih dan 3 orang 
keluarga luas yang menyatakan kawin, 75,9% keluarga batih dan 
100% keluarga luas menyatakan kawin yang pertama; 13 ,8% keluar-
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ga batih menyatakan kawin kedua; 6,9% keluarga batih menyatakan 
kawin ketiga dan 3 ,4% keluarga batih menyatakan kawin yang ke­
empat atau lebih. 

Dari 7 orang keluarga batih yang menyatakan kawin lebih dari 
satu kali, mereka telah menceraikan isteri terdahulu , yaitu 42,9% 
keluarga batih menyatakan sebab perpisahan adalah cerai hidup dan 
57,1 % keluarga batih menyatakan cerai mati. Dari responden keluar­
ga luas tidal< ada yang kawin lebih dari satu kali. 
, Dilihat dari suku bangsa yang .mayoritas tinggal di Kampung 
Tanjungpagar adalah suku Banjar, di sana terdapat pula suku Jawa. 
Hal ini tergambar di antara ke 35 orang responden terdapat satu 
orang suku Jawa. Karena pada suku Banjar dan juga suku Jawa 
berlaku sistem kekerabatan bilateral, maka corak struktur keluarga 
yang berlaku di Kampung Tanjungpagar adalah struktur keluarga ba­
tih bilateral dan struktur keluarga luas bilateral. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden Kampung Tan­
jungpagar tentang tugas bapak dalam kehidupan rumah tangga di­
peroleh gambaran bahwa tugas bapak yang terutama adalah menye­
lesaikan/mengerjakan tugas-tugas kepala rumah tangga, seperti men­
cari nafkah dan nemperbaiki rumah . Hanya terdapat 16,1 % respon­
d en keluarga batih dan 25% keluarga luas yang menyatakan bahwa 
tugas bapak juga ikut membentuk merawat anal<. Hal ini berarti 
sebagian besar responden beranggapan bahwa tugas di rumah dise­
rahkan sepenuhnya kepada pihak. ibu. Sebaliknya atas pertanyaan 
tentang ada tidaknya tugas ibu di luar rumah tangga· sebagian res­
ponden (83,9% keluarga batih, 75% keluarga luas) menyatakan tidal< 
ada. Hal ini menunjukkan bahwa tugas utama ibu adalah menyele­
saikan tugas dalam rumah tangga saja. 

Adapun tugas anal< di dalam kehidupan rumah tangga, sebagian 
besar responden menyatakan bahwa, baik anal< laki-laki maupun 
perempuan di sam ping mereka belajar juga perlu mem bantu orang 
tuanya mengerjakan pekerjaan rumah. Bahkan terdapat pula res­
ponden yang mengharapkan anaknya ikut membantu mencari nafkah 
orang tuanya. Hanya terdapat 9,7% responden keluarga batih yang 
menyatakan bahwa tugas anal<, baik laki-laki maupun perempuan 
hanyalah belajar tanpa harus membantu orang tuanya. 

Dengan adanya kerabat yang tinggal dalam rumah yang keba­
nyakan adalah kerabat perempuan akan sangat memperingan para ibu 
di dalam menyelesaikan tugas rumah. Hal ini sesuai dengan pernya-
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taan sebagian besar responden bahwa tugas kerabat mereka adalah 
membantu menyelesaikan tugas kerumah tanggaan. Hanya 25% 
responden yang menyatakan bahwa tugas kerabat di dalam rumah 
adalah membantu mencari natkah. 

Dilihat dari tempat tinggal kerabat, diperoleh data bahwa se­
bagian besar responden (90,3% keluarga batih, 100% keluarga luas) 
menyatakan memiliki kerabat yang tinggal dalam satu kampung. 
Sedangkan 9,7% responden keluarga batih memiliki kerabat tinggal 
di kampung lain di kota Banjannasin. Dengan adanya kerabat yang 
dekat tempat tinggalnya ini memungkinkan antara mereka untuk 
saling berkunjung meskipun frekuensi kunjungan tidak sama ada 
yang menyatakan sering atau kadang-kadang. Dalam melakukan 
kunjungan keluarga ini sebagian besar responden menyatakan bah­
wa anak-anaknya hanya kadang-kadang saja dibawa ikut serta. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan di lingkungan keluarga luar, 
sebagian besar responden (74,2% keluarga batih, 75% keluarga 
luas) menyatakan selalu mengikuti, sedangkan responden lainnya 
menyatakan tidak dalam arti kadang-kadang saja. Adapun kegiatan 
yang sering mereka ikuti, antara lain adalah kegiatan keagamaan, 
sosial dan kegiatan adat. 

Dalam kehidupan rumah tangga kadang-kadang terjadi konflik 
antar suami-isteri. Menurut pemyataan sebagian besar responden 
terlihat bahwa sumber konflik antar suami-isteri biasanya adalah 
masalah cemburu atau masalah anak. Masalah anak ini biasanya 
bersumber dari sikap orang tua yang terlalu memanjakan anaknva. 
Satu orang responden keluarga luas menyatakan bahwa penyebab 
konflik antarsuami-isteri adalar.. masalah kerabat dan hal ini biasa­
nya berkaitan dengan masalah bantuan keuangan. 
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BAB IV 

SOSIALISASI ANAK 

Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang 
mendalam dalam mana seorang individu menjadi sebagian dari suatu 
kelompok sosial melalui proses belajar mengenai kebudayaan kelom­
pok tersebut dan peranannya dalam kelompok yang bersangkutan 
(TOR 1983/ 1984). Anak-anak dalam proses perkembangannya untuk 
pertama kali akan mendapat pengaruh dari anggota keluarganya. 
Hal ini disebabkan keluarga merupakan kelompok sosial pertama di 
mana anak berinteraksi. Pengaruh keluarga terhadap perkembangan 
kepribadian seseorang sangatlah besar. Para sru.jana pada dasarnya 
sependapat bahwa perkembangan kepribadian seseorang pada tahun­
tahun pertama kehidupannya akan sangat menentukan perkembang­
an kepribadiannya di masa mendatang. 

Di dalru.n keluarga anak untuk pertama kali akan herkenalan 
dengan nilai-nilai dan norma-norma perilaku. Suasana, keadaan dan 

struktur keluarga akan ikut menentukan perkembangan kepribadian 
seseorang. Suasana penuh kasih sayang dan kehidupan yang harmo­
nis dalam keluarga akan memberikan akibat perkembanga!l yang 
lain dari suasana yang tegang dan keras penuh konflik. Keadaan sosial 
ekonomi keluarga yang berbeda akan mem berikan kemungkinan pe­
ngarah terhadap perkembangan kepribadian anak yang berbeda pula. 

Di samping keluarga, kerabat, ternan-ternan bermain, dan se­
kolah, tetangga serta lingkungan masyarakat ikut pula mempengaruhi 
perkembangan kepribadian anak. 

Da1am penelitian tahun 1982/1983 diperoleh gambaran bahwa, 
baik responden di Kampung Kelayanluar maupun di Tanjungpagar 
menginginkan agar anak-anaknya kelak mendapatkan penghidupan 
yang 1ebih baik dibanding penghidupan orang tuanya. Mereka telah 
beru.saha menyiapkan anaknya untuk nantinya mampu menghadapi 
dan menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. Untuk itu mereka 
tidak hanya berusaha memberikan bekal pendidikan saja tetapi juga 
pula diberikan bekal pendidikan akhlak. Hal ini terlihat bahwa seba­
gian besar responden di Kampung Kelayanluar dan Kampung Tan­
jungpagar di samping menyekolahkan anaknya pada pendidikan for­
mal juga memperhatikan pendidikan/belajar agama. Dalam peneliti­
an tahun 1983/1984 akan dilihat seberapa jauh pengaruh keluarga · 
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(keluarga batih dan keluarga luas) terhadap perkembangan kepribadi­
an anak, baik di kampung pusat kota maupun pinggiran kota. 

A. KELUARGA BATIH 

1. Kampung Pusat Kota 

a. Peranan Ayah dan Jbu 

Peranan orang tua (ayah dan ibu) dalam sosialisasi anak tidak 
dapat dipisahkan dari proses pembentukan kepribadian anak. Proses 
sosialisasi ini merupakan suatu landasan pembentukan anak di masa 
dewasanya. Keluarga merupakan wadah pendidikan awal bagi anak. 
Dalam hal ini orang tua (ayah dan ibu) merupakan orang yang paling 
berperan dalam pendidikan awal bagi anak tersebut. 

Karena masing-masing ayah dan ibu mempunyai peranan yang 
berbeda, maka sesuai dengan peranannya dalam mensosialisasi anak 
antar-keduanya sifatnya sating melengkapi. Tujuan utama proses 
sosialisasi ini adalah dalam usaha mengantarkan anak ke tingkat ke­
dewasaan sehingga nantinya si anak akan mampu berdiri sendiri 
serta mampu hidup dalam lingkungannya. Proses sosialisasi ini pada 
dasarnya tidak hanya baru berlangsung setelah anak lahir, tetapi sejak 
anak masih dalam kandungan proses sosialisasi telah dimulai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 54 orang responden ke­
luarga batih di Kampung Kelayanluar diperoleh data bahwa sebagian 
besar responden (75,9%) masih me1aksanakan upacara-upacara adat. 
Adapun jenis upacara adat yang masih mereka lakukan adalah upaca­
ra sebe1um melahirkan (4,9%), waktu kelahiran bayi (17,1%), sunat­
an (12,2%), perkawinan (14,6%), dan kematian (26,8%). Di samping 
itu ada pula yang m~nyatakan masih melakukan upacara yang ber­
hubungan dengan kepercayaan alam (4,9%) serta upacara dari sebe­
lum me1ahirkan sampai kematian {19,5%). 

Adapun responden yang tidak pernah ikut melaksanakan upa­
cara adat mem berikan a1asan karena tidak sesuai dengan ajaran agama 
(15,4%); tidak sesuai 1agi dengan adat sekarang (38,4%); dianggap 
pemborosan (23,1 %) dan tidak laku 1agi (23, 1%). Alasan pemborosan 
ini sangat berkaitan dengan orang-orang yang terlioot atau diundang 
dalam upacara tersebut. 

Dari jenis upacara yang dilakukan terlihat bahwa upacara 
yang masih di1akukap oleh responden Kampung Kelayanluar adalah 
·upacara yang berhubungan dengan daur hidup (upacara sejak dari 
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kandungan samoai mati). Sedangkan kalau dilihat dari orang-orang 
yang terlibat dalam upacara tersebut terkandung maksud di samping 
sesuai dengan tujuan khusus dan jenis upacara yang dilakukan, juga 
sekaligus bertujuan untuk mempererat silaturahmi, baik antar kera­
hat mauoun tetangga. 

a) Masa Kehamilan 

Di dalam masyarakat Banjar masih berkembang adanya upacara 
khusus apabila seseorang sedang mengandung. Hal ini terlihat dari 
hasil wawancara dengan responden , di Kampung Kelayanluar yang 
mayoritas adalah suku Banjar. Dari 54 keluarga batih yang diambil 
sebagai sampel 70,4% menyatakan bahwa ada upacara khusus pada 
waktu ibu sedang mengandung. Adapun waktu pelaksanaan upacara 
sebagian besar responden (97,4%) menyatakan pada waktu mengan­
dung 3 bulan, dan 2,6% menyatakan pada waktu mengandung 9 
bulan. 

Upacara khusus pada waktu mengandung 3 bulan ini dalam ma­
syarakat Banjar dikenal dengan istilah "Betapung Tawar Tian Tiga 
Bulan" yang maksudnya mencercikkan air tepung tawar (penolak 
bala) kepada wanita yang sedang mengandung tiga bulan. Kebiasaan 
ini hanya dilakukan pada waktu mengandung anak yang pertama, 
sedang pada anak yang kedua dan seterusnya upacara ini tidak per­
nah dilakukan lagi. Biasanya upacara khusus ini dilakukan pada hari 
Jum 'at pagi. Menurut mereka hari Jum'at dianggap sebagai hari baik 
yang dapat mendatangkan berkah. 

Pymilihan hari ini sesuai dengan tujuan dari upacara tersebut 
yaitu untuk memohon keselamatan bagi ibu serta anak yang ada 
dalam kandungan dari gangguang rokh-rokh halus/jahat, dan juga 
bagi keselamatan seluruh keluarga. Menurut kepercayaan mereka 
seorang ibu yang sedang mengandung tiga bulan baunya harum se­
hingga sangat menarik bagi rokh-rokh halus Uahat). 

Pada waktu seorang sedang mengandung selain dilakukan upa­
cara-upacara khusus, terdapat pula larangan-larangan atau pantangan­
pantangan yang tidak boleh dilakukannya. Tentang pendapat ada 
atau tidaknya larangan/tabu pada waktu ses.eorang sedang mengan­
dung, 53,7% responden menyatakan ada, sedang sisanya menyatakan 
tidak ada. Adapun jenis larang/tabu tersebut antara lain secara pro­
porsional adalah yang berhubungan dengan tindakan (72,4%), kata­
kata (65,5%), pekerjaan (65,5%), makanan (37,9%), benda-benda 
(3,4%), dan penglihatan (13, 7%). 
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' 
Dengan mclihat jenis larangan atau pantangan tersebut, di sam-

ping berkaitan dengan tujuan keselamatan ibu dan anak yang ada da­
lam kandungan juga sekaligus berkaitan dengan usaha pendidikan 
awal bagi bayi yang masih dalam kandungan. Sesuai dengan hasil 
waw.ancara mendalam ternyata pendapat adanya larangan/pantangan 
yang berkaitan dengan usaha pendidikan awal bagi anak yang masih 
di dalam kandungan di dukung oleh sebagian besar responden. Me­
numt para responden yang dimaksud dengan tindakan di sini adalah 
tindakan yang tercela, demikian juga kata-kata di sini adalah kata­
kata kotor. 1\tlenumt mereka apa yang dilakukan oleh orang tuanya 
yang berkaitan dengan tindakan dan kata-kata ini akan dapat mem­
pengatuhi sifat anaknya kelak. 

Dari 19 orang keluarga batih yang menyatakan ada larangan 
yang berhubungan dengan peketjaan, jenis pekerjaan dalam rumah 
tangga (94, 7%). Sedangkan 5,3% menyatakan pekerjaan yang berhu­
bungan dengan beberapa kegiatan sosial. Adapun orang yang dapat 
menggantikan pekeJjaan tersebut 94,4% responden menyatakan anak 
yang besar, sedang 5,6% minta tolong kepada tetangea. 

Untuk menjaga kesclamatan serta kesehatan selama masa me­
ngandung 70,4% responden menyatakan mendapat nasehat/petun­
juk dari dokter/bidan, 14,8% menyatakan mendapat petunjuk/ 
nasehat dati orang tua (bapak dan ibu). Di samping itu terdapat 
pula responden yang menyatakan mendapat petunjuk/nasehat ke­
rabat dan dukun bayi. 

Dari hasil temuan di atas diperoleh gam baran bah wet dalam 
rangka menjaga keselamatan serta kesehatan ibu dan anak yang ma­
sih dalam kandungan pada jaman yang serba modern ini, para keluar­
ga di Kampung Kelayanluar mengharapkan nasehat dokter/bidan, 
keluarga atau kerabat lain juga masih ada yang mengharapkan me­
lalui bentuk upacara adat/kepercayaan. 

b) Masa Kelahiran 

Setiap ibu yang sedang mengandung termasuk pula keluarga­
nya pasti selalu mengharapkan agar nantinya dapat melahirkan de­
ngan selamat, baik bagi ibu maupun bayinya. Sebelum masa kela­
hiran segala usaha telah dilakukan, baik dengan melalui upacara kim­
sus maupun meminta nasehat berbagai pihak yang tujuan utama ada­
lah untuk keselamatan ibu dan bayinya. 
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Wawancara dengan responden keluarga batih di Kampung Kela­
yanluar diperoleh data sebagian besar (64,8%) mendapatkan perto­
longan bidan sewaktu melahirkan; 1,9% mendapatkan pertolongan 
dokter dan 33,3% mendapat pertolongan dari dukun bayi. Berkenaan 
dengan tempat melahirkan 92,6% menyatakan melahirkan di rumah 
sendiri dan lainnya menyatakan di rumah orang tua (3, 7%) dan di 
rumah sakit (3,7%). 

Beraasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh gambaran 
bahwa dukun bayi masih berperan pula dalam menolong kelahiran 
bayi di Kampung Kelayanluar. Bidan juga berperan dalam menolong 
kelahiran dan peranan bidan makin berkembang di kalangan masyara­
kat Kampung Kelayanluar. 

Namun kalau dilihat di mana tempat melahirkan, meskipun 
telah banyak responden yang telah memanfaatkan jasa dan peranan 
bidan ternyata kebanyakan mereka melahirkan di rumahnya sen­
diri. Sebenarnya kalau dilihat dari kondisi rumah sebagian besar res­
ponden adalah rumah darurat/gubuk. Kondisi rumah yang demikian 
kurang memenuhi persyaratan kesehatan. Mereka lebih banyak me­
milih melahirkan di rumah karena kalau melahirkan di rumah sakit 
berarti harus mengeluarkan biaya khusus. Di samping itu di kalang­
an masyarakat juga masih terdapat anggapan bahwa orang yang 
melahirkan di rumah sakit kemungkinan karena orang tersebut 
mendapat kesulitan sewaktu melahirkan (tidak normal). 

Setiap keluarga pasti selalu mendam bakan anak, baik laki­
laki maupun perempuan. Sebagian masyarakat bera.nggapan bahwa 
apabila baru memiliki anak laki-laki saja atau anak perempuan saja 
meskipun jumlahnya telah banyak dikatakan bell,1m lengkap. Meski­
pun demikian atas perta.nyaan yang diajukan tentang keinginan je­
;is kelamin anaknya pertama, ternyata sebagian besar responden 
(83,4%) menyatakan sama saja, maksudnya baik a.nak laki-laki mau­
pun perempuan sama saja. Sedangkan 13% responden menyatakan 
menginginkan a.nak laki-laki dan 3, 7% menginginkan a.nak perem­
puan. Adapun alasan yang menyatakan menginginkan anak laki­
laki dengan alasan akan mela.njutkan keturunan (57, 1 %), akan dapat 
membantu keluarga (28,6%) dan untuk mempertahankan status so­
sial (14,3%). Sedangka.n yang menginginkan anak perempuan semua­
nya memberikan alasan untuk melanjutkan keturunan. 

Seperti halnya pada waktu mengandung, sebagia.n besar respon­
den (96,3%) menyatakan ada upacara khusus yang biasa dilaksanakan 
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setelah kelahiran bayi. Hanya ada 3, 7% yang menyatakan tidak ada 
upacara khusus. Adapun jenis upacara yang biasa mereka lakukan 
adalah upacara pemberian nama (90,4%) dan upacara pada saat ke­
lahiran (9,6%). 

Pada masyarakat Banjar sebagai pemeluk agama Islam, terdapat 
kebiasaan melakukan upacara pemberian nama anaknya yang baru 
lahir. Upacara ini dikenal dengan nama upacara tasmiah. Kata tas­
miah ini berasal dari bahasa Arab . asma yang berarti nama. Dengan 
demikian tasmiah berarti pem berian nama. Upacara ini sendiri se­
benarnya merupak::ln upacara adat yang kemudian mendapat penga­
ruh agama Islam. Oleh karena itu pelaksanaan upacara ini dipimpin 
oleh seorang ulama atau tuan guru di kampung. Besar kecilnya pe­
laksanaan upacara dengan sendirinya disesuaikan dengan kemampuan 
keluarga. Di dalam masyarakat yang miskin seperti halnya masyara­
kat Kampung Kelayanluar pelaksanaan upacara ini cukup meng­
undang guru agama di kampung dengan disaksikan oleh tetangga 
dekat atau kerabat dekat. 

c) Masa Bayi 

Setelah seorang ibu melahirkan merupakan masa yang cukup 
berat bagi seorang ibu. Hal ini disebabkan karena belum juga pulih 
kesehatannya setelah melahirkan, ibu tersebut siang malam harus 
merawat bayinya. Bagi orang yang berada (kaya) memang tidak be­
gitu menjadi persoalan, karena setelah melahirkan dengan mudah 
dapat menggaji seorang perawat untuk merawat dan mengasuh bayi­
nya. Tidak demikian halnya bagi orang yang tidak punya. 

Berdasar hasil wawancara dengan 54 orang keluarga batih di 
Kampung Kelayanluar diperoleh data bahwa sebagian besar respon­
den (70,4%) menyatakan ibulah yang terutama mengasuh bayi di 
rumah. Sedangkan 29,6% menyatakan keduanya (ibu dan bapak) 
sama-sama mengasuh bayinya di rumah. Dari hasil temuan ini di­
peroleh gambaran bahwa di dalam keluarga batih di Kampung Ke­
layanluar pada umumnya pengasuhan bayi diserahkan sepenuhnya 
kepada ibu (pihak isteri). Hal ini dapat ldta maklumi karena pihak 
bapak (suami) sibuk mencari penghasilan nafkah. Sekembali mereka 
dari bekerja badan terasa sudah capai (apalagi kebanyakan bekerja 
sebagai buruh) sehingga tidak sempat lagi ikut merawat atau meng-
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asuh bayinya. Dalam hal ini tugas seorang ibu cukup berat apalagi 
kalau sebelumnya sudah punya anak yang masih kecil-kecil. Di sam­
ping harus merawat atau mengasuh sendiri bayinya juga harus menye­
lesaikan tugas-tugas rumah tangga lainnya. 

Untuk memperingan tugas ibu dalam merawat bayinya ini biasa­
nya mereka· mengharapkan bantuan dari orang tuanya. Hal ini se­
suai dengan jawaban responden keluarga batih di Kampung Kelayan­
luar tentang siapa yang membantu merawat bayi yaitu 50% menyata­
kan bantuan ibunya; 35,2% dibantu oleh ayahnya; sedangkan res­
ponden lainnya menyatakan dibantu oleh kerabat di luar rumah, se­
perti tetangga. 

Dari jawaban responden tersebut terlihat bahwa kebanyakan 
responden mengharapkan bantuan dari orang tuanya sendiri atau 
mertuanya. Hal ini dimungkinkan karena orang ~ua atau mertua res­
ponden kebanyakan tinggal satu kampung atau kampung lain di kota 
Banjarmasin. Apalagi bagi keluarga (suami-isteri) yang baru mem­
punyai anak pertama belum berpengalaman merawat bayi. Untuk 
i.tu kehadiran orang tuanya sangat diharapkan. Biasanya untuk bebe­
rapa waktu orang tua ini tinggal bersama dengan keluarga anaknya 
sampai anaknya (ibu si bayi) telah sehat kembali dan mampu me­
rawat seRdiri bayinya. 

Adapun alasan yang dikemukakan oleh responden tentang pe!­
lunya bantuan dalam merawat bayi, sebagian besar responden (61, 1 %) 
menyatakan untuk kesehatan bayi. Di samping alasan tersebut, ada 
pula responden yang menyatakan karena keharusan adat, karena 
terlalu sibuk atau karena adat kebiasaan. 

Dalam hal pemberian makan bayi seluruh responden (100%) 
memberikan air susu ibn. Lamanya mereka memberikan air susu 
ibu ini sebagian besar responden (79,6%) menyatakan sampai lebih 
dari 12 bulan; 14,8% memberikan sampai 12 bulan; dan 5,6%mem­
berikan sampai 6 bulan. Berdasarkan hasil wawancara menda1am di· 
pero1eh kesan bahwa pemberian ASI ini boleh dikatakan hukan1ah 
didasarkan karena pengetahuan mereka tentang pentingnya air susu 
ibu, tetapi terutama didasarkan karena bagi mereka memang tidak 
ada kemampuan untuk memberikan susu lain kecuali air susu ihu. 

Di samping air susu 1bu sebag1an besar responden keluarga batih 
ini (88,9%) juga memberikan makanan tambahan berupa sejenis bu­
bur kepada bayinya. Sedangkan lainnya ada yang menyatakan di 
samping bubur juga buah-buahan. Biasanya bubur di sini dibuat sen-
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diri dari beras, sedangkan buah-buahan di sini biasanya adalah pi­
sang. 

Sesuai dengan tingkat pendidikan mereka yang rata-rata ren­
dah , sehingga kurangnya pengetahuan mereka tentang pentingnya 
pengaturan waktu menyusukan anak. Ternyata sebagian besar res­
ponden (75,9%) menyatakan tidak ada pengaturan waktw dalan~ 

menyusukan anak . Hanya 24, l% yang menyatakan ada pengaturan. 
Tidak adanya pengaturan waktu tersebut sebenarnya erat berkaitan 
dengan tugas ibu dalam keluarga. Agar para ibu ini dapat mengerja­
kan tugas lain di rumah yang biasanya memasak di dapur maka per­
lu tidak ada gangguan dari tangis bayinya. Oleh karena itu setiap 
anaknya menangis segera disusuinya , dengan harapan setelah disu­
sui anaknya ini akan diam menangis atau segera tidur kern bali. 

Tentang cara penyapihan bayi sebagian besar responden (75,9%) 
menyatakan dengan menggunakan obat-obatan/ramuan; 16,7% me­
nyatakan akan berhenti dengan sendirinya dan 7,4% menyatakan di­
pisahkan dari ibu terutama waktu tidur. Meskipun di kampung lain 
yang tidak jauh dari Kampung Kelayanluar terdapat Puskesmas, 
ternyata 70,4% responden keluarga batih di Kampung Kelayanluar 
menyatakan merawat sendiri bayi. Maksudnya tidak secara berkala 
memeriksakan bayinya ke Puskesmas. Biasanya mereka baru akan 
membawa bayinya ke Puskesmas apabila sakit dan tidak dapat di­
obati dengan obat kampung. Hanya 19,6% responden yang menya­
takan membawa bayinya ke Puskesmas/rumah sakit. 

d) Masa Kanak-kanak 

Masa kanak-kanak adalah masa yang memerlukan perhatian 
cukup besar dari orang tua. Keberhasilan orang tua dalam memberi­
kan pendidikan masa kanak-kanak ini akan mempengaruhi terhadap 
pendidikan berikutnya. Dalam usaha mempersiapkan anaknya agar 
kelak mampu hidup dan berkomunikasi dengan lingk ungannya maka 
perlu dididik dengan kebiasaan dan aturan-aturan yang berlaku di 
dalam masyarakat. 

Dalam membiasakan anak untuk membuang air secara teratur 
ternyata hanya 27 ,8% responden yang melakukannya. Pernyataan 
dan sikap orang tua tentang kebiasaan buang air bagi anaknya ini ke­
mungkinan sekali sangat erat kaitannya dengan sarana buang air 
(kakus) yang dimiliki oleh keluarga. Dilihat dari kondisi dan sarana 
ya ng ada di Kampung Kelayanluar ternyata sebagian besar tidak me-
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miliki sarana buang air (kakus) . Sehingga keadaan ini juga mempe­
ngaruhi usaha para orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 

Semua responden membiasakan anak-anak untuk dapat makan 
sendiri tanpa dibantu lagi. Demikian pula kebiasaan berpakaian sen­
diri 98, I% respond en menyatakan bahwa anak-anaknya diajar untuk 
dapat berpakaian sendiri. Dalam hal ini semua responden menyata­
kan bahwa ada pembedaan antara pakaian untuk laki-laki dan 
perempuan. 

Mengenai masalah kebiasaan tidur bagi anak-anak, hanya 
22,2% yang membiasakan anakny a tidur secara teratur. Demikian 
juga dalam hal pemisahan kamar/tempat tidur antara orang tua dan 
anak, baru sebagian responden menyatakan ada pemisahan. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut diperoleh gambaran bahwa 
para orang tua Kampung Kelayanluar kurang begitu memperhatikan 
atau memberikan didikan kepada anak-anaknya untuk hidup se­
cara teratur misalnya dalam hal buang air dan kebiasaan tidur. Dalam 
hal kebiasaan tidur di mana sebagian besar orang tua tidak mem­
biasakan anaknya tidur secara teratur misalnya kebiasaan tidur sore 
hari, kemungkinan sekali sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. 
Kampung Kelayanluar merupakan kampung yang sangat padat de­
ngan rumah-rumah penduduk. Jarak antara rumah yang satu dengan 
yang lain kebanyakan hampir tidak ada. Tempat khusus untuk ber­
main anak-anak tidak tersedia dan satu-satunya tern pat bermain anak­
anak adalah di jalan-jalan gang yang ada. Dengan kondisi demikian 
ini apabila ada anak yang bermain di muka rumah akan dengan mu­
dah terdengar oleh anak yang lain . Hal ini menyebabkan sulit bagi 
orang tua untuk dapat menyuruh anak-anaknya untuk tidur secara 
teratur, seperti tidur setiap siang hari. Di samping itu tidak adanya 
usaha orang tua untuk mengajarkan kebiasaan yang teratur ini, 
tidak terlepas pula dengan kesempatan yang ada pada orang tua. 
Pada umumnya para orang tua (khususnya ayah) di Kampung Ke­
layanluar pada siang hari tidak berada di rumah, karena bekerja 
di luar mencari nafkah. Sedangkan orang tua perempuan (ibu) mes­
kipun kebanyakan tinggal di rumah sibuk mengurusi tugas rumah 
tangga. Dengan demikian para orang tua ini tidak ada waktu pula 
untuk mengawasi dan mendidik anak-anaknya untuk hidup secara 
teratur. 

Lain halnya tentang kebiasaan makan dan berpakaian, para 
orang tua pada umumnya berusaha agar anak-anaknya mampu untk 
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berdiri sendiri tanpa menggantungkan bantuan orang lain. Hal ini 
dapat kita maklumi karena pacta umumnya anak-anak keluarga mis­
kin Kampung Kelayanluar tidak ada yang diasuh oleh pengasuh 
khusus. Para orang tua keduanya sibuk dengan tugas keluarga dan 
mencari nafkah, sehingga mau tak mau anak-anak mereka sejak ke­
cil telah dididik untuk dapat hidup secara mandiri. 

Dari 18 orang responden (33,3%) yang menyatakan adanya pe­
misahan antara tempat tidur anak dengan orang tuanya, 50% dian­
taranya menyatakan bahwa anak perempuannya dibiasakan tidur 
bersama dengan kakak perempuannya. Demikian pula bagi anak laki­
laki , 50% responden menyatakan dibiasakan pula tidur bersama de­
ngan kakak laki-lakiny a. Dari perny ataan respond en ini diperoleh 
gambaran bahwa adanya pembedaan tempat tidur antara anak laki­
laki dengan anak perempuan. Hal ini pada dasarnya sesuai dengan 
adat yang berlaku dalam masyarakat yang berlandaskan pada agama 
Islam. 

Seda.ngkan 66,7% (36 orang) responden yang menyatakan tidak 
adanya pemisahan tempat tidur antara anak dengan orang tuanya, 
45% di antaranya menyatakan tidak adanya pemisahan tempat 
tidur tersebut sampai umur empat tahun , 5% menyatakan sampai 
tiga tahun dan 5% lagi menyatakan sampai dua tahun. Di antara 
responden tersebut 45% menyatakan sulit untuk memberikan jawab­
an sampai umur berapa tidak adanya pemisahan tempat tidur ini. 
Hal ini disebabkan karena rumahnya mem ang tidak ada kamar-kamar 
sehingga kamar tidur keluarga antara bapak-ibu, anak-anak baik 
yang kecil maupun yang sudah besar biasanya menjadi satu meng­
hampar tikar di lantai rumah (lantai papan). 

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi. Dengan bahasa 
seseorang akan dapat mengadakan interaksi antar sesamanya. Oleh 
karena itu agar anak dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan 
masyarakat lingkungannya maka orang tua perlu mengajarkan bahasa 
kepada anak-anaknya sesuai dengan bahasa yang berlaku di masya­
rakat lingkungannya. 

Tentang bahasa yang dipergunakan dalam berbicara dengan 
anak-anak nya, diperoleh data bahwa 53,7% menyatakan dengan ba­
hasa suku bangsa sendiri, 42,6% menyatakan dengan bahasa daerah 
tempat tinggal sekarang dan 3,7% menyatakan dengan bahasa Indo­
nesia. Sebagian besar suku bangsa responden adalah suku Banjar. Ba­
hasa daerah dari suku Banjar adalah bahasa Banjar, dan bahasa ini 
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juga merupakan bahasa di daerah Kalimantan Selatan. Dengan demi­
kian berdasar jawaban responden tersebut dapat disimpulkan bahasa 
yang dipergunakan oleh orang tua dalam berbicara dengan anaknya 
di Kampung Kelay anluar ;lampir seluruhnya menggunakan bahasa 
Banjar. 

Setiap orang tua pada dasarnya akan selalu menghendaki agar 
anak-anaknya kelak akan menjadi orang yang baik. Untuk itu sejak 
kanak-kanak dengan kebiasaan dan pendidikan yang baik. Salah satu 
alat pendidikan ini adalah melalui bahasa. Meskipun bahasa harian 
yang dipergunakan dalam keluarga adalah bahasa Banjar, setiap anak­
pun perlu dibiasakan menggunakan bahasa yang baik. Hal ini sesuai 
dengan jawaban responden tentang tindakan apa yang dilakukan apa­
bila anaknya mengucapkan kata-kata kotor. Dari jawaban respond en 
diperoleh data 57 ,4% responden menyatakan menaseh ati, 22,2% 
menegur dan 20 ,4% memarahi. Tindakan ini masih termasuk dalam 
batas-batas yang sifatnya mendidik. 

Dalam sistem kekerabatan dikenal adanya istilah sapaan atau 
panggilan sesuai dengan kedudukan seseorang dalam kekerabatan 
dit injau dari ego. Agar hubungan keluarga/kerabat atau silsilah 
keluarga nantinya tidak akan putus, maka setiap anak sebagai pe­
nerus a tau pewaris keluarga perlu diajak serta dalam berkom unikasi 
denngan anggota ktrabat yang lain, baik dari pihak ibu maupun 
bapak. Di samping itu agar anak tahu kedudukan anggota keluarga 
dalam hut-ungan kekerabatan maka setiap anak perlu pula diajarkan 
(96,3 % responden) istilah-istilah sapaan yang berlaku dalam masy a­
rakat. 

Adapun istilah sapaan (kekerabatan) yang diajarkan kepada 
anak-anak secara vertikal ke atas dan ke bawah dari bapak atau ibu, 
63 ,5% responden menyatakan dua generasi, 34,6% menyatakan tiga 
generasi dan 1,9% menyatakan lebih dari tiga generasi. Sedangkan 
secara horizontal istilah sapaan (kekerabatan) yang diajarkan adalah 
40,4% menyatakan dua generasi, 56,7% menyatakan tiga generasi 
dan 1,9% menyatakan lebih dari tiga generasi. Alasan dua orang res­
ponden yang tidak · mengajarkan istilah sapaan kepada anaknya ada­
lah satu orang (50%0 menyatakan terserah kepada anak dan satu 
orang (50%) menyatakan nanti anak akan tahu sendiri. Adapun 
istilah sapaan dalam kekerabatan masyarakat (suku) Banjar yang 
berfokuskan kepada aku (ego) adalah sebagai berikut. Istilah sapaan 
secara vertikal ke atas adalah: abah, uma, kaye, nini, datu (baik laki-
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laki maupun perempuan), sanggah (laki-laki maupun perempuan), 
waring (laki-laki maupun perempuan). Secara vertikal ke bawah: 
anak, cucu, buyut, intah. 

lstilah sapaan yang dipergunakan untuk memanggil saudara 
tua dari bapak-ibunya adalah julak, sedangkan kepada saudara 
bapak-ibunya yang lebih muda biasanya menggunakan istilah sapaan 
pakacil (paman) dan makacil (bibi). lstilah sapaan kepada anak dari 
keluarga bapak atau ibu yang lebih tua baik sepupu sekali ; dua 
kali dan seterusnya digunakan sapaan kakak (kak) , sedangkan ke­
pada anak saudara bapak-ibu yang lebih muda digunakan sapaan 
ading (ding). 

Berdasarkan data tempat tinggal saudara responden diperoleh 
gambaran bahwa kebanyakan keluarganya bertempat tinggal di kota 
Banjarrnasin, baik sekampung maupun lain kampung. Hal ini me­
mungkinkan anak-anak responden menganal dan sering berjumpa de­
ngan keluarga, baik dari ayah maupun ibunya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan responden (77,8%) tentang apakah anaknya mengenal 
seluruh kerabat bapak. Adapun kerabat bapak yang dikenal secara 
horizontal 78,6% menyatakan dua generasi, 16,6% menvatakan pula 
terhadap keluarga bapak yang dikenal anaknya secara vertikal baik ke 
atas maupun ke bawah, kebanyakan responden menyatakan bahwa 
anaknya mengena1 sampai dua generasi dan sebagian lagi menyatakan 
sampai empat generasi. Hal ini terlihat dari pernyataan 61 ,4% res­
ponden bahwa anaknya mengenal sampai dua generasi secara verti­
kal ke atas dan terdapat 6,8% yang menyatakan sampai empat ge­
nerasi. Sedangkan secara bertikal ke bawah 70,4% menyatakan sam­
pai dua generasi dan terdapat 2,3% menyatakan mengenal sampai 
empat generasi. 

Demikian pula pengenalan terhadap keluarga pihak i bu, 81 ,5% 
responden menyatakan anak-anaknya mengenal sebagian besar ke­
rabat pihak ibu. Kerabat pihak ibu yang dikenal secara horizontal 
sebagian responden (77 ,3 %) menyatakan sampai dua generasi, di 
samping itu terdapat 15,9% menyatakan sampai tiga generasi dan 
6,8% menyatakan empat generasi. Demikian pula terdapat pihak ibu, 
baik secara vertikal ke atas maupun ke bawah ternyata sebagian 
besar responden menyatakan bahwa anaknya mengenal sampai 
dua generasi (61 ,4% mengenal dua generasi secara vertikal ke atas, 
70,4% mengenal dua generasi secara vertikal ke bawah). 
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Berdasar hasil temuan tersebut tentang kerabat yang dikenal 
oleh anak, baik dari pihak bapak maupun ibu, terlihat bahwa tidak 
adanya perbedaan pengenalan anak baik terhadap kerabat dari pihak 
bapak maupun ibu. Di samping itu meskipun persentasenya kecil 
namun masih terdapat anak yang mengenal kerabat bapak dan ibu 
sampai empat generasi. Keserasian hubungan antaraorang tua dengan 
anak sangat penting sekali dalam rangka sosialisasi. Keserasian hu­
bungan ini erat kaitannya dengan ada tidaknya kontak komunikasi 
antara orang tua dengan anaknya. Orang tua yang terlalu sibuk be­
kerja hampir tidak ada waktu komunikasi dengan anaknya atau 
kurang adanya perhatian lagi terhadap anak-anaknya. Keadaan ini 
akan sangat mempengaruhi proses sosialisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden keluarga batih 
di Kampung Kelayanluar diperoleh data sebagian besar bapak (96,3 %) 
menyatakan menyediakan waktu untuk berbincang-bincang dengan 
anaknya. Adapun alasan yang tidak menyediakan waktu berbincang­
bincang ini adalah karena terlalu letih. Meskipun sebagian responden 
menyatakan menyediakan waktu berbincang-bincang, umumnya 
waktu yang tersedia sangat terbatas yaitu secara proporsional pacta 
malam hari (48, l %), pacta saat yang diperlukan (44,2%) atau pada 
saat santai (40,4%). Adapun masalah yang sering mereka perbin­
cangkan secara proporsional adalah masalah sekolah (88,5%), ke­
agamaan (71,2%), adat sopan santun (59,6%) dan pergaulan (42,3 %). 

Kebanyakan responden di Kampung Kelayanluar bekerja se­
bagai buruh, sehingga pada siang hari praktis mereka jarang berada 
di rumah. Waktu untuk dapat bertem u dan santai bersama dengan 
anak-anaknya adalah pacta waktu malam hari. Dengan demikian 
waktu yang tersedia untuk berbincang-bincang dengan anak-anaknya 
adalah pacta waktu malam hari. Meskipun waktu terbatas, karena 
para orang tua menghendaki agar anaknya kelak mendapatkan peng­
hidupan lebih baik maka para orang tua mempunyai perhatian 
terhadap pendidikan anak-anaknya di samping masalah pendidikan 
a gam a. 

Seperti hanya para bapak, sebagian besar ibu-ibu (96,3 %) me­
nyatakan menyediakan waktu berbincang-bincang dengan anak­
anaknya. Hanya 3,7% menyatakan tidak pernah menyediakan waktu 
dengan alasan terlalu letih. Berbeda dengan para bapak, ibu-ibu lebih 
banyak mempunyai waktu untuk bertemu dan berkomunikasi de­
ngan anaknya. Hal ini juga terlihat dari pernyataan para ibu bahwa 

65 



waktu yang tersedia untuk berbincang-bincang dengan anak-anaknya 
secara proporsional di samping pacta waktu makam ma1am (42,3 %), 
pacta saat diperlukan (44,2%), saat santai atau juga pacta waktu siang 
hari (13,5%). Tidak berbeda dengan para bapak, masa1ah yang di­
perbincangkan ibu dengan anaknya ada1ah masalah seko1ah, keaga­
maan, adat sopan santun, dan masalah pergaulan. 

Meskipun para ibu 1ebih banyak mempunyai waktu untuk ber­
komunikasi dan berbincang-bincang dengan anak-anaknya diban­
dingkan dengan para bapak, namun atas pertanyaan dengan siapa 
(bapak atau ibu) anak 1aki-1aki lebih dekat hubungannya dipero1eh 
data bahwa sebagian besar responden (75 ,9%) menyatakan kepada 
keduanya, sedangkan 20,4% kepada ibu dan 3,7% kepada bapak. 
Demikian pula bagi anak perempuan, sebagian besar responden 
(72,2%) menyatakan keduanya, sedangkan 16,7% kepada ibu dan 
11,1% kepada bapak. 

Dari hasil temuan tersebut terlihat bahwa sebagian besar anak­
anak tidak ada perbedaan hubungannya, baik dengan bapak maupun 
ibu. Namun demikian terdapat sebagian anak yang memang lebih 
banyak dekat dengan ibunya dibanding dengan bapaknya. 

Masalah pendidikan anak merupakan masalah yang perlu men­
dapat perhatian khusus dari orang tuanya. Berdasar hasil wawancara 
dengan responden keluarga batih menunjukkan bahwa peranan 
orang tua cukup besar dalam menentukan jenis pendidikan anak­
anaknya. Namun demikian terdapat pula sebagian responden (33,7%) 
yang menyerahkan sepenuhnya kepada anaknya dalam memilih jenis 
sekolah yang cocok baginya. Meskipun terdapat perbedaan tentang 
siapa yang menentukan jenis pendidikan, namun semua responden 
sependapat bahwa anak-anaknya harus sekolah. Sebagian besar 
responden (72,2%) beranggapan bahwa anaknya perlu sekolah se­
tinggi-tingginya; 12,9% menyatakan di samping sekolah umum anak­
nya perlu pula belajar agama. Sedangkan lainnya ada yang berpen­
dapat anaknya yang penting mendalami masalah agama dan ada pula 
yang berpdnapatan anaknya sudah cukup apabila bisa membaca dan 
menghitung. 

Dalam penentuan jenis pendidikan anak-anaknya, sebagian be­
sar responden (90,7%) berpendapat bahwa pacta dasarnya tidak ada 
perbedaan jenis pendidikan jenis bagi anak 1aki-laki dan perempuan. 
Sedangkan mengenai jenis pendidikan apa yang cocok bagi anak · 
anaknya pend a pat respond en hampir berim bang an tara pendidikan 
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kejuruan, agama, umum maupun sekolah umum dan agama. 

Untuk menunjang pendidikan anak di sekolah, peranan orang 
tua di rumah sangat besar manfaatnya terutama dalarr. mengatur 
dan mengawasi belajar anak di rumah. Berdasar hasil wawancara 
dengan responden keluarga batih hanya 5,6% responden mengatakan 
bahwa anaknya belajar setelah pulang sekolah. Kebanyakan respon­
den menyatakan bahwa sepulang sekolah anaknya langsung bermain 
atau tidur. Terdapat pula 20,3% responden yang menyatakan bahwa 
anak terpaksa harus membantu orang tuanya sepulang dari sekolah. 

Adapun temp at bel ajar bagi anaknya 79,6% responden menya­
takan belajar di rumah sendiri. Tempat belajar merupakan faktor 
yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Sesuai dengan 
kondisi rumah sebagian masyarakat Kampung Kelayanluar hanya 
14% responden yang menyatakan ada ruang khusus untuk belajar 
anaknya. Kebanyakan responden menyatakan bahwa anaknya ter­
paksa belajar di kamar tamu, kamar makan atau di kamar sendiri 
(kamar tidur). Tidak adanya kamar khusus untuk belajar inipun akan 
berpengaruh terhadap waktu belajar anak. Sebagian responden 
(56,9%) menyatakan bahwa anaknya tidak ada jam-jam khusus bela­
jar. Terdapat 43,1% responden yang menyatakan bahwa ada Jam-jam 
khusus be1ajar bagi anaknya. Adapun jam khusus belajar ini sebagian 
responden menyatakan kurang dari sat11 jam (59%) dan satu sampai 
duajam (45,5%). 

Di sam ping diberikan pendidikan formal se bagian besar res­
ponden (83,3%) memberikan pula pendidikan non-formal berupa 
nilai-mlai agama. Cara pembenan nilai-nilai agama ini ada 35,2% 
responden yang menyampaikan kepada anak-anaknya melalui do­
ngeng. Waktu menjelang tidur malam merupakan waktu santai dan 
berkumpul bagi keluarga. Oleh karena itu bagi sebagian responden 
yang sering mendongeng kepada anaknya, waktu sebelum tidur ini 
dimanfaatkan untuk memberikan/menyampaikan pendidikan agama 
melalui dongeng (84,2% responden). 

Dengan pemberian dongeng ini di <;amping bertujuan untuk me­
nyampaikan pendidikan agama juga sekaligus untuk lebih mendekat­
kan hubungan ayah dan anak yang seharian mungkin tidak pernah 
bertemu. Bagi responden yang menyatakan tidak pernah menyampai­
kan pendidikan agama kepada anaknya melalui dongeng, menyata­
kan bahwa cara anak-anaknya memperoleh pendidikan agama dengan 
jalan belajar dari bapak secara langsung (42,8%) atau belajar langsung 
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dengan guru agama (ulama). 
Sesuai dengan pendidikan agama yang banyak diberikan oleh 

responden kepada anaknya, sebagian besar responden (92,6%) 
juga menyatakan selalu mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 
beramal. Sedangkan 7,4% responden 1ainnya menyatakan masalah 
beramal tidak perlu diamalkan kepada anaknya. Untuk dapat mela­
kukan beramal, secara berimbang responden berpendapat dengan ca­
ra memberi uang kepada anaknya (36%), agar menabung dengan 
sisa uang (34%), atau anak perlu berusaha mencari keuntungan 
sendiri. 

Di samping diajar agar selalu beramal , sebagian besar re::;ponden 
(61, 1 %) menyatakan selalu mengikutsertakan anak dalam kegiatan 
adat misalnya waktu selamatan desa. Sesuai dengan tingkat umur 
anak, sebagian besar responden menyatakan anaknya ikut aktif 
secara keseluruhan da1am kegiatan tersebut, sedang sebagian lagi 
menyatakan anaknya hanya ikut menyebar undangan atau ikut me­
masak. Responden yang menyatakan tidak pernah mengikut serta­
kan anaknya dalam upacara se1amatan menyampaikan alasan anak­
nya be1um cukup umur (71 ,4%) atau karena larangan ad at (28,6%). 

Demikian pula dalam kegiatan upacara adat sebagian besar res­
ponden (68,3 %) menyatakan bahwa ikut serta anaknya. Adapun je­
nis upacara yang diikuti o1eh anaknya adalah upacara yang termasuk 
daur hidup yaitu upacara sebelum lahir sampai mati, di samping upa­
cara yang berhubungan dengan kepercayaan dan alam. 

e) Masa Perkawinan 

Masa perkawinan adalah masa awal di mana seorang anak akan 
menginjak hidup berumah tangga dan diharapkan mampu berdiri 
sendiri serta hidup berpisah dengan orang tuanya. Oleh karena itu 
dalam menghadapi masa perkawinan seorang anak perlu dibekali 
dengan kesiapan mental dan fisik. 

Berdasar hasil wawancara dengan responder, ke1uarga batih 
tentang kapan saat yang paling baik anaknya menikah dipero1eh 
data bahwa untuk anak 1aki-1aki,sebagian responden (66,7%) menya­
takan setelah umut lebih dari 21 tahun. Dan untuk anak perempuan 
sebagian besar responden (94,4%) menyatakan setelah usia i 8 tahun 
ke atas, dan 1ainnya 3,9% menyatakan setelah haid dan l ,9% menya­
takan sebelum 18 tahun. 
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Dari pernyataan responden keluar~a batih ini diperoleh gambar­
an bahwa orang tua lebih menekankan pada masalah pekerjaan bagi 
anak laki-lakinya. Hal ini dapat kita pahami bahwa keluarga batih 
di Kampung Kelayanluar merupakan keluarga miskin. Sehingga de­
ngan perkawinan anaknya nanti diharapkan akan memperingankan 
tugas orang tuanya. Apabila anaknya telah bekerja berarti nantinya 
akan mampu untuk hidup berpisah dengan orang tuanya. Sedang­
kan bagi anak perempuan para orang tua lebih menekankan pada per­
syaratan umur sesuai dengan persyaratan umur bagi calon pengantin 
berdasar undang-undang perkawinan. 

Di samping itu masih terdapat pula orang tua yang menyatakan 
bahwa anaknya boleh saja kawin sebelum umur 18 tahun. Bagi 
mereka yang penting kapan anaknya laku kawin atau ada yang me­
lamar. Dengan cepat anaknya kawin akan cepat berkurang beban 
keluarga, karena anaknya nanti akan ikut pada ~uaminya. Berdasar­
kan hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan penghulu Kam- _ 
pung Kelayanluar diperoleh data bahwa tidak jarang para orang tua 
menambah umur anaknya sehingga memenuhi syarat minimal umur 
kawin berdasar Undang-undang Perkawinan. 

Seperti halnya keadaan pada umumnya di lingkungan masya­
rakat kota sekarang, sebagian besar responden (83,3 %) menyatakan 
bahwa dalam menentukan jodoh anaknya adalah atas pilihan anak­
nya sendiri. Sedangkan 16,7%lainnyamenyatakanatas pilihan bapak; 
ibu atau bapak dan ibu. 

Meskipun orang tua pada umumnya telah memberikan kebe­
basan kepada anaknya dalam menentukan atau mencari pasangan 
hidupnya, namun para orang tua pada dasarnya masih tetap menu­
tup persyaratan yang perlu diperhatikan dan dianut oleh anaknya. 
Sebagian besar responden menyatakan anaknya kelak nikah dengan 
orang yang seagama. Di samping itu ada pula yang menyatakan 
dengan kerabat dan ini berarti juga seagama. Hal ini sesuai dengan 
jawaban responden tentang dengan siapa sebaiknya anaknya laki­
laki menikah, 94,4% menyatakan seagama; l ,9% seagama dan suku 
bangsa; dan 3, 7% dengan kerabat. Sedangkan bagi anak perempuan­
nya, 98,1% menyatakan seagama dan 1,9% dengan kerabat. 

Sebagian responden (40,7%) memberi bekal pengetahuan hidup 
berumah tangga dan tanggung jawab keluarga kepada anaknya men­
jelang perkawinan. Ada pun ala san responden yang tidak mem be­
rile an pengetahuan hidup berumah tangga, sebagian besar responden 
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(59,3 %) menyatakan nanti anak akan tahun sendiri. Di samping 
sebagian responden lagi menyatakan akan dianggap sudah tahu 
atau tahu. 

Seperti hanya cerhadap anak laki-lakinya, demikian pula ter­
hadap anak perempuannya, 57,4% responden menyatakan mem­
berikan pengetahuan hidup berumah tangga dan 42,6% menyatakan 
tidak. Bagi yang memberikan pengetahuan, pengetahuan yang diberi­
kan 95,7% responden menyatakan masalah tanggung jawab sebagai 
ibu dar.. 4,3 % menyatakan masalah hubungan suami isteri. Sedangkan 
responden yang tidak memberi_kan pengetahuan menyatakan alasar 
nanti anak tahu sendiri (87%), dianggap anak sudah tahu (6,5 %) 
dan dianggap tahu (6,5%). 

Berdasar hasil temuan tersebut terlihat bahwa sebagian besar 
responden yang tidak memberikan pengetahuan berumah tangga ke­
pada anaknya, baik laki-laki maupun perempuan beranggapan nanti 

_ akan tahu sendiri. Atau paling tidak menurut mereka anak nanti 
akan mendapat petuah-petuah atau wejangan-wejangan tentang 
hidup berumah tangga dari penghulu pada saat akad nikah. 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Di dalam keluarga batih, peranan kakek atau nenek boleh dika­
takan tidak ada sama sekali. Walaupun ada, itu hanya bersifat tempo­
rer artinya keikutsertaan kakek atau nenek dalam ikut merawat 
anak-anaknya hanya sekedar pada saat menginap sementara atau 
pada saat berkunjung saja. Karena itu hal yang demikian boleh dika­
takan tidak berperan sama sekali. 

Peranan yang terlihat ada ialah pada saat bepergian keluar 
kampung di mana pihak keluarga dekat ikut serta menjaga dan me­
rawat anak-anak, dan yang menyatakan demikian berjumlah 10 res­
pond en (18,5%). Di antara 10 responden yang menyatakan itu hanya 
3,7% menyebutkan keikutsertaan kakek atau nenek ikut merawat 
atau menjaga anak-anak. Berdasarkan kenyataan ini, peranan ka­
kek atau nenek secara umum kurang sekali di dalam keikut-sertaan 
merawat atau menjaga anak-anak. Selain kakek atau nenek ada juga 
kerabat lainnya yang ikut merawat atau menjaga anak-anak yaitu 
paman atau bibik dan keponakan. 

Karena kakek atau nenek itu tidak satu rumah, maka anak­
anak sering mengadakan hubungan secara langsung yaitu berkun­
jung ke tempat kakek atau neneknya. Pada umumnya, kunjungan 
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atau hubungan itu dilaksanakan pada hari raya (95,6%), pada upa­
cara-upacara adat dan pada saat-saat liburan sekolah. 

c. Peranan Saudara-saudara Kandung 
Keluarga yang mempunyai anak yang lebih dari satu orang 

sudah barang tentu anak-anak mereka saling bantu atau saling bekerja 
sama satu sama lainnya. Biasanya yang lebih berperan adalah anak 
yang tertua, le bih-lebih bila yang tertua itu adalah anak perempu­
an. Anak perempuan yang lebih besar banyak bekerja dibandingkan 
dengan anak laki-laki khususnya dalam kegiatan di rumah tangga. 

Peranan saudara kandung yang lebih tua adalah ikut mengawasi 
kegiatan yang dilakukan oleh adik-adiknya, baik pada waktu di­
rumah maupun di luar rumah. Dalam hal permainan karena mereka 
umumnya tidak mampu untuk membeli sarana maka sudah sela­
yaknya mereka berusaha untuk membuat alat sendiri dengnan bantu­
an kakak-kakaknya. Jadi dalam hal ini saudara kandung menolong 
adik-adiknya untuk mem buatkan alat-alat yang diperlukan. 

Hubungan antara saudara kandung itu terlihat pula dari kebiasa­
an tidur bersama. Anak perempuan umumnya tidur bersama dengan 
kakak perempuan sedangkan anak laki-laki tidur bersama dengan 
kakak laki-laki. Peranan saudara kandung dalam membantu memper­
siapkan diri dan menjaga adik-adiknya pada waktu tidur malam 
hari. 

d. Peranan Tetangga 

Tetangga adalah orang yang bertempat tinggal beroekatan atau 
berada di sekitar rumah dalam satu RT. Di Kampung Kelayanluar 
jarak rumah tempat tinggal antara anggota masyarakat boleh dikata­
kan sangat dekat sekali atau hampir tidak mempunyai jar~k. Keadaan 
lingkungan seperti ini memang sangat berpengaruh terhadap kehi­
dupan jeluarga satu dengan keluarga lainnya. Dilihat dari segi jarak 
antara rumah satu dengan rumah lainnya maka pada dasamya ang­
gota keluarga rumah yang satu dengan anggota keluarga rumah lain­
nya yang berdekatan itu pasti sangat saling kenai mengenal. Namun 
karena kehidupan kota yang berkecenderungan anggota masya­
rakat kurang mengacuhkan anggota masyarakat lainnya, tetapi pe­
ranan yang diberikan oleh para tetangga sedikit agak kurang diban­
dingkan dengan kampung yang berada di pinggiran kota. Setiap 
keluarga sibuk dengan pekerjaannya masing-m asing sehingga ku­
rang memperhatikan keadaan sekitamya. 
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Bilamana suatu ke1uarga bepergian jarang menitip anak kepada 
tetangga (16,7%) dan sebagian besar 983,3 %) tidak menitipkan 
anaknya. Lain ha1nya dengan pengawasan anak pada waktu her­
main, bila anak-anak naka1 para tetangga pada umumnya ikut atau 
bo1eh memarahinya . Keikutsertaan tetangga dalam sosialisasi anak 
ter1ihat dari jawaban responden yang menyatakan tetangga ikut 
memberikan pe1ajaran agama (32,1 %), membiasakan anak untuk 
ber1aku sopan (46,5%), dan memberikan berbagai nasehat yang 
baik (21,4%). 

e. Peranan Ternan Bermain 

Bermain merupakan kegiatan anak yang dapat menunjang per­
kembangan jasmani dan rohani. Bermain bagi anak normal merupa­
kan suatu keharusan dalam usaha me1atih keterampilan. Pada umum­
nya anak memerlukan ternan untuk bermain dan teman-temannya 
ada1ah anak-anak para tetangga (92,6%). Kebanyakan yang dike­
nal ada1ah anak-anak tetangga terdekat . J angkauan pengenalan an­
tara anak-anak tersebut sebagian besar (64%) adalah anak-anak te­
tangga yang terbatas di lingkungan RT yang sama, walaupun ada 
pula yang bermain dengan anak-anak RT lainnya ( 14%) a tau kepada 
anak-anak tertentu saja (22%). 

Peranan ternan bermain itu penting sekali karena anak sejak 
kecil sudah be1ajar berkomunikasi dengan orang lain selain anggota 
ke1ua.rganya, juga mengenal lingkungan dengan segala permasalahan­
nya terutama yang berhubungan dengan dunla anak-anak. Masa1ah 
yang cukup merawankan adalah tempat anak-anak bermain. Karena 
rumah tempat tingga1 mereka umumnya tidak mempunyai halaman 
yang memadai maka yang terbanyak dijadikan tempat bermain ada­
lah jalanan di depan rumC}h (50,1 %0, atau di rumah tetangga (33,5%) 
a tau di rumah sendiri ( 16,4%). Karena terbatasnya temp at bermain 
itu maka pola permainan yang dilakukan tidak berkembang dengan 
baik. 

Waktu bermain bagi anak-anak belum teratur, dalam arti mereka 
dapat bermain sewaktu-waktu. Dari pihak orang tua sendiri, belum 
ada pembagian waktu khusus untuk bermain. Begitu pula dalam hal 
lama anak bermain tidak sama; 55,6% responden menyatakan anak­
anak bermain selama kurang dari satu jam; 22,2% antara 1-2 jam 
dan 2 2,2% selama leb:h dari dua jam. 
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f. Peranan Ternan di Sekolah 

Anggota masyarakat Kelayanluar yang mempunyai anak usia 
sekolah, berkeinginan agar anaknya dapat menjadi orang yang ber­
pengetahuan. Walaupun kehidupannya tidak tergolong mampu mere­
ka berusaha menyekolahkan anak-anaknya sampai batas kemampu­
annya. 

Para orang tua kebanyakan tidak pernah mengikuti pendidik­
an formal yang memadai dalam usaha membimbing anak-anaknya 
belajar di rumah kurang begitu mampu. Di samping itu disebabkan 
ketiadaan waktu untuk melayani anak-anaknya belajar. Anak-anak 
yang berkemauan tinggi berusaha belajar dengan berrnacam-macam 
cara antara lain belajar bersama dengan ternan-ternan mereka, baik 
di sekolah maupun di rumah. Ternan di sekolah memegang peranan 
penting dalam membantu usaha-usaha yang baik khususnya dalam 
kegiatan belajar dan menggali ilmu pengetahuan lainnya. Ternan se­
kolah berperan pula sebagai pendorong untuk maju dalam berbagai 
segi kehidupan khsusnya kehidupan di sekolah. Mereka saling tukar 
menukar inforrnasi, belajar bersama, dan membina persahabatan. 
Semua kegiatan tersebut merupakan bentuk lat ihan yang secara ber­
angsur-angsur mereka terlibat dalam kehidupan kemasyarakatan. 

g. Peranan Media Elektronika 
I 

Komunikasi dengan peralatan yang menggunakan hasil tekno-
logi cetak dan elektwnika dapat lebih berdaya guna dan berhasil 
guna dalam menyampaikan pesan dari pihak lain kepada masyarakat. 
Kampung Kelayanluar yang lokasinya berada di pusat kota lebih 
mudah memperoleh informasi melewati mass media cetak, radio, 
TV dan film 

Peranan mass media cetak sebagai penyampai pesan diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat. Peranannya akan 
berarti bila lapisan masyarakat sering membacanya atau menelaah 
berita-berita yang dimuat. Bagi masyarakat Kelayanluar khusu~nya 
anak-anak, kesenangan men,baca mass media cetak masih belum 
begitu banyak peminatnya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kese­
ringan anak membacanya (53,7%), yang tidak sering membaca cukup 
banyak (46,3%) Bagi anak-anak yang senang membaca umumnya 
dibaca adalah koran, majalah, dan komik. Kebudayaan membaca 
mass media ini masih terasa kurang di kalangim anak-anak, faktor 
yang menyebabkan antara lain karena kurang mampu membeli dan 
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masih kurangnya keinginan untuk memperoleh infotmasi dari 
luar karena pengaruh kondisi ekonomi yang sangat minim. 

Bagi mereka yang berkesempatan membaca mess media cetak 
sudah barang tentu sedikit banyaknya materi atau bahan yang me­
reka baca ada pengaruhnya kepada mereka, namun pengaruhnya 
boleh dikatakan tidak terlalu banyak. Pengaruh yang berperan ha­
nya yang berhubungan dengan usaha-usaha memperoleh pengetahu­
an yang baik s.aja. Hal ini karena anak umumnya lebih bergairah un­
tuk menambah ilmu pengetahuan daripada informasi-informasi 
lainnya. 

Televisi merupakan s.arana komunikasi yang dianggap masih 
baru dibandmgkan dengan radio dan bersifat audiovisual mudah di­
hayati acara-acaranya. Karena itu minat anak-anak untuk menon­
ton TV boleh dikatakan cukup besar, dan ini dapat terlihat dari ke­
seringan anak-anak menonton TV (88,9%). Acara yang digemari 
anak-anak adalah film seri anak-anak (39,6%) . acara hiburan (22,9%), 
acara anak-anak (14,6%), acara berita (10,4%) dan dunia pengeta­
huan ( 12,5%). Dilihat dari distribusi tingkat keseringan dan jenis 
acara yang ditampilkan digemari anak. Jenis acara yang mereka 
tonton itu sebenarnya tergantung dari kesempatan anak menyak­
sikan TV itu sendiri karena mereka pada umumnya tidak memiliki 
TV sendiri dan kesempatan yang terbanyak adalah menyaksikan 
TV umum yang ada di depan kantor kelurahan. 

Dengan anak-anak yang penuh dengan daya fikir sudah barang 
tentu apa yang mereka saksikan di TV ada pengaruhnya, namun 
pengaruh tersebut tidak begitu besar (39,6%). Pengaruh TV yang 
ada pada anak-anak adalah diperolehnya pengetahuan yang ber­
sifat baik (4 7,4%) dan meniru tokoh-tokoh yang baik (36,8%). Di­
lihat dari segi ini sebenarnya peranan TV terhadap anak-anak cu­
kup baik karena yang dicontoh oleh mereka adalah hal-hal yang 
bernilai baik. 

Masa media elektronika yang juga dapat memberikan infor­
masi adalah film. Kampung Kelayanluar yang berada di pusat ko­
ta lebih menguntungkan bagi anak-anak untuk dapat menyaksikan 
film di gedung-gedung bioskop yang 1etaknya yang tidak jauh dari 
tempat tinggalnya. Walaupun letak dan kondisi tempatnya lebih 
memungkinkan bagi anak untuk menonton tetapi ternyata yang ber­
kesempatan a tau yang sering menonton hanya sedikit sekali (11, 1 %) , 
selebihnya menyatakan tidak sering menonton (88,9%). Bagi anak-
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anak yang berkesempatan menonton film, sebagian besar (50%) 
menyenangi fllm drama , ada gula yang menyenangi film perang 
(33,3%) dan selebihnya film anak-anak (16,7%). Karena film-film 
yang diputar di gedung-gedung bioskop itu biasanya membatasi ke­
sempatan kepada anak-anak maka sudah barang tentu kesempatan 
kepada anak-anak maka sudah barang tentu kesempatan yang diper­
gunakan bagi anak-anak hanya pada hari-hari besar atau hanya un­
tuk film semua umur. Di samping itu biaya untuk menyaksikan film 
di gedung bioskop relatif mahal yang kadang-kadang tidak teJjang­
kau oleh anak-anak dari keluarga yang berpenghasilan rendah. 

Karena yang berkesempatan nonton jumlahnya tidak banyak, 
maka pengaruh film itu hanya kepada mereka yang sering menon­
ton itu saja. Bagi mereka yang menonton itupun pengaruhnya ti­
dak besar dan itupun terbatas kepada hal-hal yang baik saja yaitu 
menonton tokoh yang baik. 

Pemilikan radio dibandingkan dengan pemilikan TV persn­
tasenya lebih banyak, karena itu kesempatan untuk mendengarkan 
radio cenderung agak lebih banyak, (61,1%) . Acara yang paling di­
gemari anak-anak yang mendengar radio adalah sandiwara (45 ,5%), 
acara lagu-lagu (33,3%), selebihnya ceramah agama dan warta berita. 

Pengaruh acara radio terhadap anak-anak memang ada tetapi 
yang · merasa terpengaruh tidak banyak (63,6%). Pengaruh yang di­
timbulkan oleh acara siaran radio terhadap anak-anak ialah meniru 
tokoh yang baik dan memperoleh pengetahuan yang sifatnya baik. 

Orang tua berperan sebagai pemimpin, pengatur dan pengarah 
dalam usaha membina anak-anaknya. Pacta umumnya orang tua be­
lum banyak berperan dalam usaha mengarahkan anaknya memilih 
media komunikasi. Baru 20,4% responden yang pernah mengarah­
kannya. Bagi orang tua yang mengarahkan anaknya dalam memilih 
media komunikasi ini yang terbanyak menganjurkan bidang keaga­
maan (63,7%), dunia ilmu pengetahuan (27,3%) dan selebihnya di­
anjurkan kepada bidang kesenian. Keadaan seperti ini wajar saja 
teJjadi karena orang tuanya sendiri masih banyak yang tidak me­
manfaatkan media komunikasi , sehingga kecenderungan untuk meng­
arahkan juga relatif kurang. 

Anak-anak walaupun belum dewasa namun mereka juga memi­
liki daya kreativitas untuk menciptakan hal-hal yang bermanfaat. 
Ini terlihat bahwa ada di antara mereka yang telah pemah men­
ciptakan hal-hal yang bermanfaat walaupun masih belum banyak 
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(11 ,I %). Alat-alat yang paling banyak diciptakannya adalah alat 
permainan (66,7%) dan juga alat keperluan rumah tangga (33,3%). 
Pengetahuan yang mereka dapatkan sebagian dari buku bacaan 
(33,3 %), dari ternan tetangga (33 ,3%) dan lainnya dari mendengar­
kan radio dan kreasi sendiri ( 16,7%). 

h. Pengarnh Kondisi Fisik Kampung 

Kondisi Fisik Kampung Kelayanluar antara lam tercermin pacta 
prasarana jalan berupa gang-gang yang sangat sempit ; letak rumah 
yang hampir tidak mempunyai jarak satu sam a lain; dan tidak ada 
pembuangan sampah yang khusus karena tidak mempunyai halaman 
yang cukup luas. Kearlaan kondisi fisik seperti ini memberikan 
pengaruh yang cukup besar terhadap penduduk yang menghuni kam­
pung ini. 

Bagi anak-anak pengaruh yang dirasakan adalah tidak adanya 
tempat bermain. Oleh sebab itu mereka memanfaatkan gang yang 
sudah sempit itu sebagai temp at bermain. Hal ini mem bawa akibat 
yang kurang menguntungkan sebab mengganggu keamanan dan ke­
lestarian kehidupan bertetangga. Tidak jarang terjadi persengketaan 
atau perselisihan yang diakibatkan oleh karena anak-anak bermain di 
gang ini. 

Letak rumah yang terlampau berdekatan dan tidak ada batas 
yang dipasang seperti pagar, dapat pula membawa akibat yang kurang 
baik terhadap hidup bertetangga. Kegiatan yang dilakukan oleh para 
tetangga kadang-kadang merupakan gangguan bagi tetangga lainnya. 
Bagi keluarga batih yang anggota keluarganya cukup banyak , peran­
an anak tertua lebih besar karena ia biasanya yang bertugas meng­
asuh adik-adiknya agar jangan sampai mengganggu tetangga di seki­
tarnya. Bagi keluarga batih yang anggota keluaranya tidak banyak 
maka tugas mengasuh anak-anak hampir sepenuhnya dibebankan 
kepada orang tuanya. 

Namun banyak pula keuntungan yang didapat dari kondisi 
lingkungan demikian karena anak-anak dan juga orang dewasa lebih 
banyak mengenai para tetangga di sekitarnya. Proses sosialisasi 
lebih mudah terlaksana karena anggota masyarakat dapat saling 
bergaul satu sama lain secara alamiah dalam arti pertemuan yang 
mereka lakukan tidak selalu dalam bentuk formal. 

Pola tingkah laku seperti norma-norma yang berlaku dalam ma­
syarakat diterima dengan secara berangsur-angsur oleh anak-anak me-
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lalui pergaulan, baik dengan orang tuanya maupun dengan para te­
tangganya. Kebiasaan seperti membuang sampah sembarangan ka­
rena tidak tersedia tempat pembuangan yang khusus, merupakan ke­
biasaan yang sebenarnya kurang baik bagi pendidikan anak-anak. 
Namun karena kondisi lingkungan yang ada maka kebiasaan seperti 
ip.i tetap saja dilakukan oleh orang tua. Hal ini mem bawa akibat 
anak-anak tidak tanggap terhadap kebersihan lingkungan. 

2. Kampung Pinggir Kota 

a. PerananAyah dan lbu 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 1 orang responden ke­
luarga Gatih di Kampung Tanjungpagar diperoleh data bahwa sebagi­
an besar responden (77,4%) masih tetap melakukan upacara adat . 
Adapun jenis upacara yang mereka lakukan adalah upacara sebelum 
melahirkan dan waktu kelahiran bayi (69, I%), sunatan (8,3%). per­
kawinan (16, 7%), kematian (33,4%), berhubungan dengan keperca­
yaan dan alam (8,3%) dan upacara kematian (4,2%). 

Adapun alasan yang dikemukakan atas responden yang tidak 
pernah melakukan upacara ad at tersebut sebagian besar menyatakan 
tidak sesuai dengan adat. Di samping itu terdapat pula responden 
yang mengemukakan alasan tidak se~uai dengan agama, pe'm borosan 
dan ada pula yang tidak tahu lagi ten tang bentuk-bentuk upacara ter­
sebut. Dalam melakukan upacara, orang lain yang terlibat atau ikut 
serta sebagian besar responden menyatakan tetangga dekat (54,2%) 
serta kerabat dekat (33,3%). Terdapat pula responden yang menyata­
kan bahwa yang ikut serta adalah kerabat dekat dan jauh. Berdasar 
hasil temuantersebut pada masyarakat Kampung Tanjungpagar ma­
sih berkembang pula jenis upacara yang berkaitan dengan daur hi­
dup (sejak masih dalam kandungan sampai kematian) 

a) Masa Kehamilan 

Seperti halnya pada masyarakat Banjar pada umumnya, seba­
gian besar keluarga batin (74,2%) di Kampung Tanjungpagar masih 
berkembang upacara khusus sewaktu seorang ibu mengandung un­
tuk yang pertama kali . yaitu ketika hamil 3 bulan dan atau 7 bulan. 
Upacara mengandung 7 bulan ini pada masyarakat Banjar dikenal de­
ngan upacara bamandi-mandi yaitu upacara memandikan orang yang 
sedang mengandung 7 bulan. 
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Adapun tujuan dari upacara ini adalah untuk memohon kese­
lamatan bagi ibu yang sedan~ mengandung serta bayi yang masih 
di dalam kandungan. Menurut kepercayaan masyarakat setempat , 
wanita yang meng:mdung pertama sangat disenangi/menarik oleh 
makhluk-makhluk halus yang jahat serta binatang buas yang sering 
mengganggu manusia. Oleh karena itu untuk keselamatannya perlu 
dilakukan upacara yang dikenal dengan upacara bamandi-mandi. 

Di samping adanya upacara tersebut, terdapat pula larangan 
atau pantangan yang harus dijauhi/tidak boleh dilakukan oleh wani­
ta yang mengandung 7 bulan. Hal ini terlihat dari 58,1 % responden 
yang menyatakan ada larangan/tabu, sedangkan 41,9% menyatakan 
tidak ada. Adapun jenis larangan/pantangan tersebut secara propor­
sional adalah 77 ,8% responden menyatakan yang berhubungan de­
ngan peke1jaan, berhubungan dengan tindakan (55 ,6%), kata-kata 
kotor (55,6%) serta yang berhubungan dengan makanan (33,3 %). 

Orang yang berhak menggantikan tugas pekeJjaan ibu yang se­
dang hamil adalah anak yang besar (57,2%) dan tetangga (35 ,7%). 
Berdasarkan hasil wawancara ini menunjukkan bahwa peranan te­
tangga cukup besar dalam usaha pembinaan sifat gotong royong an­
tarwarga masyarakat. 

Untuk meP.dapatkan keselamatan bagi ibu dan bayi yang masih 
di dalam · kandungan selain dengan mengadakan upacara-upacara 
khusus serta menghindari larangan/pantangan tertentu. Para ibu yang 
sedang mengandung tersebut biasanya mendapat petunjuk-petunjuk 
dari berbagai pihak, yaitu dari bidan/dokter (3 2,2%) ; orang tuanya 
(29,7%), dukun (19 ,4%). kerabat (9,7%), dan tetangga (9,7%) 

Dari hasil temuan tersebut terlihat bahwa peranan bidan/dok­
ter , orang tua dan dukun hampir berimbang dalam memberikan pe­
tunjuk-petunjuk kepada ibu yang sedang mengandung. Besarnya 
peranan dukun (dukun bayi) ini menunjukkan bahwa sebagian ma­
syarakat Kampung Tanjungpagar sebagai kampung pinggir kota ini 
masih cukup besar perhatiannya dan kepercayaannya akan peranan 
dukun bayi. 

b) Masa Kelahiran 

Pacta waktu melahirkan adalah merupakan saat seorang ibu 
mempertaruhkan nyawanya. Oleh karena itu segala usaha untuk 
membantu keselamatan ibu dan bayi yang akan dilahirkan diharap­
kan dari segala pihak. Namun kadang-kadang kondisi ekonomi dan 
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lingkungan memaksa membatasi segala usaha mendapatkan perto-
1ongan tersebut. 

Berdasar hasil wawancara dengan responden '<liperoleh data bah­
wa sebagian besar isteri responden (67,7%), mendapat perto1ongan 
dari dukun bayi sewaktu melahirkan. Di samping itu 32,3% istri 
responden menyatakan mendapatkan perto1ongan dari bidan/dokter. 
Dalam hal ini terlihat bahwa peranan dukun bayi cukup besar dalam 
menangani ke1ahiran bayi di Kampung Tanjungpagar. Keadaan/ 
kepercayaan masyarakat akan peranan dukun bayi ini dapat kita 
mak1umi karena jauhnya K.ampung Tanjungpagar dengan rumah sa­
kit atau BKIA serta langka bidan. Sehingga mau tidak mau mereka 
berpaling kepada dukun bayi kampung yang ternyata dukun bayi 
ini te1ah menunjukkan keterampilannya di dalam meno1ong kela­
hiran bayi 

Jauhnya rumah sakit/BKIA dari Kamnung Tanjungpagar inijuga 
berpengaruh terhadap di mana masyarakat biasanya melahirkan. Dari 
31 responden ke1uarga batih, 93 ,5% menyatakan me1ahirkan di ru­
mah sendiri dan hanya 6,5% yang menyatakan melahirkan di ru­
mah sakit. Sebenarnya faktor yang mendorong masyarakat 1ebih se­
nang me1ahirkan di rumah, di samping faktor jauhnya rumah sakit/ 
BKIA dengan kampung juga faktor biaya. Apabila harus melahirkan 
di rumah sakit/BKIA berarti diperlukan biaya khusus yangdirasa cu­
kup berat bagi masyarakat kampung yang rata-rata termasuk ekono­
mi lemah. 

Tentang jenis ke1amin anak pertama yang mereka inginkan, se­
bagian besar responden (74,2%) menyatakan sama saja; 16 ,1% me­
nyatakan menginginkan anak laki-laki dan 9, 7% menginginkan anak 
perempuan. Adapun alasan bagi responden yang menyatakan meng­
inginkan anak laki-laki sebagian besar responden ( 40%) menyatakan 
untuk melanjutkan keturunan. Sedangkan yang menginginkan anak 
perempuan memberikan alasan untuk melanjutkan keturunan. 

Berdasar nasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa 
alasan yang dikemukakan oleh sebagian besar responden yang meng­
inginkan anak dengan jenis ke1amin tertentu terutama adalah masalah 
pelanjut keturunan. Hal ini dapat kita maklumi karena anak adalah 
merupakan penerus keturunan keluarga. Bagi responden yang menya­
takan anak pertama laki-laki atau perempu1n sama saja, 1ebih lanjut 
menyatakan bahwa segalanya diserahkan kepada Tuhan Yang Maha 
Adil. Anak 1aki-laki a tau perempuan pad a dasarnya akan mem bawa 
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rezeki dan berkah sendiri-sendiri bagi keluarga. 
Berkaitan dengan upacara adat pacta waktu anak lahir, sebagi­

an besar re~'J)onden (87, 1 %) menyatakan ada. Adapun jenis upacara 
yang bisa mereka laksanakan adalahsaat kelahiran dan waktu pem­
berian nama. 

Hasil temuan tersebut tidak berbeda dengan hasil temuan pacta 
keluarga batih di Kampung Kelayanluar yang masyarakatnya mayo­
ritas suku Banjar. Pemberian nama ini adalah upacara tasmiah yang 
biasanya dilaksanakan setelah bayi berumur 40 hari . 

c) Masa Bayi 

Mayoritas keluarga di Kampung Tanjungpagar adalah keluarga 
petani yang miskin. Keadaan ekonorni keluarga yang demikian ini 
menyebabkan tidak memungkinkan mereka memiliki pembantu ru­
mah tangga. Di kalangan masyarakat petani biasanya tidak punya 
pem bantu. Hal ini menyebabkan pula tugas-tugas rumah tangga ter­
masuk pula dalam mengasuh bayi harus ditangani sendiri oleh orang 
tuanya. Sebagian besar responden (80,6%) keluarga batih menyata­
kan bahwa pengasuh pokok bayinya adalah ibu dan 19,4% responden 
menyatakan diasuh oleh bapak dan ibu. Tetapi ada beberapa res­
ponden yang mengatakan bahwa perawatan bayi kadang-kadang di­
bantu oleh nenek/kakek atau kerabat di luar rumah tangganya. Da­
lam hal ini nenek/kakek pacta waktu-waktu tertentu datang ke ru­
mah responden karena tempat tinggalnya sekampung. 

Sejak bayi hampir semua ibu mem be1ikan air susunya (AS I) . 
Pemberian ASI ini ada yang sampai lebih dari 12 bulan ( 87,1 %) dan 
ada pula yang hanya sampai 1 2 bulan ( 1 2,9%). Di kampung ini susu 
buatan belum biasa diberikan bayi. Hal ini kemungkinan sekali sa­
ngat d.ipengaruhi oleh faktor ekonomi masyarakat. 

Untuk menambah makanan bagi bayinya sebagian besar res­
por.den (61,3%) menyatakan memberikan sejenis bubur yang dibuat 
sendiri. Di samping itu terdapat pula responden lain yang menyata­
kan memberikan makanan tambahan berupa buah-buahan (29%), 
dan sejenis bubur dan buah-buahan (9,7%) 

Meskipun para ibu menyusui sendiri bayinya dengan ASl na­
mun seluruh responden ( l 00%) menyatakan tidak melakukan peng­
aturan waktu, baik dalam menyusukan maupun dalam memberikan 
makan bayinya. Biasanya setiap bayinya menangis segera saja mereka 
menyusuinya. Cara penyapUlan bayinya dari kebia~aan menyusu ibu 
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sebagian besar responden (90,3%) menyatakan dengan menggunakan 
obat-obatan/ramuan. Adapula responden yang memberikan air susu 
ibu sampai anak berhenti dengan sendirinya. 

Dalam hal merawat bayi bila sakit , temyata sebagian besar 
responden (93 ,5%) menyatakan dirawat sendiri. Dan hanya 6,5% 
responden yang menyatakan membawa ke puskesmas/rumah sakit 
yang kebetulan letaknya cukup jauh dari kampung. 

d) Masa Kanak-Kanak 

Keluarga batih di Kampung Tanjungpagar yang membiasakan 
anak untuk buang air secara teratur, masih dalam jumlah yang sedi­
kit (23,4%). Tetapi dalam hal cara makan , semua responden menya­
t akan mengajarkan dan membiasakan anak makan secara teratur dan 
sopan. Demikian pula dalam hal berpakaian, anak-anak dibiasakan 
berpakaian sendiri, baik untuk anak laki-laki maupun perempuan. 
Para responden lebih menekankan pada usaha pendidikan keman­
dirian kepada anak-anaknya. 

Masih banyak responden yang tidak membiasakan anak untuk 
buang air secara teratur. Hal ini mungkin disebabkan karena faktor 
kondisi lingkungan. Untuk keperluan buang air dan juga untuk ke­
perluan mandi dan cuci masyarakat Kampung Tanjungpagar pada 
umumnya menggantungkan diri pada sungai . Tanpa adanya sarana 
buang air di rumah , sulit bagi orang tua untuk mengatur kebiasaan 
buang air bagi anak-anaknya. 

Dalam mem biasakan akan tidur secara teratur darr terpisah dari 
orang tuany a, baru 3 2,3 % yang melakukannya. Kondisi lingkungan 
sebenamya memungkinkan bagi orang tua untuk dapat mendidik 
anak-anaknya tidur teratur, misalnya tidur sore hari atau tidur tidak 
terlalu larut malam . Jarak antara rumah yang satu dengan yang lain 
cukup jauh dibanding di kampung pusat kota, sehingga situasi ke­
tenangan keluarga tidak begitu terganggu oleh kebisingan lingkung­
an. Demikian pula pada malam hari anak-anak juga tidak terganggu 
oleh daya tarik hiburan yang banyak tersedia seperti di pusat kota. 
Bagi keluarga yang tidak membiasakan tidur teratur anak-anaknya, 
diperkirakan disebabkan oleh faktor kondisi rumah yang ada. Seba­
gian besar kondisi rumah di Kampung Tanjungpagar adalah rumah 
darurat/gubuk tanpa dilengkapi dengan kamar tidur. Untuk keper­
luan tidur mereka menghampar tikar atau kasur di lantai. Tanpa ada­
nya kamar tidur atau tempat tidur khusus bagi anak-anak ini juga 
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menyebabkan sulit bagi orang tua untuk menyuruh atau mengatur 
anaknya tidur pacta sore hari dan mengadakan pemisahan tempat 
tidur dengan orang tuanya. 

Bagi keluarga yang menyatakan ada pemisahan tempat tidur 
sebagian besar menyatakan bahwa anak perempuan dibiasakan tidur 
dengan kakak perempuan, sedangkan anak laki-laki dibiasakan tidur 
dengan kakak laki-laki . Para responden di kampung ini telah mem­
biasakan pemisahan tempat tidur antara anak laki-laki dan perempu­
an meskipun saudaranya sendiri . Kebiasaan ini adalah erat kaitannya 
dengan adat yang berlaku di masyarakat yang dipengaruhi oleh ajar­
an agama Islam . 

Bagi keluarga yang menyatakan tidak adanya pemisahan tempat 
tidur antara anak dengan orang tuanya, 4 7,6% menyatakan sampai 
umur 4 tahun. Terdapat 42,8% responden yang tidak dapat membe­
rikan keterangan, karena memang rumahnya tanpa dilengkapi dengan 
kamar-kamar tidur, dan sisanya mengatakan sampai dua tahun dan 
tiga tahun . 

Penduduk Kampung Tanjungpagar mayoritas adalah suku Ban­
jar. Bahasa pengantar sehari-hari baik dalam kehidupan keluarga 
maupun ma:.yarakat adalah bahasa Banjar. Namun demikian mereka­
pun mampu menggunakan bahasa Indonesia walaupun tidak begitu 
lancar. Keadaan ini selain dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 
yang mayoritas suku Banjar, kemungkinan juga disebabkan kurang­
nya pengetahuan/kemampuan orang tua sendiri dalam bahasa Indo­
nesia. 

Ajaran agama mengajurkan agar setiap orang berbicara dengan 
bahasa yang baik. Ajaran agama ini juga mendasari usaha orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya. Atas pertanyaan jenis tindakan apa 
apabila anak-anaknya mengucapkan kata-kata kotor 3 5,4% menegur 
dan 3 2,3% memarahi. 

Berdasar hasil pengamatan menunjukkan bahwa hubungan an­
tara keluarga masyarakat Kampung Tanjungpagar dengan kerabat­
nya cukup erat. Hal ini terlihat apabila ada keluarga mempunyai 
suatu hajad, misalnya perkawinan seluruh keluarga akan berkumpul 
membantu bekexja dalam pesta perkawinan tersebut. Hubungan 
erat antar kerabat ini antara lain juga dirnungkinkan karena keba­
nyakan kerabat keluarga di Kampung Tanjungpagar berada di kota 
Banjarmasin. Untuk menjaga kelangsungan hubungan antara kerabat 
ini, maka anak-anak mereka perlu diikutsertakan dalam kegiatan 
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tersebut. Untuk m enj aga kelangsungan hubungan antara kerabat ini, 
maka anak-anak mereka perlu diikutsertakan dalam kegiatan terse­
but. Untuk itu setiap anak perlu diajarkan istilah-istilah sapaan (ke­
kerabatan) yang berlaku. Hampir semua responden (93,5%) meng­
ajarkan istilah sapaan tersebut. Adapun istilah sapaan (kekerabatan) 
yang diajarkan , sebagian besar responden (69%) hingga dua generasi 
secara vertikal dan tiga generasi secara horisontal (65,5 %) 

Pengetahuan anak tentang istilah sapaan secara vertikal keba­
nyakan hanya sampai dua generasi terutama dua generasi ke atas. 
Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa anak-anak biasanya sudah 
tidak mengenal lagi datu (genera~i ke tiga) mereka (sebelum anak la­
hir datunya telah meninggal) Dengan kenyataan ini kebanyakan 
orang tua merasa tidak perlu lagi memperkenalkan istilah sapaan 
sampai tiga generasi atau lebih . Dua orang responden keluarga batih 
yang menyatakan tidak mengajarkan istilah sapaan kepada anaknya 
satu orang mengemukakan alasan tidak perlu lagi dalam kehidupan 
di kota dan satu orang lagi menyatakan alasan terserah kepada 
anaknya mau belajar atau tidak. 

Meskipun sebagian besar responden ( 87 , I r.« ) menyatakan bahwa 
anaknya mengenal seluruh kerabat dari pihak bapak , namun kerabat 
yang mereka kenai secara horizontal hanya sampai dua generasi. 
Demikian pula secara vertikal. IJaik ke aras maupun ke bawah keba­
nyakan yang dikenal oleh anaknya hanya sampai dua generasi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan 81 ,5'/r re~ponde bahwa anaknya mengenal 
d ua generasi secara vertikal ke a tas dan I oor; responden menya takan 
anaknya mengenal dua generasi secara vertikal ke bawah. 

Seperti halnya terhadap kerabat dari pihak bapak, demikian 
pula terhadap kerabat dari pihak ibu , 8 7, I 'lc responden m enyatakan 
bahwa anaknya mengen al seluruh kerabat dari pihak ibu dan hanya 
12 ,9% yang menyatakan tidak mengenal Adapun kerabat ibu yang 
dikenal anaknya secara h orisontal kebanyakan hanya sampai dua ge­
nerasi. Adapun kerabat pihak ibu yang dikenal secara vertikal ke atas 
oleh anaknya 81 ,5% responden menyatakan ~ampai dua generasi. 

Demikian pula secara vertikal kc bawah 96,3% responden menya­
takan sampai dua generasi dan lainnya ~ampai tiga generasi. 

Berdasar hasil temuan tersebut tentang kerabat yang dikenal 
oleh anak, baik dari pihak bapak maupun Jari pihak ibu, diperoleh 
gambaran bahwa anak-anak keluarga di Kampung Tanjungpagar ti­
dak membedakan pandangan dan hubungan mereka terhadap ke-
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rabat, baik pihak bapak maupun ibu. Hal ini pada dasarnya berkait­
an dengan sistem kekerabatan yang berlaku ctalam masyarakat Ban­
jar yaitu sistem kekerabatan keluarga bilateral . 

Berctasar hasil pengamatan menctalam menunjukkan bahwa hu­
bungan antara bapak dan anak dalam keluarga di Kampung Tan­
jungpagar cukup baik. Hal inipun sesua dengan jawaban 3 l respon­
den tentang waktu berbincang-bincang ctengan anak-anaknya, ter­
nyata 96 ,8% menyatakan menyediakan waktu untuk berbincang­
bincang dengan anaknya. Hanya satu orang menyatakan tidak me­
nyectiakan waktu khusus untuk berbincang-bincang dengan anaknya 
dengan alasan tidak ada waktu. Adapun saat yang biasanya diper­
gunakan para bapak untuk berbincang-bincang dengan anaknya se­
bagian besar responcten ( 66, 7%) menyatakan pad a waktu makan 
malam atau pacta saat yang diperlukan. Adapun masalah yang ba­
nyak mereka perbincangan dengan anaknya kebanyakan adalah ma­
salah sopan santun, keagamaan, dan masalah sekolah. 

Demikian pufa sebagian besar para ibu (93,5%) menyatakan 
menyediakan waktu untuk berbincang-bincang ctengan anaknya, di 
samping terdapat dua orang (6,5%) responcten yang menyatakan ti­
ctak menyediakan waktu khusus untuk berbincang-bincang dengan 
anaknya. Adapun alasan dua orang ini adalah terlalu letih . Adapun 
saat yang dipergunakan para ibu berbincang-bincang ctengan anaknya 
sebagian besar secara proporsional adalah pacta saat yang tidak 
tentu yaitu pacta saat yang diperlukan saja (65 ,5%). 

Di samping itu terdapat pula saat yang suctah tentu (panti) yai­
tu pacta saat makan malam (62,1 %) dan pad a sa.at makan siang 
(3 7 ,9%). Adapun masalah yang kebanyakan diperbincangkan secara 
proporsional actalah masalah adat sopan santun , masalah keagamaan , 
masalah sekolah dan masalah pergaulan. 

Waktu yang tersedia untuk berkomunikasi dengan anak akan 
mempengaruhi pula hubungan antara orang tua dengan anaknya. 
Hal ini terlihat dari pernyataan responden di sam ping 51 ,6% menya­
takan anak laki-lakinya lebih dekat dengan kedua orang tuanya, juga 
terdapat 41 ,9% responcten menyatakan anak laki-lakinya le bih de­
kat dengan ibunya. Hanya 6,5% responden yang menyatakan bahwa 
anak laki-lakinya lebih dekat dengan bapaknya. Demikian pula bagi 
anak perempuannya, di samping 64,5% responden menyatakan bah­
wa anak perempuan lebih dekat kepada kedua orang tuanya, ternya­
ta responden lainnya (35,5%) menyatakan bahwa anak perempuan-
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nya lebih dekat dengan ibunya. Keadaan hubungan antara orang tua 
dengan anaknya ini sesuai pula dengan hasil pengamatan mendalam, 
di mana anak lebih dekat dengan ibunya. Hal ini terlihat bahwa apa­
bila anak perlu apa-apa misalnya minta uang jajan anak-anak minta 
kepada ibunya dan jarang kepada bapaknya. 

Dalam menentukan jenis pendidikan terlihat peranan bapak le­
bih menonjol dibanding dengan ibu. Hal ini terlihat dari jawaban 
responden tentang siapa yang menentukan jenis pendidikan anak . 
Di samping terdapat 32,3% responden menyatakan ditentukan oleh 
bapak dan ibu, juga terdapat 29% responden yang menyatakan di­
tentukan oleh bapak dan tidak ada responden yang menyatakan bah­
wa jenis pendidikan anaknya ditentukan oleh ibu. Selain itu ter­
dapat pula responden bahwa masalah pendidikan diserahkan saja ke­
pada anak-anaknya. 

Seb~gian besar responden mengatakan bahwa masalah pendidik­
an diserahkan saja kepada anak-anaknya. 

Sebagian besar responden keluarga batih Kampung Tanjungpa­
gar sepakat bahwa anaknya perlu seko1ah setinggi-tingginya (48,4%) 
di samping itu terd apat pula responden yang menghendaki anaknya 
mendalami masalah agama. Di antaranya terdapat 1 2,9% responden 
yang menyatakan anaknya cukup dapat mem baca dan menghitung 
saja Adapun responden yang menyatakan anaknya sudah dianggap 
cukup apabila telah dapat mem baca dan menghitung ini, sesuai de­
ngan hasil pengamatan mendalam terhadap keluarga batih. Orang tua 
ini menyatakan bahwa meskipun sebenamya ingin menyekolahkan 
anaknya ke tingkat yang lebih tinggi namun biaya tidak memung­
kinkan. Akhirnya, anak setelah cukup besar perlu mem bantu orang 
tuanya dan bekerja sebagai petani. Untuk itu sudah cukup apabila 
anaknya dapat membaca dan menghitung saja. 

Masalah pendidikan anak-anak perempuan dibandingkan dengan 
anak laki-lakinya, sebagian besar responden (74,2%) menyatakan sa­
ma saja a tau tidak perlu ada pem bedaan. Dan sekolah yang cocok 
bagi ana-anaknya di samping sekolah umum terdapat cukup banyak 
responden yang menghendaki sekolah agama yaitu terlihat dari 29% 
responden yang menghendaki sekolah agama dan 25,8% responden 
yang menghendaki sekolah agama di samping sekolah urn urn . 

Kondisi lingkungan di Kampung Tanjungpagar yang jauh dari 
keramaian serta jarak an tara rumah yang satu dengan yang lain tidak 
begitu rapat memungkinkan anak dapat istinihat tidur pad a siang ha-
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ri. Hal ini terlihat dari jawaban re ponden tentang kegiatan anak se­
usai sekolah , di mana 48,4% menyatakan istirahat (tidur), di sam­
ping ada pula yang membantu orang tua (16,1%) dan Iangsung ber­
main (22,6%). Tidak ada anak yang seusai sekolah Iangsung belajar. 
Berdasar hasil pengamatan menunjukkan bahwa kebiasaan anak be- · 
!ajar adalah pacta malam hari dan di rumah sendiri. Hal ini sesuai pula 
dengan pernyataan responden bahwa 77 ,4% responden menyata­
kan bahwa anaknya belajar di rumah sendiri , dan hanya 9,7% res­
ponden yang menyatakan anaknya belajar di tempat ternan. 

Bagi anak yang belajar di rumah sendiri ternyata hanya 12,5% 
yang menyatakan anaknya mempunyai kamar khusus untuk belajar. 
Hal ini sesuai dengan kondisi rata-rata rumah keluarga di Kam­
pung Tanjungpagar. Demikian pula tentang jam khusus belajar bagi 
anak-anaknya ternyata 18,5% yang menyatakan ada. Sedangkan 
yang ada jam khusus ini lam any a kebanyakan kurang dari satu jam . 

Dengan kondisi tempat belajar dan tidak tentunya waktu anak­
anak belajar ini dengan sendirinya tidak banyak yang dapat kita 
harapakan dari prestasi anak-anak. Tanpa adanya perhatian orang 
tua terhadap waktu belajar anak , di samping disebabkan oleh kondisi 
yang tersedia, juga dipengaruhi pula oleh tingkat pendidikan dan 
pemahaman orang tua terhadap masalah pendidikan yang rata-rata 
rendah. 

Sebagai penganut agama yang taat , para orang tua di Kampung 
Tanjungpagar berkeinginan untuk mewariskan nilai-nilai agama kepa­
da anak-anaknya. Hal ini terlihat pula dari jawaban responden ten­
tang nilai-nilai pendidikan non-formal yang diberikan kepada anak­
anaknya yaitu 74,2% menyatakan nilai-nilai agama , sedangkan yang 
25 ,8% menyatakan nilai adat istiadat daerah asal responden. Se­
dangkan cara pemberian nilai-nilai tersebut 29% dengan melalui do­
ngeng dan 71 % menyatakan tidak melalui dongeng. Responden yang 
menyatakan memberikan nilai-nilai kepada anaknya melalui dongeng, 
semuanya memberikan pacta waktu sebelum tidur. Dan yang mendo­
ngeng kebanyakan diberikan oleh bapak (88,9%). 

Sedangkan nilai-nilai yang tidak diperoleh melalui dongeng atau 
ceritera, 60,9% responden menyatakan diperoleh dari belajar dari 
guru agama/orang lain, 30,3% dari bapak secara langsung. Sedangkan 
responden lainnya menyatakan diperoleh dari ibu secara langsung 
dan ada pula responden 'yang menyatakan tidak tent u. 
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Di samping masalah nilai-nilai. kebanyakan orang tua berusaha 
pula mengajarkan kepada anak-anaknya untuk beramal. Hal ini ter­
lihat pula dari 77,4% responden menyatakan selalu mengajarkan ke­
pada anaknya untuk beramal, di samping terdapat 22,6% yang me­
nyatakan tidak mengajarkan kepada anaknya beramal. Adapun cara 
yang ditempuh dalam menunjang kegiatan beramal ini melalui mem­
beri uang lebih (33,3 %, kepada anak, harus menyisakan uangnya 
(41,7%) atau hanya kalau ada keuntungan saja (25%). Dan responden 
yang menyatakan tidak pernah menganjurkan anaknya untuk ber­
amal , memberikan alasan annti saja kalau sudah besar (57,1%) dan 
tidak ada uang sisa (42,9%) 

Dalam kegiatan selamatan yang kadang-kaang dilakukan oleh 
keluarga, sebagian besar responden (51 ,6%) menyatakan anak-anak­
nya selalu diikut sertakan, ada pula mengikut sertakan anak hanya 
kadang-kadang (3 2,3%). Kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak ke­
banyakan (75%) adalah ikut aktif dalam keseluruhan kegiatan , di 
samping ada pula yang hanya ikut membantu memasak. Responden 
yang menyatakan tidak mengikut sertakan anaknya dalam kegiatan 
selamatan semuanya memberikan alasan karena anaknya belum cu­
kup umur. 

Berbeda dengan kegiatan selamatan , dalam upacara adat ternya­
ta sebagian besar responden (58,3 %) tidak mengikut sertakan anak­
anaknya, dengan alasan belum cukup umur (42,8%), alasan adat 
(28:6%) maupun dipandang tidak perlu ikut (28,6%). Bagi responden 
yang mengikut sertakan anaknya dalam upacara adat, jenis upacara 
yang diikuti adalah upacara kematian (50%), perkawinan (20%), 
upacara belum kelahiran (20%) dan upacara yang berhubungan de­
ngan kepercayaan dan alam ( l 0%). 

e) Masa Perkawinan 

Setiap orang tua pada dasarnya mengharapkan agar anaknya 
kelak dapat hidup bahagia setelah menikah . Bagi keluarga masyarakat 
Kampung Tanjungpagar yang kebanyakan sebagai petani kurang 
mampu. Oleh sebab itu kebanyakan mengharapkan anaknya setelah 
kawin mampu hidup berdiri sendiri (mandiri) tidak menggantungkan 
diri lagi pada orang tuanya. Hal ini tercermin dari pendapat respon­
den keluarga batih tentang kapan saat paling baik anaknya laki-lak i 
menikah yaitu 64,5% menyatakan sesudah bekerja, sedangkan 3 5,3% 
re1>-ponden menyatakan umur lebih dari 21 tahun, untuk anak perem-
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puan 96,8% responden rnenyatakan usia 18 tahun ke atas dan 3 ,2% 
rnenyatakan setelah haid. 

Dalarn rnenentukan jodoh anak bagi keluarga batih Karnpung 
Tanjungpagar ternyata peranan anak cukup besar. Hal ini terlihat dari 
jawaban re~;ponden tentang siapa yang rnenentukan jodoh anaknya , 
diperoleh data 64,5% responden rnenyatakan pilihan anak , 25 ,8% 
rnenyatakan bapak dan ibu dan 9,7% rnenyatakan oleh bapak. Seba­
gai penganut agarna yang taat , sudah sewajarnya para orang tua 
rnengharapkan agar rnenantunya juga seagarna pula orang tuanya . 
Hal ini terbukti pula dari pendapat responden dengan siapa sebaiknya 
anaknya rnenikah, ternyata sernua responden rnenyatakan baik anak 
laki-laki rnaupun perernpuan harus kawin dengan orang yang seaga-
rna. 

Meskipun para orang tua rnengharapkannya agar anaknya hidup 
bahagia dalarn rnembina keluarga baru , narnun ternyata sebagian be­
sar responden (80 ,6%), rnenyatakan tidak rn ernberikan bekal penge­
tahuan berurnah tangga kepada anaknya laki-laki. Bagi responden 
( 19 ,4%) yang rnern berikan pengetahuan ad alah rna salah tanggung ja­
wab kepala keluarga. Adapun alasan responden yang rnenyatakan 
tidak rnernberikan pengetahuan adalah 60% rnen yatakan nanti anak 
akan tahu sendiri, 28% rnenyatakan clianggap anak suclah tahu clan 
12% rnenyatakan tahu. 

Demikian pula terhadap anak perempuannya; sebagian besar 
responclen (80,6%) menyatakan tidak memberikan pengetahuan ten­
tang hidup berumah tangga kepada anaknya. Adapun pengetahuan 
yang diberikan sebagian besar (83 ,3%) responden rnenyatakan tang­
gung jawab sebagai ibu dan responden lainnya rnenyatakan hubung­
an suami isteri. Responden yang menyatakan tidak rnern berikan 
pengetahuan berumah tangga kepada anaknya dengan alasan nanti 
anak akan tahu sendiri (56%) maupun anak sudah dianggap sudah 
tahu (16%) atau dianggap tahu (28%). 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Bantuan yang diberikan oleh kakek atau nenek terutama keikut 
sertaan dalam mengawasi anak-anak. Karena rn ereka tidak berdiam 
dalam satu rumah sehingga berjumpa dengan cucu hanya kadang­
kadang. Walaupun mereka tidak diam dalam satu rumah , tetapi 
hubungan dengan cucu-cucu mereka tetap ada. Pertemuan yang ber­
langsung hanya sebentar itu tidak memberikan pengaruh yang ber­
arti kepada kehidupan anak-anak. 
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c. Peranan Saudara-Saudara Kandung 

Anak-anak yang tertua dalam satu keluarga mempunyai tugas 
yang lebih banyak dibandingkan dengan adik-adiknya. Tugas se­
orang kakak adalah dalam keikutsertaan membantu pekerjaan orang 
tuanya. Bilamana orang tuanya mengawasi adik-adiknya diserahkan 
kepada anak yang tertua. Peranan dari anak tertua, besar sekali dalam 
mengasuh dan membimbing adik-adiknya. 

Bagi mereka yang tidak mau membantu mengasuh adik-adik­
nya, maka mereka dikategorikan sebagai anak yang tidak taat kepada 
orang tuanya. Hal seperti ini merupakan pantangan dari seb::tgian 
besar masyarakat di kampung ini. Karena itu tugas yang dibebankan 
oleh orang tuanya selalu dilaksanakan oleh anak-anaknya dengan se­
baik-baiknya. Rasa tanggung jawab mereka besar sekali dalam 
mengasuh atau ikut memimpin adik-adiknya karena hal ini merupa­
kan tugas yang tidak boleh disia-siakan. Oleh sebab itu hubungan 
antara adik dan kakak atau antara saudara sekandung: erat sekali 
dan adik-adiknya biasanya selalu taat kepada para kakaknya. 

d. Peranan Tetangga 

Letak rumah di Kampung Tanjungpagar agak berjauhan satu 
sama lam. Bila ada anggota keluarga bepergian, boleh dikatakan 
mereka tidak menitipkan anaknya kepada tetangga (93,5%), walau­
pun ada juga yang menitipkan tetapi jumlahnya sangat sedikit 
(6,5%). Pada umumnya mereka menitipkan anaknya hanya kepada 
tetangga yang rumahnya letaknya bersebelahan. 

Tetangga berperan pula bila anak-anak nakal atau berkelakuan 
yang tidak sesuai dengan adat istiadat yaitu ikut memarahi (80,6%), 
dan memberikan nasehat, selebihnya menyatakan tidak ikut campur. 
Pengawasan yang dilakukan oleh para tetangga terhadap anak-anak 
memang ada tetapi hanya tidak begitu banyak (38,7%), sebagian 
terbesar menyatakan tidak ikut mengawasi (61 ,3%). Mereka yang 
ikut mengawasi anak-anak pada umumnya sambil memberikan 
pelajaran agama atau mengaji (66,7%), dan selebihnya memberikan 
pelajaran tentang sopail santun. 

e. Peranan Ternan Bermain 

Pola dan jenis permainan yang dilakukan oleh anak-anak di 
kampung pusat kota, dan umumnya adalah permainan yang bersifat 
tradisional . Kegiatan permainan yang dilakukan memerlukan banyak 
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orang sehingga anak-anak selalu bermain dengan anak-anak para 
tetangga (90,3%), ada pula yang bermain tanpa berternan dengan 
anak tetangga (9,7%) . 

Ternan bermain adalah anak tetangga di kampung, yaitu anak 
tetangga di lingkungan RT sendiri (25%) dan ada pula anak-anak 
tertentu saja (21 ,4%). Walaupun letak rurnah agak betjauhan anak­
anak tetap dapat bersatu dalam setiap kegiatan permainan yang 
rnereka lakukan. 

Ternpat bermain bagi anak-anak tidak tersedia secara khusus 
karena itu anak-anak rnencari ternpat-ternpat yang dapat diperguna­
kan sebagai ternpat bermain. Tempat yang rnereka pilih adalah jalan­
an di depan rumah (61,3%), selebihnya bermain di rurnah sendiri 
(22,6%) atau di rurnah tetangga (16,1%). Ternan bermain bagi anak­
anak dapat rnernberikan bantuan secara timbal balik terutama adalah 
usaha belajar rnengadakan hubungan dan ketjasama. 

Waktu yang rnereka pergunakan untuk bermain tidak ada waktu 
khusus (96,8%) atau jam-jam tertentu. Setiap saat apabila ada waktu 
kosong dan cuaca rnernungkinkan untuk bermain, dengan cepat 
anak-anak berkurnpul dan bermain bersama. 

f. Peranan Ternan di Sekolah 

Kesernpatan bersekolah bagi anak-anak di Kampung Tanjungpa­
g:ar dibandingkan dengan anak-anak yang berada di perkampungan 
pusat kota agak kurang. Hal ini disebabkan karena letak sekolah yang 
cukup jauh dari rurnah rnereka. Selain itu , anak-anak yang sudah 
dewasa sudah diminta tenaganya oleh orang tuanya untuk rnernbantu 
beketja di sawah atau peketjaan lainnya. 

Kondisi kehidupan di rumah tangga tidak seberapa rnenunjang 
mereka dalam usaha yang berhubungan dengan kegiatan belajar bagi 
anak-anak yang sekolah. Orang tua kurang rnampu mernbimbing 
anak-anaknya untuk belajar dengan baik di rumah, karena itu anak­
anak berusaha rnencari ternan satu sekolah untuk belajar bersama 
mernecahkan soal-soal yang berhubungan dengan pelajaran. 

Peranan ternan di sekolah cukup besar dalam rnern berikan ke­
gairahan anak-anak untuk belajar. Di samping itu pula rnereka dapat 
bergaul dengan lebih akrab dan hal ini rnenumbuhkan rasa per­
saudaraan yang rnendalam bagi rnereka. Kesadaran bermasyarakat 
akan terbina karena rnereka sudah rnulai berternan dengan ternan­
ternan satu sekolah sebagai rnasyarakat kecil saling rnengadakan 
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hubungan timbal balik antar mereka. Proses sosialisasi anak-anak 
dapat terlaksana melalui ternan di sekolah. 

g. Peranan Media Elektronika 

Kampung Tanjungpagar kalau ditinjau dari segi letaknya sedikit 
lebih jauh terhadap pusat kota. Keadaan ini sedikit banyaknya 
memberikan perbedaan terhadap arus lalu lintas mass media cetak, 
seperti surat kal;>ar, majalah dan bahan bacaan lainnya. Anak-anak 
yang sering membaca mass media cetak tidak banyak (2S,8%) dan 
sebagian terbesar tidak membaca (74,2%). Di antara yang sering 
membaca mass media cetak menyatakan bahwa yang paling menarik . 
adalah koran (87 ,5%) dan selebihnya majalah. Memang mudah di­
pahami bahwa tingkat pendidikan masyarakat yang relatif masih ter­
!!Olong rendah, belum memberikan dorongan kepada anak-anaknya 
untuk memperoleh informasi dan bahan-bahan pengetahuan dari 
mass media cetak. 

Pengaruh yang dirasakan oleh mereka yang membaca mass 
media juga umumnya tidak ada (75%), dan bagi mereka yang merasa 
terpengaruh, maka pengaruh itu hanya bersifat pengetahuan yang 
baik saja. Minat baca anak-anak ;termasuk kategori kurang sekali 
karen a ban yak sekali yang tidak biasa mem baca mass media cetak. 
Walaupun dian tara mereka ada yang membaca namun belum mampu 
menghayati dengan baik akan apa yang mereka baca. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa mass media cetak belum dapat berperan secara 
maksimal dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat khususnya 
untuk dunia anak-anak. 

Sarana komunikasi lainnya seperti TV memang sudah dikenal 
oleh masyarakat Kampung Tanjungpagar, namun yang merhiliki 
pesawat TV boleh dikatakan hanya satu dua orang saja. Mereka 
umumnya belum mampu membeli karena harganya yang cukup 
mahal di samping itu belum adanya aliran listrik yang dialirkan ke 
seluruh kampung. Mereka yang menonton TV agak banyak (64,5%) 
namun hal ini boleh dikatakan bersifat temperer saja, karena jarak 
yang mereka tempuh untuk keperluan menonton TV itu agak jauh, 
vaitu datang ke tempat mereka yang mempunyai TV, dan ini tidak 
mungkin mereka lakukan setiap malam. Acara TV vang sering dilihat 
anak-anak adalah acara hiburan (30%), acara sandiwara (20%), fllm 
seri anak-anak (15%) dan acara berita (1 0%). Acara yang digemari 
oleh mereka sebagian besar yang berhubungan dengan dunia anak-
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anak. Acara yang bersifat ilmu pengetahuan masih kurang diminati 
oleh anak-anak. 

Pengaruh TV pada sikap anak sangat sedikit (23,5%) dan yang 
terbanyak mereka tidak terpengaruh sama sekali (70%). Bagi mereka 
yang terpengaruh itupun terbatas kepada hal-hal yang bersifat ilmu 
pengetahuan yang baik. Kondisi mereka yang hidup dalam keseder­
hanaan memungkinkan mereka kurang tanggap terhadap acara yang 
disajikan TV, karena itu TV dapat dikatakan belum begitu berperan 
terhadap anak-anak di kampung ini. 

Keadaan letak Kampung Tanjungpagar yang agak jauh dari 
pusat kota memungkinkan anak-anak tidak berkeinginan menonton 
film di gedung bioskop. Oleh sebab itu film tidak berpengaruh ke­
pada anak-anak. 

Salah satu mass media elektronika yang agak banyak dipunyai 
masyarakat Tanjungpagar adalah radio. Kesempatan untuk men­
dengarkan radio agak banyak karena itu anak-anak yang terbilang 
sering mendengarkan radio cukup banyak (64,5%). Acara yang 
digemari anak-anak adalah lagu-lagu (35%), ceramah agama (25%), 
sandiwara (30%) dan warta berita (1 0%). Bagi mereka yang ber­
kesempatan mendengarkan radio secara umum hanya pada waktu­
waktu tertentu saja, dan acara yang boleh dikatakan paling digemari 
itu tidak ada. Peranan radio dalam hal ini adalah untuk alat hiburan, 
dan ini ternyata dari pengaruh yang dapat ditim bulk an oleh acara 
radio terhadap kehidupan anak. Mereka umumnya menyatakan 
tidak ada pengaruhnya (90%), dan dua orang (1 0%) menyatakan ada 
pengaruhnya yaitu hanya terhadap pengetahuan yang baik saja. 

Peranan orang tua dalam mengarahkan anak-anak untuk me­
milih acara media komunikasi boleh dikatakan tidak ada. Keadaan 
ini menunjukkan bahwa orang tua belum mampu memberikan suatu 
kegiatan yang dapat merangsang anak untuk mencari informasi me­
lalui media komunikasi. 

Kegiatan anak-anak dalam usaha menciptakan sesuatu yang 
bermanfaat belum begitu banyak (12,9%), sebagian besar menyata­
kan tidak menciptakan sesuatu (87,1%). Mereka yang pernah men­
ciptakan sesuatu hanya terbatas pada alat-alat permainan yang se­
derhana dan alat pelajarannya. Pengetahuan yang mereka peroleh 
untuk menciptakan alat-alat tersebut bersumber dari menonton TV 
dan mendengarkan radio. Keterbatasan pengetahuan dan fasilitas 
meyebabkan anak-anak tidak mampu untuk dapat menciptakan 
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hal-hal yang bermanfaat . Hal ini dilatarbelakangi oleh k ondisi ke­
hidupan rumah tangga yang belum memadai. 

h . Pengaruh Kondisi-Kondisi Fisik Kampung 

Kondisi fisik Kampung Tanjungpagar sebagai kampung yang 
terletak di pinggiran kota dibandingkan dengan kampung di pusat 
k ota boleh dikatakan berbeda. Lalu lintas yang dipergunak an ada 
yang melalui darat ada pula yang melalui sungai. Sebagian besar 
masyarakat kampung ini mendirikan rumah di sepanjang sungai 
dengan jarak antara rumah satu dengan lainnya cukup berjauhan. 

Jalan-jalan yang ada di kampung ini sebagian adalah jalan tanah. 
Oleh sebab itu , pada musim hujan banyak jalan yang tidak dapat 
dilalui dengan kendaraan beroda dua. Rumah-rumah pada umum­
nya tidak mempunyai halaman yang memadai , tidak ada tempat 
pembuangan air kotor, tidak ada pembuangan sampah khusus. Pola 
kehidupan masyarakat ini berkebudayaan masyarakat sungai, keper­
luan yang berhubungan dengan air minum, mencuci semuanya dari 
sungai. 

Bagi keluarga batih kondisi fisik kampung seperti ini cukup 
memberikan pengaruh, lebih-lebih terhadap anak-anak. Anak-anak 
lebih senang bermain-main dekat sungai. Tempat bermain secara 
khusus memang tidak ada. Pengawasan terhadap anak-anak dalam 
kegiatan bermain kurang karena tempat kegiatan mereka umum­
nya jauh dari rumah. Kurangnya pengawasan ini mem bawa pengaruh 
kepada perkembangan sikap dan kepribadian anak dalam proses 
sosialisasi. 

B. KELUARGA LUAS 

1. Kampung Pusat Kota 

a. Peranan Ayah dan Ibu 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 18 orang keluarga Iuas di 
Kampung Kelayanluar diperoleh data bahwa 55,6% responden 
menyatakan masih menjalankan upacara adat suku bangsa dan 44,4% 
responden menyatakan tidak melaksanakan. Adapun jenis upacara 
yang biasa mereka laksanakan berimbang antara upacara sebelum 
melahirkan, upacara melahirkan bayi, upacara sunatan , upacara 
perkawinan dan upacara kematian. Pada waktu pelaksanaan upacara 
biasanya mereka dibantu oleh tetangga dan para kerabat. ' 
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Responden yang tidak melaksanakan lagi mem berikan alasan 
karena pemborosan atau dianggap tidak sesuai dengan agama. 

aJ Masa Kehamilan 

Untuk memohon keselamatan pada waktu sedang hamil, res­
ponden keluarga luas Kampung Kelayanluar 55,6% menyatakan 
melaksanakan upacara khusus dan 44,4% menyatakan tidak pernah 
melaksanakan upacara khusus. Adapun jenis upacara khusus yang 
mereka laksanakan semuanya menyatakan upacara pada waktu me­
ngandung (hamil) tiga bulan . Dari keterangan responden keluarga 
luas ini diperoleh gambaran bahwa upacara khusus yang mereka 
laksanakan tidak berbeda dengan yang dilaksanakan oleh keluarga 
batih yaitu upacara yang dikenal dengan istilah Batapung Tawar 
Tian Tiga Bulan. 

Di samping adanya upacara khusus untuk memohon kesela­
matan tersebut, terdapat pula pendapat sebagian responden keluarga 
luas (27,8%) tentang adanya larangan/tabu yang harus dihindari 
oleh seseorang yang sedang hamil. Adapun jenis larangan/tabu ter­
sebut adalah yang berhubungan dengan : tindakan, kata-kata, makan­
an, benda-benda, dan yang berhubungan dengan pekerjaan. Larang­
an/tabu yang berhubungan dengan pekerjaan adalah pekerjaan yang 
berhubungan dengan kegiatan dalam rumah tangga. Adapun orang 
dapat menggantikan pekerjaan yang dilarang tersebut adalah anak 
yang sudah besar. 

Untuk keselamatan ibu dan anak, baik sewaktu masih dalam 
kandungan maupun setelah lahir, para ibu sering pula mendapatkan 
petunjuk dari bidan/ dokter (55 ,5%): menyatakan diperoleh dari 
orang tua (38 ,9%): dan 5,6% menyatakan diperoleh dari kerabat 
bapak/ibu. Dari keterangan responden keluarga luas ini diperoleh 
gambaran bahwa peranan bidan/dokter cukup besar dalam memberi­
kan petunjuk/nasehat, di samping peranan dari orang tua bapak/ibu 
yang kebanyakan tinggal di rumah anaknya ini. Dalam keluarga luas 
ini tidak ada yang mendapatkan petunjuk dari dukun. 

b) Mas a K elahiran 

Meskipun responden keluarga luas tidak ada yang menyatakan 
mendapat petunjuk dari dukun waktu hamil, namun pada waktu 
melahirkan 38,9% responden menyatakan mendapat pertolongan 
dari dukun, sedangkan 61,1% menyatakan mendapat pertolongan 
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,. dari bidan. Adapun tempat melahirkan kebanyakan responden ke­
luarga luas (83,2%) melahirkan di rumah send iri , di samping ada pula 
yang melahirkan di rumah orang tua , rumah sakit atau di klinik ber­

salin. 
Masalah jenis kelamin anak pertama tidak menjadi masalah bagi 

sebagian besar kelu arga luas di Kampung Kelayanluar. Hal ini sesuai 
dengan jawaban responden tentang keinginan ke lahiran anak per­
tama, sebagian besar responden (72,2%) menyatakan sama saja, 
16,7% menyatakan ingin anak perempuan dan 11 ,1% menginginkan 
anak laki-laki . Alasan bagi yang menginginkan anak laki-laki adalah 
untuk melanjutkan keturunan dan mempertahankan warisan dan 
memperhatikan status sosial. Bagi responden yang menginginkan 
anak pertama perempuan memberikan alasan untuk melanjutkan 

keturunan. 
Se telah kelahiran bayi, sebagian besar responden (77 ,8%) 

me nyatakan ada upacara. Adapun upacara yang dilaksanakan sebagi­
an besar responden adalah upacara saat kelal1iran dan pem be ri an 
nama yang lebih dikenal dengan istilah Tasmiah. 

Masa Bayi 

Perawatan bayi sangat penting sekali untuk menjaga kesehatan 
atau keselamatan bayi . Untuk itu dipe rlukan bantuan orang lain , 
apalagi pada waktu seorang ibu baru saja melahirkan . Kehadiran ke­
rabat dalam rumah tangga ternyata sangat membantu dan m em­
peringan ibu dalam merawat bayinya. Hal ini terlihat dari j awaban 
responden keluarga lu as tentang siapa yang membantu merawa t 
bayinya , 66 ,7% dibantu oleh kerabat dalam rumah , di samp ing itu 
ada pula yang dibantu oleh nenek/kakek. Hanya ada 5,5% respond en 
yang menyatakan tidak ada yang membantu merawat bayinya. 

Dalam pemberian air susu kepada bayi ternyata 94 ,4% respon­
den menyatakan memberikan ASI dan hanya 5,6% vang menyatakan 
memberikan air susu buatan. Lama pemberian ai r susu ibu ini se­
bagian besar responden menyatakan sampai umur lebih dari duabelas 
bulan dan paling sedikit sampai umur enam bulan. Pemberian air 
susu ibu ini bukan karena mereka telah memahami pentingnya ASI , 
tetapi pad a dasarnya dise babkan karena memang tidak adanya 
kemampuan untuk membeli susu buatan dan sudah merupakan ke­
biasaan . 

Un tuk menambah makan an bayi se lain ASI , meskipun sekarang 
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telah banyak dijual makanan bayi buatan tetapi sebagian besar res­
ponden (94,4%) memberikan makanan sejenis bubur yang dibuat 
sendiri kepada bayinya. Tidak dipakainya makanan bayi buatan ini 
kemungkinan juga disebabkan karena tiadanya uang untuk membeli . 
Dalam memberikan air susu atau makanan bayi, semua responden 
menyatakan tidak memberikan pengaturan waktu. 

Untuk menyapih bayi dari susu ibu kebanyakan respoden 
(66 ,7%) menyatakan dengan jalan menggunakan ramuan obat-obat­
an. Ramuan iru biasanya rasanya pahit yang disapukan pada ujung 
susu ibu. Terdapat pula responden yang memberikan air susu ibu 
sampai si bayi (anak) berhenti sendiri/bosan. 

Dalam hal perawatan bayi ketika sakit , sebagian besar respon­
den keluarga luas (77 ,8%) menyatakan dengan merawat sendiri dan 
hanya 22,2% yang menyatakan mem bawa ke Puskesmas (rumah 
sakit). 

d. Masa Kanak-Kanak 

Pada masa kanak-kanak illi biasanya para orang tua menanam­
kan kebiasaan hidup yang baik. Namun demikian hanya sebagian 
responden keluarga luas (33 ,3%) yang menyatakan memberikan pen­
didikan kebiasaan buang air teratur pada anaknya dan 66,7% respon­
den menyatakan tidak membiasakan anaknya buang air secara ter­
atur. Namun dalam hal kebiasaan makan semua responden menyata·· 
kan mengajarkan kepada anaknya untuk makan sendiri. 

Demikian pula dalam hal cara berpakaian semua responden 
menyatakan bahwa anak-anaknya dibiasakan/ diajarkan untuk dapat 
berpakaian sendiri. Semua responden juga menyatakan bahwa ada 
pembedaan antara pakaian anak laki-laki dengan anak perempuan. 
Meskipun ada kerabat lain tinggal di rumah , mereka tetap mengajar­
kan agar anak-anaknya tidak menggantungkan dirinya pada kerabat 
yang ada. 

Dalam hal kebiasaan tidur secara teratur, sebagian besar ke­
luarga luas (72,2%) menyatakan tidak membiasakan anaknya tidur 
teratur. Hanya ada 27,8% responden yang berusaha membiasakan 
anaknya tidur teratur. Tidak adanya pembiasaan tidur teratur pada 
anak ini terutama dipengaruhi oleh faktor kondisi rumah maupun 
lingkungan. Sebagian besar responden (77 ,8%) menyatakan tidak 
ada pemisahan tempat tidur antara orang tua dengan anak karena 
kondisi rumah tidak memungkinkan. 
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Bagi responden yang menyatakan bahwa perlu adanya pemisah­
an tempat tidur anak dengan orang tuanya, semuanya menyatakan 
bahwa anak perempuan harus tidur bersama dengan kakak perem­
puannya. Sedangkan bagi anak laki-laki responden yang mempunyai 
anak laki-laki semuanya menyatakan harus tidur bersama kakak 
laki-lakinya. 

Dalam pergaulan sehari-hari di rumah para responden mem­
biasakan anak-anaknya menggunakan bahasa Banjar. Dalam peng­
gunaan bahasa Banjar sebagai bahasa pengantar (komunikasi) ke­
luarga, apabila ada anak-anaknya mengucapkan kata-kata kotor, 
tindakan yang diambil oleh sebagian orang tua adalah menasehati 
(72,2%), memarahi (22 ,2%) atau menegur (5,6%). Dengan demikian 
tidak ada orang tua vang merasa acuh terhadap bahasa anak-anak 
sehari-hari. Pembinaan hubungan kekeluargaan (kekerabatan) perlu 
diwariskan kepada anaknya apalagi bagi keluarga luas. Untuk itu 
perlu diajarkan istilah sapaan (kekerabatan) kepada anak-anak 
(88,9%). Adapun pengetahuan sapaan yang diajarkan kepada anak­
nya sebagian besar sampai dua generasi, baik secara vertikal (68,8%) 
maupun horizontal (56,3%). Meskipun ada pula yang mengajarkan 
istilah sapaan tersebut sampai lebih dari tiga generasi. Bagi responden 
vang tidak mengajarkan istilah sapaan kepada anaknya (2 orang 
responden) semuanya memberikan alasan nanti anaknya akan tahu 
sendiri. 

Sejalan dengan pemberian pengetahuan istilah sapaan seperti 
terse but, · 66,7% responden menyatakan bahwa anaknya mengenal 
seluruh kerabat dari oihak bapak. Adapun kerabat dari pihak bapak 
yang dikenal oleh anak secara horizontal sebagian besar (83,4%) 
responden menyatakan sampai dua generasi, di samping ada pula 
vang sampai dan empat generasi. 

Sedangkan kerabat dari pihak bapak yang dikenal anak secara 
vertikal sebagian besar responden menyatakan sampai dua generasi, 
baik secara vertikal ke atas (83,3%), di samping ada pula yang dikenal 
sampai tiga generasi. Seperti halnya kerabat dari bapak, sebagian 
besar responden (66,7%) menyatakan bahwa anaknya mengenal 
kerabat dari pihak ibu . Adapun kerabat dari pihak ibu yang dikenal 
anak secara horizontal kebanyakan adalah sampai dua generasi 
(91,7%), di samping ada pula yang sampai tiga generasi (8,3%). 
Secara vcrtikal ke atas keluarga pihak ibu yang dikenal oleh anak 
sebagian besar adalah sampai dua generasi (66,7%), dan ada pula yang 
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sampai tiga gencrasi (33 ,3'/r ). Secia ngkan seeara vertikal ke bawah se­
bagian besar juga han ya sam pai dua g:ene rasi (91. 77r,) dan hanya 8,3 'k 
respondcn ya ng menya takan sampai t i}.!a g:enerasi. 

Untuk keseras ian kehidup an ke lu arga pcrlu te rjalin kontak ko­
munikasi antara hapak-ibu , dan o rang tua dengan anak . Untuk itu 
orang tua perlu me ny isihkan wak tu untuk be rbinc ang-bincang ckng­
an ana knya . Hampir seluruh responden ke lu arga luas (94,47r ) Kam­
pun!l Kelayanluar menyatakan bahwa mcreka (bapak) se lalu menyc­
ciiakan waktu untuk be rbin cang-binca ng dengan anakn ya. Adapun 
respon de n yang menyatakan tidak menyediakan wak tu untuk ber­
bin ca ng-b incang dengan anaknya memberikan a lasan tidak ada 
waktu. 

Adapun wak1tu ya ng digunakan berbincang ada lah pada waktu 
santai (76,5%), wak tu m:~kan malam (47,1',7r ), dan 23,5 '/r- pada saat 
yan ll diperlukan. Waktu ya ng terscdia untuk bcrsantai adalah pada 
malam h ari, k arena pada siang hari para responden pergi mc ncari 
nafkah . Masalah yang sering diperbincangkan aJalah masalah seko­
lah , keagamaan, adat sopan san tun dan masalah pergau lan. 

Dari 18 orang responden keluarga luas hanya sa tu o rang (5 ,6%) 
ya-ng menyatakan bahwa isterinya (ihu) tidak mcnyediakan waktu 
berbincang-bincang dengan anakn ya dan 94.4o/r menyatakan bahwa 
isterinya (ibu) menye diak an waktu herbincang-bincang de ngan anak­
nya. Bagi ibu yang tidak menyediakan waktu terscbut m·cmbe rik an 
alasan karena terlalu le tih . Adapun waktu ya ng disediakan untuk 
berbincang-bincang dengan anaknya adalah pada mak an malam 
(41 ,2%) , saat santai (41,2%), pada saa t yang dipe rluk an (23,5 o/r ) 
dan pada saat makan siang (5 ,9%). Seperti ha lny a pa ra bapak, 
masalah yang banyak dibicarakan oleh para ibu de ngan anaknya 
terutama adalah masalah sekolah, keagamaan, adat sopan san tun dan 
rnasalah pergaulan . 

Berdasar hasil oengamatan dan juga pernyataan te ntang waktu 
yang tersedia untuk berbincang- bincang dengan anaknya terlihat 
bahwa ibu Iebih banyak rnempunyai kesernpatan untuk berkornuni­
kasi dengan anak dibandin g dengan bapak. Hal ini mempengaruhi 
hubungan antara anak dengan o rang tuanya. Hu bun gan anak deng­
an ibu lebih erat dan dekat dibandingkan hu bungan dengan bapak. 
Hal ini terlihat pacta oernyataan respond en, yang me nyatakan bahwa 
anaknya Iaki-laki dan perempuan le bih dekat hubungannya dengan 
ibu daripada bapaknya. 
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Dalam menentukan jenis pendidikan anak terlihat bahwa orang 
tu a punya peranan teru tama pihak bapak. Di samping terdapat pula 
sebagian responden (22 ,2%) yang menyatakan terserah pacta anak . 
Sedangkan harapan orang tua dalam hal pendidikan anak-anaknya 
38 ,8% menyatakan agar anaknya kelak dapat sekolah setinggi-tinggi­
nva dengan sendirinya sesuai dengan kemampuan ekonomi orang 
tuanya. Di samping pendidikan umum terdapat pula responden yang 
menginginkan agar anaknya mendalami masalah agama (16,7%) atau 
di sam ping pendidikan umum juga pendidikan agama (27 ,8%). Di 
sini terlihat bahwa masalah pendidikan agama mendapat perhatian 
cukup besar dari halangan masyarakat. 

Masalah pendidikan anak perempuan dibanding anak laki-laki 
sebagian besar responden (77 ,8%) menyatakan bahwa tidak ada per­
bedaan. Di samping itu terdapat responden (22,2%) vang meng­
anggap bahwa perlu ada perbedaan pendidikan dan pekerjaan antara 
anak oerempuan dengan anak laki-laki (Tabel IV.A.36). 

Di dalam keluarga luas terlihat kebiasaan bahwa seusai sekolah 
kebanyakan responden (60%) menyatakan anaknya langsung istira­
hat (tidur), di samping ada pula yang langsung bermain. Adapun 
tempat anak-anak belajar sebagian responden (83,3%) menyatak an 
anaknya belajar di rumah sendiri , sedangkan responden lainnya 
(16 ,7%) menyatakan tidak tentu. 

Dari 15 orang responden keluarga luas yang menyatakan bahwa 
anaknya belajar di rumah sendiri, ternyata hanya satu orang respon­
den (6,7%) yang memiliki kamar khusus untuk belajar anaknya. 
Responden lainnya menyatakan bahwa tempat belajar anaknya ada­
lah di kamar tamu (53,3%), kamar makan (33,3%) atau di kamar 
sendiri (6,7%). Tentang jam-jam khusus belajar, hanya terdapat 
46 ,7% responden yang menyatakan bahwa anaknya mempunyai 
jam-jam khusus belajar. Lama waktu/jam khusus belajar ini ke­
banyakan antara 1-2 jam (71,4%) dan ada pula yang kurang dari 
satu jam (28,6%). 

Sebagai masyarakat yang taat menjalankan ibadah agama, nilai 
agama perlu dianut dan diwariskan kepada anak-anaknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat resoonden tentang nilai-nilai yang perlu 
diberikan kepada anak-anaknya yaitu 72,2% menyatakan nilai aga­
ma, dan 27,8% responden lain menyatakan nilai adat istiadat asal 
responden . Adapun cara penyamapaian nilai-nilai tersebut kepada 
anak-anaknya, 2 7,8% responden menyatakan diberikan melalui 
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dongeng, dan yang 72,8% responcten lagj menyatakan tidak melalui 
dongeng. 

Waktu mendongeng kepada anaknya ada yang sebclum tidur 
(60%), .ada pula yang menyatakan waktu santai (4Q7c,). Kel1anyakan 
yang mendongeng ini adalah bapak. Bagi responden yang mcnyata­
kan bahwa dalam pemberian nilai-nilai kepada anak tidak melalui 
rlongeng menyatakan, cara anak memperoleh nilai-nilai tersehut 
adalah dengan belajar clari bapak secara langsung (38,5 %). belajar 
clari guru agama/orang lain bukan kerabat (23%) dan ada pula yang 
menyatakan tidak tentu (38 ,5%). 

Kebiasaan beramal juga cliberikan kepada anak-anak sejak 
kecil. Untuk beramal ini; sebagian responden (29,4%) mcmbiasakan 
anak menyisihkan sebagian uang jajannya, 29,4% responden mem­
berikan uang lebih supaya anaknya dapat beramal , namun sebagian 
responden (41 ,2%) membiasakan anak beramal bila acta keuntungan 
saja. 

Dalam kegiatan-kegiatan selamatan tidak semua rcspondcn ke­
luarga luas meng:ikutsertakan anaknya dalam kegiatan tcrscbut. Hal 
ini terlihat hanya 33,4% yang menyatakan selalu mengikutscrtakan 
anaknya dalam kegiatan selamatan yang dilaksanakannya. Ketcrlibat­
an anak ini sebagian besar responden (66,6%) menyatakan turut ak tif 
keseluruhan kegiatan, di samping itu pula yang menyatakan hanya 
membantu memasak atau tidak tentu kegiatan vang dilakukan anak . 
Sedangkan responden yang tidak selalu mengikutscrtakan anak dalam 
kegiatan selamatan memberikan alasan belum cukup umur dan ka­
rena adanya larangan adat. 

Di samping keg:iatan selamatan, dalam kegiatan upacara adat 
ternyata sebagian besar responden keluar)!a luas (70%) menyatakan 
mengikutsertakan anaknya. Jenis upacara adat yang diikuti oleh anak 
tersebut adalah upacara vang berhubungan dengan kcmatian, sunatan 
dan saat kelahiran bayi. Scmua responden yang tidak mengikutserta­
kan anaknya dalam kegiatan tcrschut mcmberikan alasan karena 
belum cukup umu r. 

e) Masa Perkawinan 

Saat anak laki-laki menikah diperoleh data bahwa 44,4% res­
ponden menyatakan setelah anaknya hekerja dan 55,6% responden 
menyatakan setelah anaknya umu r 21 tahun kc atas. Bagi anak 
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perempuan saat palin ,Q baik untuk menikah adalah se telal1 anaknya 
umur 18 tahun ke atas. 

Dari hasil wawancara serta herdasar hasil pengamatan diperoleh 
gambaran bahwa keban yakan orang tua berpendapat bahwa perlu 
hekerja dahulu sebelu m kawin. Hal ini dengan pertimbangan bal1wa 
setelah :1 nakn ya kawin jangan lagi menjadi beban orang tuanya. Di 
samp ing itu dengan hekerja anaknya dapat pula ikut mengumpul kan 
hiava jujuran (mas kawin) vang harus ctiserahkan kepada caJon isteri­
nya sebagai syarat perkawinan . Dalam tradisi masyarakat Kalimantan 
Se!atan jumlah mas kawin (juju ran) ini biasanya cukup besar. 

Pergaulan kota ternyata telah mempengaruhi ca ra berfikir 
masyarakat Kampung Kalayanluar dalam hal penentuan jodoh anak. 
Ternyata sebagian besar responden (83,3%) memberi kebebasan anak 
untuk menentukan jodohnya sendiri dan sebagian responden lainn ya 
me nyatakan bahwa jodoh anak ditentukan oleh pilihan orang tua. 

Meskipun dalam menentukan jodoh diserahkan pada pilihan 
anak namun biasanya orang tua memberikan persyaratan tertentu 
yan,Q perlu diikuti dan ditaati oleh anaknya. Sebagai penganut aga­
ma yan g taat tern yata dalam menentukan dengan siapa sebaiknya 
anaknya menikah semua responden menyatakan bahwa anaknya 
harus kawin dengan orang yang seagama, baik untuk anal< laki­
laki maupun anak perempuan . Terdapat seorang responden (5 ,6%) 
vang memb erik an harap an agar anak perempuannya di samping 
kawin den,Qan orang yang seagama juga dengan orang yang berbeda 
suku bangsa . 

Dalam usaha memberikan bekal hidup berumah tangga ter­
nv ata hanya 22 ,2% responden yang menyatakan memberikan penge­
tahuan hidup berumah tangga kepada anak laki-lakinya. Pengetahuan 
vang diberikan adalah yang berhubungan dengan tanggung jawab 
kepala ke!uarga. Sedang responden yang tidak memberikan bekal 
pengetahuan, beralasan bahwa nanti anak akan tahu sendiri. 

Dernikian pula lcepada anak perempuan hanya 38,9% respon­
den , menyatakan memberikan pengetahuan tentang hidup berumah 
tangga. Arlapun jenis pengetahuan yang diberikan kebanyakan yang 
berhubungan dengan tan ggung jawab sebagai ibu (85,7%) dan hu­
bungan suami isteri (14,3%). Bagi responden yang tidak memberi­
kan oengetahuan kepada anak perempuannya semuanya memberikan 
alasan nanti anak akan tahu sendiri. 
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b. Peranan Kakek/Nenek 

Di dalam ke luarga lu as. pc ranan ka kek a tau nc nek meman )! 
a da kcu·ena ada be bc rapa kelu arga ya ng kakL' k a tau ncnek bc rad a 
da lam satu ruma h . Ke:1daa n in i scd ikit ha ny akn ya membc rikan 
pe n ~a ruh te rh adap ke iku tse rtaa n kakc k a t :.~u nc nek da lam mem­
bin a ke ru ku nan hidup d i c.lalam lin gk ung:J n kL· Iu a rga te rse but . Ke­
iku tscrtaa n k e r :.~ bat me rawa t a tau me njaga anak pacla sa ;.Jt bepcrgian 
c uk up besa r nc ra nann ya (83,3%), di a nta rany<J a da lah pe ranan kak e k 
a tau ne nek (66,7';{ ) . Bagi masyaraka t ke luarga luas kakek atau ne nek­
la h ya n g justru le bih hanya k me me lihara a tau me rawat anak-anak . 
Ol eh ka re na itu a nak-an ak kelih a ta n le bih akrab dengan kakek atau 
nenck me reka . Aki ba t va ng k ura ng ba ik ia la h anak ke lihatan le bih 
ma nj a di haw ah asuh an ka kck atau nenekn ya dihandingk an daripada 
ihu bapakn ya. 

Ka kek a tau ncnek yan )l tida k be rdiam dah1m satu rumah , ku­
rang he rp era n te rh aclap ke ik u tse rtaa n me ngasuh anak-anak. Ung­
ku m!an kehiclupa n ko ta yang se rba sibuk ju ga berpengaruJ1 terhadap 
han tu an va n.!..' dihe rik an o leh kakek a tau ne nek kenada cucunya khu­
susnya kurang te rscd ia waktu a tau k esemp a ta n be rkunjun g. 

c. Peranan Sau clara-Saurlara Kanclung 

Kc hidupa n dalam ke lu aqw luas seclikit hanyaknya m empun yai 
pe rherl aan dc ngan kehidupan yang te rdapa t da lam keluarga batih, 
k arena adanya ke rahat y ang me njadi anggota kcluarga. Tugas yang 
seharusn ya clilaksa nakan oleh a nak-anak yang lebih tua untuk menga­
wasi a clik-adikn ya kaclang k ala diambil alih anggota kerabat yang ikut 
m e numpang di mma h itu. Sehingga peranan saudara kandung untuk 
me ngawasi adik-adiknya boleh dikatakan tidak begitu banyak . 
Namun untuk keperluan lainnya seperti keikutsertaan seorang kakak 
dalam membantu membuat atau menyediakan alat pem1ainan masih 
memegang peranan yang cukup penting. Ketergantungan anak-an ak 
kepada kakak merek a yan g lebih tua cukup besar. Hal ini dise babkan 
karena mereka berpandangan bahwa saudara tua mempunyai penge­
tahuan dan keterampilan lebih banyak daripada adiknya. Bantuan 
seorang kakak mempakan peranan salah satu saudara kandung dalam 
membimbing adik-adiknya. Selain bimbingan dalam permainan juga 
k egiatan yang dilakukan oleh saudara yang lebih tua mengajari adik­
adiknya membaca atau menulis . Kegiatan ini mempakan kegiatan 
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yang amat bermanfaat sekali karena keikutsertaan saudara kandung 
meningkatkan pengetahuan adik-adik mereka. 

d. Peranan Tetangga 

Peranan tetangga terhadap keluarga luas dibandingkan dengan 
keluarga batih hampir tidak berbeda, walaupun pada keluarga luas 
boleh dikatakan adanya keanggotaan keluarga agak banyak variasi­
nya. Bilamana responden (suami-isteri) bepergian, sebagian besar 
respond en (77 ,8%) tidak perlu menitipkan anaknya kepada tetangga. 
Hal ini karena kerabat yang ikut menumpang ikut menjaga anak­
anak . Bagi rnereka yang bepergian dan menitipkan anaknya kepada 
tetangga maka tempat menitip yang terbanyak adalah tetangga 
di sebelah rumah, karena tetangga di sebelah rumah biasanya lebih 
mengenal dan dikenal oleh anak-anak. 

Keterlibatan tetangga terlihat bila anak-anak bertingkah laku 
tidak sesuai dengan adat istiadat. Dalarn hal ini rnereka boleh rne­
marahi (83,3%). Para tetangga merasa bertanggung jawab secara 
kemasyarakatan agar anak-anak dapat berlaku baik sesuai dengan 
adat yang dijunjung tinggi , sebagai suatu aturan yang harus dihormati 
dalam hidup bermasyarakat. Para tetangga rnempunyai fungsi pula 
untuk mengawasi dan kalau perlu ikut mendidik anak-anak (66,7%). 
Walaupun ada pula yang merasa tidak berkepentingan untuk menga­
wasi anak-anak tetangga karena mereka menganggap para orang tua­
nya lebih marnpu untuk rnemberikan pengawasan (33 ,3%). Para te­
tangga vang rnernpunyai kesernpatan waktu biasanya memberikan 
pelajaran agama atau rnengaji kepada anak-anak di sekitarnya 
(33,3%). Pada umumnya para tetangga ikut rnembimbing anak dalam 
bersopan santun. Perhatian para tetangga terhadap anak-anak 
sebenarnya cu.Kup besar walaupun mereka berada dalam lingkungan 
kehidupan kota. 

e. Peranan Ternan Berrnain 

Anak-anak dari keluarga luas tidak jauh berbeda jika diban­
dingkan dengan anak-anak dari keluarga batih yaitu mereka rnern­
punyai ternan untuk bermain. Ternan-ternan rnereka ini yang ter­
banyak adalah anak-anak para tetangga yang terbatas di lingkungan 
RT sendiri (56,3%), ada pula yang bermain dengan sernua anak te­
tangga yang ada di kampung atau terbatas kepada anak-anak ter­
tentu saja (12,5%). Peranan ternan bermain cukup berarti karena 
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anak-anak sudah mulai melakukan komunikasi antara sesama warga 
kampung khususnya anak-anak. Melalui bermain mereka dapat saling 
tukar menukar informasi dan belajar mengenal lingkungannya. 

Salah satu yang cukup merawankan adalah ketiadaannya lapang­
an tempat bermain, sehingga jalan di depan rumah (77 ,7%) dijadikan 
temp at bermain, selebihnya mempergunakan rumah sendiri (11, I%) 
atau rumah tetangga (5,6%). Kondisi ini tidak dapat diatasi karena 
memang keadaannya sudah demikian adanya. 

Kegiatan bermain yang mereka lakukan tidak mempunyai 
waktu yang khusus karena sebagian besar anak-anak tidak mempu­
nyai jam khusus untuk bermain. Bagj mereka yang mempunyai jam 
khusus untuk bermain hanya kurang dari satu jam atau satu sampai 
dua jam saja . Keadaan ini bagj anak-anak dirasakan waktunya kurang 
sekali. Pada dasarnya dapat dinyatakan bahwa bermain itu penting 
bagj anak-anak namun fasilitas berupa tempat tidak memadai sehing­
ga oeran serta dalan1 mengembangkan pola permainan kurang sekali. 

f. Peranan Ternan di Sekolah 

Kegiatan anak-anak khususnya anak-anak yang bersekolah 
bukan saja dilakukan di rumah tetapi banyak pula yang dilakukan di 
sekolah, yaitu kegiatan belajar dan bermain. Melalui ternan-ternan 
di sekolah banyak didapat berbagai informasi dan pola tingkah laku 
yang baik karen a pergaulan yang mereka lakukan sewak tu berada di 
sekolah. 

Anak-anak saling membantu , saling bekerja sama hal ini menum­
buhkan sifat persatuan bagi anak-anak walaupun dinmlai dari suatu 
kelornpok yang kecil, belajar berhubungan satu sama lain, saling 
mengenal dan mempercayai, tumbuh sifat pada diri anak rasa solider 
dan rasa sosial. 

Anak-anak dari keluarga luas, karena pengaruh ternan di seko­
lahr.ya merasa tidak berbeda dengan anak-anak dari keluarga batih 
karena mereka menganggap perlakuan setiap orang pada dasarnya 
adalah sama. Walaupun kondisi mereka pada saat di rumah ter­
dapat oerbedaan perlakuan antara anak dari keluarga luas dengan 
anak dari keluarga batih. 

Ternan di sekolah dapat merupakan pemberi semangat bagj anak 
untuk memperoleh pengetahuan yang berguna bagi kehidupan 
mereka kelak. Mereka merasa terangsang untuk bersaing dalam ke­
giatan belajar maupun kegiatan lainnya di sekolah. 
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g. Peranan Media Elektronika 

Anak-anak dari keluarga luas mempunyai kecenderungan ham­
pir sarna dibandingkan dengan anak-anak dari keluarga batih dalam 
hal budaya membaca mass media cetak. Mereka yang tergolong 
sering membaca mass media cetak boleh dikatakan masih sedikit 
(44,4%), sebagian besar tidak sering membaca (55,6%). Jenis mass 
media yang menarik bagi mereka yang sering membaca adalah 
koran (87 ,5%) dan selebihnya majalah (12 ,5%). Ragam a tau jenis 
mass media yang dikenal mereka belum begitu banyak hal ini 
menunjukkan bahwa pada umumnya mereka kurang inisiatif untuk 
men<\lapatkan bahan bacaan. 

Di sini terlihat bahwa bahan bacaan atau mass media tersebut 
cukup memberikan peranan yang berarti kepada anak-anak khusus­
nya yang sering membacanya, dan pengaruh itu berupa pengetahuan 
yang baik ( 1 00%) yang dapa t diserap oleh m ereka. 

Minat menonton TV bagi anak-anak ini juga cukup besar 
(83,3%) dan acara-acara yang digemari mereka adalah film seri anak­
anak (40,0%), acara anak-anak (20,0%), acara hiburan (13,3%) 
dan lainnya cara sandiwara atau fragmen (26 ,7%). Sesuai dengan 
dunia mereka maka acara yang mereka saksikan hampir semuanya 
berkaitan dengan dunia anak-anak, ini juga menunjukkan bahwa 
anak-anak sudah dapat me ~ntukan pilihan mereka dengan baik ter­
hadap acara yang tersedia. 

Walaupun sebagian Besar anak-anak sering menonton tetapi 
menuru t respond en mereka yang merasa terpengaruh oleh acara­
acara TV itu tidak begitu banyak (40,0%). Pengaruh yang dirasakan­
nya adalah meniru tokoh yang baik (33,3%), memperoleh pengetahu­
an yang baik (33,3%) dan selebihnya merasa ada pengaruh yang 
membahayakan flkiran (33,4%). Tanggapan terhadap isi acara secara 
keseluruhan bell.lm begitu banyak dan memang pada kenyataan­
nya anak-anak menonton hanya sekedar untuk hiburan. Jadi perana 
peranan TV sebagai misi pembawa pesan kurang efektif terhadap 
anak tetapi efektif sebagai sarana hiburan. 

Anak-anak yang termasuk sering menonton film di gedung 
bioskop kecil sekali jumlahnya (5 ,6%) dan yang menyatakan tidak 
sering menonton besar sekali jumlahnya (94,4%). Film yang dise­
nangi untuk ditonton adalah film perang. Kesempatan untuk menan­
ton film di gedung bioskop terbatas sekali karena itu peranan film 
terhadap anak-anak kecil sekali. Dari keluarga luas yang berkesem-
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patan menonton hanya satu keluarga saja dan pengaruh film tersebut 
tidak dirasakan oleh mereka. 

Menurut responden dalam kegiatan mendengarkan radio seba­
gian besar berkesempatan mendengarkannya (77 ,8%), hanya sedikit 
sekali yang tidak sering mendengarkannya (22 ,2%). Acara yang ter­
golong paling digemari adalah sandiwara (57,1 %), acara lainnya yang 
juga diikuti adalah lagu-lagu (14,5%), ceramah agama (21 ,5%), serta 
warta berita (7,1 %). Secara umum semua acara yang disajikan di­
ikuti oleh anak-anak. Mereka yang merasa terpengaruh oleh siaran 
radio yang mereka ikuti berimbang dengan yang merasa tidak ter­
pengaruh. Ini menggambarkan bahwa peranan radio belum maksimal 
terhadap anak-anak. Bagi mereka yang merasa terpengaruh, penga­
ruhnya berupa meniru tokoh yang baik (28 ,6%) dan memperoleh 
pengetahuan yang baik sifatnya (71,4%). 

Dilihat dari segi kegiatan orang tua mengarahkan anak-anak 
dalam memilih media komunikasi sebagian besar tidak mengarahkan­
nya (77 ,8%), yang berinisiatif mengarahkan anak-anaknya hanya 
sedikit jumlahnya (22,2%). Acara yang paling banyak dianjurkan 
untuk dipilih adalah acara yang berhubungan dengan keagamaan 
{75 ,0%). 

Anak-anak pada dasamya mempunyai daya kreativitas , namun 
yang mampu untuk menciptakan sesuatu yang bermanfaat masih 
sangat terbatas sekali jumlahnya (11, 1 %). Umumnya mereka tidak 
pemah menciptakannya (88,9%). Bagi mereka yang pemah men­
ciptakan sesuatu yang bermanfaat itupun terbatas kepada alat-alat 
permainan saja. Karena ketidakadaan arahan dari orang tua di sam­
ping itu pula anak-anaknya sendiri belum mampu mengembangkan 
daya kreativitas sendiri sudah barang tentu tidak dapat menciptakan 
sesuatu yang bermanfaat. Pengalaman yang diperoleh untuk men­
ciptakan itupun berasal dari ternan-ternan satu rukun tangga. 

h. Pengaruh Kondisi-Kondisi Fisik Kampung 

Pengaruh kondisi fisik kampung terhadap keluarga luas pada 
dasarnya tidak jauh berbeda dengan keluarga batih. Pada keluarga 
luas pengawasan terhadap anak-anak tidak saja dilakukan oleh orang 
tua dan anak-anak tertua tetapi juga dilakukan oleh anggota kerabat 
yang tinggal di rumah itu. Kesempatan anak-anak untuk bermain 
dengan anak-anak para tetangga agak kurang karena sebagian waktu-
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nya dipergunakan mereka untuk bergaul dengan para kerabat eli 
rumah mereka masing-masing. Persengketaan yang dilakukan oleh 
anak-anak dari keluarga luas agak kurang dibandingkan dengan anak­
anak keluarga batih. 

Pola tingkah laku anak-anak dari keluarga luas memang sedikit 
berbeda karena akibat pergaulan di rumah tangganya dengan adanya 
anggota kerabat yang sedikit banyaknya kurang memberi kebebasan 
berbuat sesuatu . Kon disi fisik kampung yang tidak memenuhi syarat 
yang memadai serta ditambah dengan kondisi ekonomi keluarga yang 
serba kekurangan memberikan sesuatu pengaruh yang sangat besar 
kepada pola sosialisasi anak-anak dari keluarga luas ini. Anak-anak 
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya namun 
tidak banyak yang dapat memberikan arahan dalam peningkatan 
kepribadian anak yang lebih baik. 

2. Kampung Pinggir Kota 

a. Peranan Ayah dan lbu 
Ayah dan ibu berperan dalam sosialisasi anak sejak anak berada 

dalam kandungan. Biasanya, sejak anak dalam kandungan diikuti 
dengan beberapa upacara adat. Dalam kaitan dengan upacara adat 
itu, tidak semua responden melakukannya. Hanya sebagian saja 
(50%) yang masih melaksanakan upacara adat yang berkaitan deng­
an keharnilan ibu. Dalam melaksanakan upacara tersebut, selain 
melibatkan keikutsertaan kerabat dalam rumah juga para tetangga 
terdekat. 

a) Mas a K ehamilan 

Seperti halnya pada keluarga batih, sebagian responden keluarga 
luas menyatakan masih melakukan cara khusus pada waktu kehamil­
an isterinya. Adapun jenis/waktu upacara biasa mereka lakukan ada­
lah upacara hamil 7 bulan ( 1 00%) untuk anak pertama. 

Sebagian besar keluarga luas di Kampung Tanjungpagar tidak 
mempercayai adanya larangan/tabu sewaktu seseorang sedang me­
ngandung. Responden keluarga luas yang menyatakan adanya larang­
an/tabu (25%), lebih lanjut menyatakan bahwa jenis larangan ter­
sebut adalah yang berhubungan dengan makanan, pekerjaan dan 
ucapan kata-kata kotor. 

Adapun pekerjaan yang dilarang/tabu untuk dikerjakan oleli 
seseorang yang sedang mengandung adalah pekerjaan yang berhu-
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bungan dengan beberapa pekerjaan dalam rumah tangga. Untuk 
menggantikan tugas pekerjaan dalam rumah tangga tersebut menurut 
responden adalah anak yang besar a tau kerabat lain yang ikut tinggal 
bersama, seperti adik, bibi atau kakak. 

Petunjuk yang pernah diterima oleh ibu yang sedang mengan­
dung, 50% responden menyatakan dari orang tua bapak/ibu dan 50% 
responden lagi menyatakan berasal dari bid an/ dokter. 

b) Masa Kelahiran 

Meskipun tidak ada yang menyatakan mendapat petunjuk dari 
d'ukun bayi sewaktu isteri mengandung, namun 50% responden me­
ngatakan bahwa pada waktu isteri melahirkan ditolong oleh dukun. 
Adapun tempat para ibu melahirkan, semua responden keluarga luas 
(1 00%) menyatakan melahirkan di rumah sendiri. Tidak adanya isteri 
responden keluarga luas melahirkan di rumah sakit atau klinik ber­
salin disebabkan kampung ini jauh dari rumah sakit atau klinik ber­
salin. Para bidan atau dukun bayi yang menolong melahirkan di­
undang untuk datang ke rumah. 

Semua responden keluarga luas ternyata mengir,ginkan anak 
laki-laki untuk kelahiran anak yang pertama. Adapun alasan yang 
mereka kemukakan mengapa menginginkan anak laki-laki adalah 
untuk melanjutkan keturunan (25%), mempertahankan status dan 
dengan alasan akan dapat membantu keluarga (25%). 

Sebagai masyarakat yang masih memegang adat dan taat pada 
ajaran agama, sebagian besar responden keluarga luas (75%) menya­
takan masih ada upacara waktu anak lahir. Adapun jenis upacara 
kelahiran anak yang mereka laksanakan adalah semuanya (1 00%) 
menyatakan upacara pem berian nama a tau yang dikenal dengan isti­
lah tasmiah. 

c) MasaBayi 

Meskipun di dalam keluarga luas terdapat kerabat yang lain, 
namun dalam mengasuh bayi sebagian besar responden (75%) me­
nyatakan diasuh oleh ibu sendiri dan hanya 25% responden yang me­
nyatakan dibantu oleh kerabat lain. Adapun alasan yang mereka 
kemukakan perlunya bantuan dalam merawat bayi ini adalah untuk 
kesehatan bayi (50%) dan karena ibu terlalu sibuk (50%). yaitu ter­
lalu sibuk mengurusi rumah tangga atau mengawasi anak yang lain. 

Semua responden keluarga luas (1 00%) menyatakan bahwa para 
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ibu biasa memberikan ASI kepada anak-anaknya. Lama pemberian 
ASI ini sampai umur lebih dari 12 bulan. Sewaktu para ibu sedang 
menyusui anaknya, hampir setiap hari mereka minum jamu atau 
ramu-ramuan yang tujuannya dapat lebih memperlancar air susu ibu. 
Mereka juga menyatakan bahwa tidak digunakannya air susu buatan 
karena di sam ping dianggap cukup dengan ASI juga karena tidak ada­
nya uang khusus untuk bell susu buatan. Untuk memberikan makan­
an tambahan kepada bayinya responden menyatakan dengan mem­
berikan sejenis bubur (SO%) serta buah-buahan (50%). Dalam hal 
pemberian ASI belum ada pengaturan waktu dalam menyusukan 
anak-anaknya. 

Untuk menyapih bayi dari kebiasaan minum ASI sebagian besar 
isteri responden menggunakan obat-obatan/ramuan yang biasanya 
dioleskan/ disapukan pada buah susu ibu dan 25% responden menya­
takan bayinya berhenti sendiri. Meskipun tempat Puskesmas/rumah 
sakit cukup jauh, bila bayinya sakit ataupun membutuhkan perawat­
an medis, semua responden selalu membawanya ke sana. 

d) Masa Kanak-Kanak 

Dalam membiasakan anak sejak kecil hidup secara teratur dalam 
kehidupan dalam keluarga, ternyata baru 50% responden membiasa­
kan anak buang air. Namun dalam hal kebiasaan makan, semua res­
ponden menyatakan anak mulai dilatih makan sendiri sejak anak di­
anggap mampu melakukannya. Demikian juga dalam berpakaian. 
Anak dilatih untuk dapat berpakaian sendiri sejak dini. Para respon­
den membedakan pakaian antara anak laki-laki dan perempuan. Dari 
hasil temuan tersebut di atas diperoleh gambaran bahwa meskipun 
dalam keluarga luas terdapat kerabat yang dapat membantu menga­
suh anak-anak, namun para orang tua tetap berusaha agar anaknya 
sejak kecil sudah terbiasa hidup secara sendiri dan tidak bisa diman­
jakan. 

Sebagian besar responden keluarga luas (75%) menyatakan tidak 
memisahkan kamar tidur antara anak dengan orang tuanya. Satu 
orang responden yang menyatakan melakukan pemisahan tempat 
tidur anaknya dengan orang tuanya, lebih lanjut menyatakan bahwa 
anak perempuannya tidur bersama dengan kerabat lain dalam rumah 
tangga. Untuk anak laki-laki tidur bersama dengan kakak laki-laki­
nya. 
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Para responden keluarga luas yang menyatakan tidak melakukan 
pemisahan tempat tidur dengan anaknya, 66,7% di antaranya me­
nyatakan bahwa tidak adanya pemisahan tersebut sampai anaknya 
berumur tiga tahun. Dan 33 ,3% responden lain hanya memiliki 
kamar terbatas untuk dapat menampung keseluruhan anggota 
keluarga. 

Masalah bahasa sebagai alat untuk mempermudah komunikasi 
antar warga masyarakat perlu mendapatkan perhatian. Agar anak 
mampu berkomunikasi dengan lingkungan maka anak perlu dibiasa­
kan dan mengenal bahasa yang berlaku di lingkungannya. Bahasa 
Banjar adalah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa pengantar 
dalam berbicara sehari-hari dengan anak . Baik bahasa suku bangsa 
maupun bahasa daerah di Kampung Tanjungpagar adalah sama yaitu 
Bahasa Banjar. 

Tindakan orang tua apabila anak mengucapkan kata-kata kotor 
menurut responden keluarga luas adalah 50% menyatakan menegur 
dan 50% lagi menyatakan menasehati. Di sini terlihat bahwa para 
orang tua pada dasarnya menginginkan agar anak-anaknya berbicara 
dengan bahasa yang baik . 

Untuk mengenalkan anak kepada seluruh keluarga, kepada se­
tiap anak perlu diajarkan istilah kekerabatan yang berlaku. Dari 
empat responden keluarga luas di Kampung Tanjungpagar, 75% an­
taranya menyatakan telah mengajarkan istilah kekerabatan kepada 
anaknya, sedang 25% menyatakan tidak mengajarkan. Adapun is­
tilah sapaan/kekerabatan yang diajarkan kepada anak secara vertikal 
kebanyakan sampai dua generasi (66,7%) sedangkan secara horizon­
tal sampai tiga generasi ke sam ping (l 00%). Bagi responden keluarga 
luas yang tidak mengajarkan istilah sapaan/kekerabatan kepada anak­
nya dengan alasan nanti anak akan tahu sendiri. Sebagian besar res­
ponden (75%) menyatakan bahwa anaknya mengenai seluruh keluar­
ga dari pihak bapak. Adapun keluarga dari pihak bapak yang dikenal 
oleh anak ini secara horizontal sampai dua generasi . Secara vertikal 
baik bawah maupun ke atas kebanyakan anak responden mengeta­
hui sampai dua generasi. Demikian juga kerabat dari pihak ibu, se­
mua responden ( 1 00%) menyatakan bahwa anaknya mengenal se­
luruh keluarga pihak ibu. Keluarga yang dikenal secara horizontal 
dan vertikal adalah sampai dua generasi ( 1 00%). 

Meskipun para bapak sibuk bekerja mencari nafkah bagi kepen­
tingan keluarga namun responden keluarga luas menyatakan menye-
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diakan waktu untuk berbincang-bincang dengan anak-anaknya. Di­
lihat dari segi waktu yang tersedia untuk dapat berbincang-bincang 
dengan anak-anaknya yang pasti adalah pacta waktu makan malam. 
Dan pacta saat yang diperlukan saja. Adapaun masalah yang biasa me­
reka perbincangkan dengan anak-anak secara proporsional adalah 
masalah sekolah, adat sopan santun, keagamaan , dan masalah per­
gaulan. 

Di sini terlihat bahwa masalah pendidikan tetap mendapat 
perhatian para orang tua, baik pendidikan formal maupun nonfor­
mal. Bagi ibu yang jelas lebih banyak kesempatan untuk berbagai 
dengan anaknya daripada bapak sebagai kepala keluarga. Adapun 
waktu yang pasti untuk berbincang-bincang dengan ananya adalah 
pacta waktu makan malam , makan siang, dan saat yang diperlukan 
saja. Masalah yang dip erbincangkan dengan anak secara proporsional 
adalah masalah adat sopan santun , keagamaan, pergaulan , dan masa­
lah sekolah. 

Masalah hubungan antara orang tua dengan anaknya, baik anak 
laki-laki maupun perempuan boleh dikatakan tidak ada pem bedaan 
dengan bapak maupun ibu. Hanya ada 25% responden yang menyata­
kan bahwa anak laki-lakinya lebih dekat dengan ibunya. 

Para orang tua di Kampung Tanjungpagar kebanyak an berpen­
didikan rendah. Dalam menentukan jenis pendidikan anak-anaknya 
50% responden kelu arga luas menyatakan terserah pacta anak . Res­
ponden yang lain menyatakan ditentukan oleh bapak (25%) dan 
(2 5%) ditentukan oleh ayah dan ibu. Demikian juga pengharapan p a­
ra orang tua tentang pendidikan anak-anaknya responden menyata­
kan agar anaknya dapat sekolah setinggi-tingginya, di samping p en­
didikan umum perlu pula pendidikan agama. Namun semua itu ter­
gantung kepada dana yang tersedia. Beberapa respohden (25%) 
masih beranggapan asal anaknya dapat mem baca dan menghitung. 
Pandangan responden terhadap anak laki-laki dan perempuan dalam 
hal pendidikan formal dan pekerjaan adalah sama. 

Meskipun dalam keluarga luas terdapat kerabat lain yang dapat 
ikut mem bantu mengawasi anak-anak, namun temyata terdapat 
responden (25%) yang menyatakan bahwa seusai sekolah anaknya 
harus membantu orang tuanya. Di samping itu 50% responden me­
nyatakan bahwa anaknya terus bermain-main dan hanya 25% respon­
den yang menyatakan bahwa anaknya beristirahat/ tidur seusai se­
kolah. 
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Adapun tempat belajar bagi anak-anaknya 75% responden me­
nyatakan di rumah sendiri dan yang 25% menyatakan tidak tentu. 
Temp at belajar serta pengaturan waktu belajar cukup penting dalam 
menunjang prestasi belajar anak-anak . Semua responden keluarga 
luas di Kampung Tanjungpagar menyatakan bahwa tidak ada kamar 
khusus untuk belajar anak-anaknya . Untuk itu tempat belajar anak­
anaknya biasanya di kamar tamu. Ten tang jam khwms untuk belajar 
semua responden menyatakan tidak ada. 

Pendidikan non-formal di bidang keagamaan mendapat perhati­
an para responden karena anak-anak perlu memiliki nilai-nilai keaga­
maan dan adat yang baik . Dalam pemberian nilai-nilai kepada anak­
nya tidak ada responden yang menyatakan dengan melalui dongeng 
a tau ceritera. 

Masalah kegiatan mem biasakan anak beramal terdapat perbe­
daan pendapat di antara responden keluarga luas, yaitu 50% menya­
takan selalu membiasakan dan 50% lainnya menyatakan tidak. Res­
ponden membiasakan anak beramal dengan cara memberi uang ja­
jan dan anak harus menyisihkan uangnya. Uang yang disisihkan 
ini dikumpulkan kemudian untuk beramal , seperti untuk perbaikan 
mesjid. Responden yang tidak membiasakan anak untuk beramal di-

sebabkan karena iidak ada uang sisa dan mereka berpendapat bahwa 
bila sudah besar anak akan beramal dengan sendirinya. 

Walaupun ada responden yang masih melaksanakan upacara 
selamatan, namun tidak semua melibatkan anaknya. Hanya kadang­
kadang saja mereka mengikutsertakan anaknya dalam kegiatan se­
lamatan. Adapun alasan responden tidak mengikutsertakan anaknya 
dalam kegiatan selamatan adalah karena belum cukup umur. 

Dalam hal pemikahan anaknya kelak, sebagian responden (50%) 
berpendapat bahwa sebaiknya anak laki-lakinya menikah setelah 
beketja. Sebagian responden lain berpendapat bahwa saat yang paling 
baik adalah setelah anaknya umur lebih dari 21 tahun. Dengan umur 
ini diperkirakan bahwa anaknya akan mampu untuk beketja sendiri 
mencari nafkah. Sedangkan bagi anak perempuan semua responden 
( 1 00%) berpendapat bahwa saat paling baik anak perempuan meni­
kah adalah setelah usia 18 tahun ke atas sebagai batas minimal us.ia 
kawin bagi calon pengantin perempuan. 

Dalam menentukan jodoh anak kerabat juga ikut berperan. Hal 
ini dil<emukakan oleh 50% responden keluarga luas, sedangkan 50% 
responden lainnya menyatakan ditentukan oleh bapak dan ibu saja. 
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Sebagai penganut agama yang taat temyata dalam menentukan de­
ngan siapa anaknya harus menikah, baik anak laki-laki maupun anak 
perempuan semua responden ( 100%) menyatakan dengan orang yang 
seagama. 

Sebelum anaknya menikah, hanya 25% responden yang membe­
rikan bekal hidup pengetahuan hidup berumah tangga. Adapun 
pengetahuan yang diberikan oleh orang tua ini adalah pengetahuan 
yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai kepala keluarga. 
Responden yang menyatakan tidak memberikan pengetahuan hidup 
berumah tangga kepada anaknya memberikan alasan bahwa anak­
nya nanti akan tahu sendiri. 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Pada umumnya kerabat yang ikut dalam keluarga di kampung 
ini adalah kakek dan atau nenek dikatakan tidak banyak. Dari empat 
responden keluCJ,rga luas kesemuanya menyatakan bahwa nenek dari 
pihak ibulah yang ikut merawat dan menjaga anak-anak. Nenek ber­
peran ikut membantu merawat tetapi bukan berarti bahwa semua 
tanggung jawab dibebankan kepada nenek, tanggung jawab sepenuh­
nya terletak di tangan orang tuanya. Tugas nenek di sini, sedikit 
banyak memberi petuah agar selalu mendapat kesejahteraan hidup. 
Petuah atau nasehat yang baik perlu diberikan kepada anak sedini 
mungkin. Kasih sayang seorang nenek kepada cucu kadang-kadang 
berlebihan. Keadaan seperti ini kadang kala berpengaruh kepada 
pembentukan kepribadian anak-anak. Jika hal ini tidak disadari oleh 
nenek atau orang tua mereka maka pembentukan kepribadian anak 
menjadi tidak seirnbang dan membawa akibat terhadap perkembang­
an anak di masa akan datang. 

c. Peranan Saudara-saudara Kandung 

Pola kehidupan keluarga luas agak sedikit berbeda dengan pola 
kehidupan keluarga batih. Hal ini karena kehadiran anggota kerabat 
mereka dalam kehidupan rumah tangga. Namun keadaan ini ada ka· 
lanya menguntungkan sebab ada beberapa jenis pekerjaan yang da­
pat dibantu mengerjakannya oleh kerabat yang ikut menumpang 
terse but. 

Anak-anak yang tertua yang seyogyanya ikut mengawasi adik­
adiknya bilamana orang tuanya bepergian, dengan adanya kerabat 
yang menumpang maka tugas itu dapat diserahkan kepada kerabat 
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tersebut. Sehingga anak tertua tidak begitu berperan dalam men,g­
awasi adik-adiknya. Hubungan adik-kakak tidak begitu akrab diban­
dingkan dengan hubungan adik-kakak yang terdapat dalam keluarga 
batih. Anak tertua dapat lebih bebas meninggalkan atau keluar 
rumah dan rasa tanggung jawab terhadap adik-adiknya pun agak ku­
rang terutama dalam hal pengawasan. 

Segi lain seperti membantu mencarikan alat-alat permainan 
a tau mengajarinya hal ini umumnya saudara kandung yang lebih tua 
biasanya membantu dan mau mencarikan alat-alat permainan untuk 
adik-adiknya. 

d P eranan T e tangga 

Mengenai keikutsertaan tetangga untuk mengatasi anak-anak 
yang nakal hanya terbatas kepada tindakan memarahi saja (50%). 
Sebagian responden lainnya malah tidak ikut campur sama sekali dan 
mereka tidak berani melakukan hal itu takut kalau menjadi perseng­
ketaan antara sesama anggota masyarakat. Peranan tetangga dalam 
hal mengawasi dan mendidik anak-anak sangat sedikit sekali (25%), 
sebagian besar menyatakan tidak ikut serta (7 5%). Bagi mereka yang 
ikut mendidik anak-anak hanya dalam hal memberikan pelajar­
an sopan santun. Secara umum dapat dinyatakan bahwa para tetang­
ga tidak begitu berperan dalam ikut mengawasi, memelihara dan 
mendidik anak-anak orang lain. Memang kenyataan menunjukkan , 
mereka · sendiri se benarnya bel urn begitu berperan untuk mengawasi 
mendidik anak mereka sendiri apalagi anak-anak para tetangga lain­
nya. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini antara lain faktor 
waktu, kedudukan dalam masyarakat, faktor ekonomi dan banyak 
yang masih berpendidikan rendah. 

e. Peranan Ternan Bermain 

Kegiatan permainan yang dilakukan oleh anak-anak keluarga 
luas tidak berbeda dengan anak-anak dari keluarga batih. Ternan 
bermain mereka adalah anak-anak para tetangga dan yang terbanyak 
adalah anak-anak tetangga yang terbatas di lingkungan RT sendiri 
(75%) walaupun ada juga dari RT lainnya. Anak-anak keluarga luas 
semuanya berteman dengan anak-anak lainnya dalam arti bahwa me­
reka jarang bermain sendiri di rumah mereka masing-masing: Hal ini 
mudah difahami karena kura11g leluasanya mereka melakukan per­
mainan di rumah sendiri. 
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Tempat bermain mereka adalah di jalanan depan rumah (50%) 
dan di rumah tetangga (50%), karena tempat bermain secara khusus 
tidak ada. Secara umum dapat dimengerti karena orang tua kurang 
memperhatikan kegiatan permainan yang dilakukan oleh anak-anak. 
Permainan yang dilakukan lebih banyak bersifat alarni, tanpa banyak 
mempergunakan peralatan-peralatan tambahan. Anak-anak juga tidak 
mempunyai jam atau waktu tertentu secara khusus untuk berrnain . 

. Dalam bermain terlihat adanya kerjasarna dalam setiap kegiatan yang 
mereka lakukan. Dari permainan ini, anak-anak mulai memiliki rasa 
setia kawan, saling mem bantu dan bertanggung jawab. 

f Peranan Ternan di Sekolah 

Di lingkungan sekolah, anak-anak dapat memilih ternan tidak 
memandang adanya perbedaan dalam struktur keluarga. Pergaulan 
yang mereka jalin di sekolah membawa pengaruh yang berarti terha­
dap pola kehidupan di rumah masing-masing. Hubungan antar ternan 
di sekolah dapat berfungsi sebagai pendorong bagi anak untuk bela­
jar dan untuk menumbuhkan sifat-sifat kedewasaan dalam hidup 
bermasyarakat. Karena anak-anak yang bersekolah tidak begitu ba­
nyak maka pengaruh yang berasal dari ternan di sekolah tidak begitu 
mempengaruhi anak-anak kampung secara keseluruhan. 

g. Peranan Media Etektronika 

Perhatian anak-anak keluarga luas terhadap minat baca J<husus­
nya masa media cetak tidak jauh berbeda dengan anak-anak keluarga 
batih hal ini karena faktor kondisi dan lingkungan yang tidak berbe­
da jauh. Mereka yang sering membaca mass media cetak tidak banyak 
(25,0%). Kebanyakan yang dibaca adalah buku komik. Bahan bacaan 
ini berpengaruh terhadap mereka yang membaca tersebut. Dari sini 
ternyata dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa anak-anak dari ke­
luarga luas sama sekali belum memanfaatkan mass media cetak se­
perti koran, majalah sebagai bahan informasi yang dapat diperguna­
kan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Keada­
an ini disebabkan karena adanya pengaruh dalam keluarga yang ha­
nya terpusat pacta usaha untuk memperoleh keperluan hidup f.:ehari­
hari. 

Kecenderungan anak-anak untuk menonton TV cukup besar 
(75,0%). Namun hal ini tidak beraarti mereka menonton tiap rn a-
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lam karena jika mau menonton umumnya anak-anak pergi ke tempat 
yang memilikinya pesawat TV. Jadi kesempatan untuk menonton­
TV itu sendiri bagi mereka terbatas sekali . Jenis acara TV yang paling 
digemari adalah film seri anak-anak (66 ,7%), selebihnya acara anak­
anak (33,3%). Kesenangan mereka khususnya tertuju kepada dunia 
mereka sendiri yaitu dunia anak-anak. Di antara mereka yang menan­
ton TV menyatakan ada pengaruh (66,7%). Kebanyakan yang di­
serap adalah contoh tokoh yang baik (50,8%) dan ilmu pengetahuan 
(50,8%). Suatu hal yang boleh dikatakan menguntungkan dari TV 
ini adalah kemampuan anak-anak untuk menyerap hal-hal yang ber­
sifat baik dan tidak kepada hal-hal yang bersifat kurang baik. 

Kecenderungan untuk menonton fllm di gedung bioskop tidak 
ada sama sekali. Oleh sebab itu, pengaruh yang diakibatkan oleh 
film sudah barang tentu tidak ada. Kesempatan untuk mendengarkan 
radio juga boleh dikatakan tidak seberapa karena hanya sedikit yang 
termasuk sering mendengarkan radio (25,0%), itupun hanya untuk 
mendengarkan ceramah agama. Peranan film dan radio masih kurang 
sekali karena umumnya anak-anak belum begitu tertarik akan media 
yang berupa film atu radio. 

Orang tua sama sekali belum ada yang mengarahkan anak-anak­
nya untuk memilih media komunikasi (100,0%). Hal ini memang 
wajar karena mereka pad a umumnya kurang merasa berkepentingan 
terhadap kegunaan media komunikasi tersebut. Di samping itu fasi­
litas penyediaan sarana tidak tersedia di setiap rumah tangga. 

h. Pengaruh K ondisi-kondisi Fisik Kampung 

Pola kehidupan keluarga luas tidak begitu jauh berbeda dengan 
keluarga batih, hal ini karena kondisi lingkungan yang sama Kehi­
dupan mereka umumnya berorientasi kepada kehidupan agraris. 
Cara hidup mereka boleh dikatakan homogen dan bersifat sederhana. 
Pengawasan yang dilakukan mereka kepada anak-anak tidak berbe­
da. Anak-anak keluarga luas ini melakukan kegiatan yang sama de­
ngan anak-anak keluarga batih. Karena itu perbedaan secara prinsi­
pil tidak ada, sehingga pengaruh kondisi fisik yang mereka peroleh 
tidak berbeda dengan pengaruh kondisi fisik yang terdapat. pacta 
anak-anak keluarga batih. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. CORAK STRUKTUR KELUARGA BATIH DAN SOSIALISA­
SI ANAK DI PUSAT KOTA DAN DI PINGGIR KOTA 

Struktur keluarga batih yang berlaku baik di Kampung Kelayan­
luar, pusat kota maupun di Kampung Tanjungpagar, pinggir kota 
(Peta 3) adalah struktur keluarga batih bilateral. Masyarakat Banjar 
merupakan suku bangsa yang mayoritas penduduk di kedua kampung 
itu. Suku Banjar mempunyai leluhur, baik dari garis bapak maupun 
ibu digolongkan sebagai kerabat keturunan. 

Corak sosialisasi anak , baik di pusat kota mauoun di pinggir 
kota sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta kondisi ekono­
mi keluarga. Para orang tua keluarga batih di pusat kota dan di 
pinggir kota pada dasarnya menginginkan agar anak-anaknya kelak 
akan mendapatkan penghidupan yang lebih baik. Untuk itu para 
orang tua selalu berusaha untuk dapat menyekolahkan anaknya se­
suai dengan kemampuan ekonomi keluarga. 

Sebagai orang tua yang rata-rata berpendidikan rendah terlibat 
bahwa pada waktu melahirkan anak, masih banyak yang memper­
cayakan pada pertolongan dukun kampung. Namun di kampung 
pusat kota telah terlihat adanya peranan bidan. Dalam pengasuhan 
dan perawatan anak, baik di kampung pusat kota maupun di pinggir 
kota peranan ibu cukup besar, hal ini antara lain disebabkan karena 
tiadanya kemampuan mereka untuk mengupah tenaga pem bantu. 

Para orang tua keluarga batih, baik di pusat kota maupun di 
pinggir kota kebanyakan masih tetap melaksanakan upacara adat da­
lam usaha memohon keselamatan keluarga. Mereka masih tetap ber­
usaha mewariskan bentuk upacara adat ini kepada anak-anaknya. 
Salah satu cara yang mreka tempuh adalah dengan melibatkan anak­
anak dalam kegiatan upacara itu. 

Sebagai kampung yang penduduknya termasuk kategori miskin, 
sebagian besar para orang tua hampir sepanjang hari sibuk bekerja 
mencari nafkah. Oleh sebab itu tidak ada waktu lagi untuk meng­
awasi dan mengatur kehidupan anak-anaknya. Baik di Kampung pu­
sat kota maupun di pinggir kota para orang tua lebih menekankan 
kepada pendidikan ke mandirian kepada anak-anaknya sejak kecil. 
Sebaliknya tentang hidup teratur dan berdisiplin kurang mendapat 
perhatian. 
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Dalam kehidupan bertetangga serta dalam kaitannya dengan 
proses sosialisasi anak terlihat bahwa di kampung pusat kota peran­
an tetangga agak kurang dibanding dengan di kampung pinggir kota. 
Para orang tua di pusat kota terlihat agak acuh terhadap sikap dan 
tingkah laku anak orang Jain. 

Situasi lingkungan pacta dasarnya sangat mempengaruhi terha­
dap proses sosialisasi anak. Penduduk di kampung pusat kota rata­
rata mempunyai jumlah anak cukup banyak menyebabkan saling 
pengaruh antar anak cukup besar. Dengan tiadanya tempat bermain 
khusus bagi anak-anak, menyebabkan kecenderungan bermain di 
gang-gang kampung. Seusai sekolah kybanyakan anak-anak langsung 
bermain dengan teman-temannya. Hal ini menyebabkan orang tua 
sulit untuk mengatur kebiasaan anak-anaknya. Kondisi lingkungan 
dengan banyaknya jumlah anak sering merupakan sum ber konflik 
antar tetangga. Berbeda dengan keadaan di kampung pinggir kota, 
situasi lingkungan lebih longgar dan tenang menyebabkan orang tua 
lebih mudah untuk mengatur kebiasaan anaknya. 

Pengaruh media elektronika terhadap kehidupan anak di kam­
pung pusat kota lebih besar atau lebih terasa dibanding dengan 
kampung di pinggir kota. Anak-anak di kampung pusat kota lebih 
banyak mempunyai kesempatan untuk mengikuti media elektronika 
sebagai sarana hiburan misalnya TV, bioskop dibanding dengan di 
pinggir kota. 

Sebagai penganut agama yang taat, baik orang tua di kampung 
pusat kota maupun di pinggir kota sama-sama mengharapkan agar 
anak-anaknya kelak kawin dengan orang yang seagama. Persyaratan 
yang perlu ditekankan kepada anak laki-laki sebelum kawin, bagi 
orang tua di pusat kota terutama adalah harus sudah bekerja terle­
bih dahulu, sedangkan orang tua di kampung pinggir kota hanya 
menekankan pacta umur yaitu minimal umur 21 tahun. 

B. CORAK STRUKTUR KELUARGA LUAS DAN SOSIALISA­
SI ANAK DI PUSAT KOT A DAN DI PINGGIR KOT A 

Struktur keluarga luas yang berlaku di kampung pusat kota dan 
di kampung pinggir kota adalah keluarga luas bilateral. Terbentuk­
nya keluarga luas ini terutama disebabkan karena keluarga batih 
mendapatkan tambahan beberapa kerabat lain. Di kampung pusat 
kota, kebanyakan kerabat terdiri atas orang tua, mertua ataupun 
kerabat lain yang ikut pacta keluara batih dalam rangka mencari 
pekerjaan atau sekolah. Sebaliknya, di kampung pinggir kota, terben-
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tuknya keluarga Juas kebanyakan karena ikutnya orang tua atau 
mertua pacta keluarga batih (keluarga anaknya). 

Dalam proses sosialisasi segala usaha telah ditempuh oleh para 
orang tua untuk memohon keselamatan serta harapan penghidupan 
yang lebih baik bagi anaknya kelak. Baik pacta keluarga luas di pusat 
kota maupun di pinggir kota usaha proses sosiali asi anak telah di­
mulai sejak anak dalam kandungan. Usaha untuk mendapatkan kese­
lamatan bagi anak serta ibunya pada keluarga luas di pusat kota telah 
dimulai sejak seorang ibu mengandung tiga bulan, sedang di kampung 
pinggir kota baru dimulai setelah seorang ibu mengandung tujuh bu­
lan. 

Seperti halnya yang berlaku pada keluarga batih, pada keluarga 
luas di pusat kota di samping peranan bid an dalam mem berikan per­
to Iongan sewaktu seorang ibu melahirkan terdapat pula banyak ke­
luarga yang banyak mempercayakan kepada dukun kampung. Se­
dangkan di kampung pinggir kota justru peranan dukun kampung 
yang cu kup besar. 

Peranan kerabat lain dalam proses sosialisasi, baik di kampung 
pusat kota maupun di kampung pinggir kota tidak terlalu besar. Hal 
ini dikarenakan kerabat-kerabat ini selain orang tua atau mertua, me­
reka sibuk ikut bekerja untuk dapat membantu mencari penghasilan 
keluarga. Meskipun pada keluarga luas di pinggir kota kerabat lain ini 
kebanyakan adalah orang tua atau mertua namun dalam proses so­
sialisasi tidak sampai berakibat terlalu manjanya anak-anak. Hal ini 
dapat terlihat dari sikap orang tua yang tetap mem berikan didikan 
terlihat dari sikap orang tua yang tetap mem berikan didikan keman­
dirian pad a anak-anak. Seperti pada keluarga batih, sikap disiplin 
serta keteraturan baik pada keluarga luas di pusat kota maupun di 
pinggir kota terlihat kurang mendapat perhatian. 

Seperti halnya pada keluarga batih, keluarga Ju as di pusat kota 
dan di pinggir kota masih tetap melaksanakan upacara adat. Dalam 
proses pewarisan kepad a anak kerabat yang tinggal dalam rumah ter­
utama para nenek atau kakek ikut berperan menyampaikan kepada 
anak-anak melalui dongeng-dongeng. 

Demikian pula tentang pola permainan anak-anak, peranan te­
rnan, tetangga serta media elektronika pada proses sosialisasi anak 
pada kelu arga luas di pusat kota dan di pinggir kota tidak berbeda 
pada keluarga batih. Dalam kaitannya dengan harapan perkawinan 
anak, masalah agama juga tetap merupakan persyaratan pokok yang 
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tidak boleh dilanggar oleh anaknya. Bagi anak laki-laki pacta kelaurga 
luas di pusat kota masalah pekerjaan juga tetap merupakan yang ha-

rus dipenuhi oleh anaknya sebelum kawin. 
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Lampiran l 

DAFf AR INFORMAN 

I . Aini 50 rahun , Bekas Kepala Kampung Kelayanluar. 

2. Anang Gani 58 tahun, Te tuha Kampung Kelayanluar. 

3. H. Hamrani Saleh 45 tahun, Penghulu Kampung Kelayanluar. 

4. Masrani 38 tahun , Staf Kelurahan Kampung Kelayanluar. 

5. !dar Dahlan 66 tahun bekas Kepala Kampung Tanjungpagar. 

6. Zakaria Aini 39 tahun, Kepala Kampung Tanjungpagar. 

7. Marconi 44 tahun , Tetuha Kampung Tanjungpagar. 

8. Marwan 36 tahun, Staf Kelurahan Kampung Tanjungpagar. 
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Lampiran 3 

HASIL PENGAMAT AN WAW ANCARA MENDALAM 

Kasus I 

Bapak M' Yusran umur 45 tahun tinggal di RT. lS Kampung Ke­
layanluar, Kecamatan Banjar Selatan. Yusran merupakan penduduk 
pendatang dari daerah Hulu Sungai Kalimantan Selatan. Setelah me­
nikah ia pergi ke Banjarmasin mencari sumber penghidupan. Suami 
isteri Yusran tinggal di Kampung Kelayanluar bersama empat orang 
anaknya yang masih sekolah. Yang tertua di tingkat SMTP, sedang 
yang tiga orang duduk di SD. Pendidikan terakhir Pak M. Yusran 
lulus SMEA, sedang isterinya buta huruf. Pekerjaan pokok Pak M. 
Yusran sebagai pegawai rendah pada perusahaan swasta dan tidak 
memiliki pekerjaan sembilan. Pak M. Yusran bekerja sejak pagi sam­
pai sore hari. 

Sebagai pegawai swasta rendahan dan tanpa pekerjaan sembilan 
jelas penghidupan keluarga Pak M. Yusran sangat sederhana. Hal ini 
terlihat pula dari tempat tinggalnya. Rumahnya merupakan rumah 
panggung semi permanen dengan umuran 4 x 9 m, terbuat dari ba­
han kayu kualitas rendah. Rumahnya terbagi jadi tiga ruangan, yai­
tu satu ruangan tamu yang sempit serta dua ruangan kam ar tidur. Ru­
mah Pak M. Yusran ini boleh dikatakan tidak memiliki halaman ru-

mah, karena letaknya hampir rapat dengan jalan gang ,kampung. Ja­
rak kiri kanan dengan rumah tetangga sangat rapat. Rumah ini telah 
dilengkapi dengan jaringan listrik meskipun hanya 3 50 watt yang 
harus dibagi dengan tetangga sebelahnya. Sedangkan untuk keper­
luan air bersih cukup mengambil di kran umum yang terletak tidak 
jauh dari rumah. 

Namun ini tidak dilengkapi dengan sarana tempat mandi, cuci, 
dan kakus. Untuk keperluan MCK ini terpaksa harus ke sungai yang 
letaknya kurang lebih 100 m dari rumah. Demikian pula rumah ini­
pun tidak dilengkapi dengan saluran pem buangan air kotor serta 
tempat pembuangan sampah. Untuk membuang sampah biasanya 
cukup dibuang di belakang rumah yang terdiri dari rawa. Sehingga 
kebiasaan ini menambah kotornya situasi lingkungan. Rumah ini 
boleh dikatakan tidak dilengkapi dengan peralatan rumah yang me-
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madai. Peralatan yang dimibki oleh Pak M. Yusran hanyalah dua 
buah tempat tidur, dua almari pakaian dibuat dari kayu Kalimantan, 
meja kursi tamu sederhana. 

Keluarga Pak M. Yusran adalah termasuk keluarga yang taat 
menjalankan ibadah agama Islam. Berasal dari suku Banjar, sehingga 
sistem kekerabatan yang dianutnya adalah kerabat bilateral. Keluar­
ga Pak M. Yusran kebanyakan tinggal di daerah Hulu Sungai, meski­
pun ada juga beberapa kerabat yang tinggal di kampung Jain dalam 
kota Banjarmasin. Hubungan antar mereka jarang teijadi, apalagi de­
ngan keluarga di Hulu Sungai. Hu bungan a tau kunjungan antarkera­
bat terutama berlangsung pacta waktu Hari Raya atau pacta waktu 
berlangsung upacara khusus, misalnya perkawinan dan kelahiran 
anak. 

Meskipun Kampung Kelayanluar termasuk kampung yang pa­
dat penduduknya, namun karena kebanyakan penduduk bekerja 
sebagai buruh sehingga pacta siang hari praktis tidak berada di rumah, 
seperti halnya dengan Pak M. Yusran. Hal ini menyebabkan antar me­
reka jarang ketemu. Hanya pacta hari Kamis malam Jum'at antar­
mereka biasanya dapat saling bertemu karena adanya acara pengaji­
an rutin yang dilaksanakan di langgar kampung. Pak M. Yusran ja­
rang ikut dalam kegiatan RT. 

Karena Pak M. Yusran seharian bekerja sehingga hanya pacta 
malam hari dapat makan bersama-sama dengan anak-anaknya. Ke­
biasaan makan mereka adalah makan bersama di lantai, karena me­
mang di rumah tersebut tidak puny a meja kursi makan. 

Dalam pengasuhan dan perawatan anak ibu M. Yusran mela­
kukannya sendiri, karena jauh dengan kerabat. Meskipun keluarga 
ini tinggal di pusat kota namun pacta waktu melahirkan anak tetap 
mempercayakan bantuan kepada dukun bayi. Situasi lingkungan sa­
ngat berpengaruh sekali terhadap pendidikan anak-anak. Tidak ada 
pengaturan cara tidur, buang air dan kebiasaan teratur lainnya. Se­
baliknya sejak kecil anak-anaknya telah dididik dengan sifat keman­
dirian misalnya makan sendiri, mandi sendiri, berpakaian sendiri. 
Masalah kebersihan anak kurang begitu diperhatikan. Hal ini karena 
hanya ibu M. Yusran saja yang mengawasi anak-anaknya di rumah pa­
cta sidang hari. Oleh karena itu anak-anaknya yang besar telah diberi 
beban dan tanggung jawab untuk mengasuh adik-adiknya. 

Bapak M. Yusran tetapi memperatikan pendidik)an moral anak­
anaknya jangan sampai terpengaruh oleh situasi lingkungan yang 
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kurang baik. Untuk itu di samping anaknya harus ikut belajar pen­
didikan agama dan pengajian di langgar, juga menjelang tidaur 
kadang-kadang diberikan pendidikan agama berupa dongeng-don­
ngeng. Di samping itu Pak M. Yusran tetap berusaha pula untuk me­
wariskan adat-istiadat leluhur pada anak-anaknya. Peranan tetangga 
dalam pendidikan anak kurang terlihat karena masing-masing si­
buk dengan pekerjaannya masing-masing. Demikian pula sikap Pak 
M. Yusran terhadap anak-anak tetangga. Salah satu hal yang sulit 
diatasi oleh Pak M. Yusran adalah kebiasaan anaknya yang besar 
untuk ikut bersama-sama temannya melihat bioskop terbuka yang 
banyak terdapat di kota Banjarmasin. 

Pad a dasarnya tidak terdapat pem bedaan pengasuhan dan pe­
rawatan antara anak baik laki-laki maupun perempuan dalam ke­
luarga Pak M. Yusran. Hanya masalah pakaian saja yang jelas ada­
nya pembedaan antara anak laki-laki dan perempuan. 

Kampung sekitar Pak M. Yusran cukup padat dengan anak­
anak. Hal ini juga disebabkan karena padatnya rumah. Pengaruh te­
rnan dalam pola permainan anak sangat besar. Sehabis pulang sekolah 
dan makan anak-anak Pak M. Yusran terus sejak keluar rumah ber­
main dengan teman-temannya. Dengan demikian pada sore hari tidak 
ada yang tidur istirahat. Adapun tempat bermain anak-anak biasanya 
di gang-gang kampung atau di halaman tetangga yang kebetulan ada 
halamannya. Jenis perrnainan yang biasa mereka lakukan adalah per­
mainan kelereng, gambar atau dengan menggunakan karet gelang. 
Bentuk permainan ini hanyalah merupakan permainan hiburan. 

Kegiatan rutin yang dilakukan Pak M. Yusran setiap hari, pagi­
pagi sudah harus berangkat ke tempat pekerjaannya yang berjarak 
kurang lebih 3 km dari rumah. Padahal jam 07.30 harus sudah masuk 
kerja. Jam 18.00 Uam 6 sore) baru sampai kembali di rumah. Setelah 
mandi di sungai barulah Pak M. Yusran dapat beristirahat sambil 
menunggu saat sholat maghrib di langgar yang tidak jauh dari rumah. 
Pada malam harinya karena telah Ielah segera berangkat tidur sam b:U 
bergurau dengan anak-anaknya yang kecil . 

Kasus II 

Pak Muhrin umur 42 tahun tinggal di RT. lO Kampung Kela­
yanluar, Kecamatan Banjar Selatan adalah penduduk asli kampung. 
Pak Muhrin dan isterinya mempunyai lima orang anak:, tiga di antara­
nya sudah sekolah yaitu dua anak di SD dan satu orang (yang tertua) 
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duduk di SMTP. Pekerjaan pokok Pak Muhrin adalah sebagai tukang 
kayu yang sehari-hari bekerja ikut pacta pemborong-pemborong ba­
ngunan rumah. Keahlian sebagai tukang ini warisan dari orang tua­
nya dan bukan didapat dari pendidikan sekolah, karena Pak Muhrin 
hanya sempat duduk di tingkat SO tidak tamat. 

Meskipun Pak Muhrin sebagai tukang kayu, namun rumah Pak 
Muhrin sendiri tergolong rumah darurat dengan ukuran ± 3 x 5 m 
terbuat dari kayu hutan kualitas rendah dengan atap daun rumbia. 
Seperti lazimnya rumah di daerah rawa, rumah Pak Muhrin inipun 
didirikan di atas tongkat kayu ulin. Ruangan rumah disekat menjadi 
dua ruangan, yaitu ruangan sempit yang di muka sebagi ruangan ta­
mu dan yang bagian belakang untuk ruangan tidur. Untuk keperluan 
dapur di bagian belakang rumah disam bung dengan bangunan darurat 
sempit yang hanya cukup untuk sekedar memasak. 

Tanah sekitar rumah adalah tanah rawa. Tidak terdapat halam­
an, karena letak rumah hampir rapat dengan gang kampung. Rumah 
Pak Muhrin ini tidak dilengkapi dengan fasilitas tempat mandi, cuci 
maupun kakus. Untuk keperluan mandi, cuci dan buang air bessar 
harus ke sungai yang letaknya kurang lebih 50 m dari rumah Pak 
Muhrin. Karena daerahnya rawa sehingga rumah inipun tidak dileng­
kapi dengan saluran pembuangan air kotor. Untuk membuang sam­
pah, cukup dibuang ke belakang rumah karena jarak kiri kanan de­
ngan rumah tetangga sangat berdekatan. Oengan adanya kebiasaan 
membuang sampah ini menambah pencemaran udara lingkungan. 

Meskipun Kampung Kelayanluar merupakan kampung yang te­
lah terjangkau aliran listrik, namun Pak Muhrin tid ak mampu me­
masang instalasi listrik di rumahnya. Untuk keperluan penerangan 
Pak Muhrin menyambung aliran listrik dari rumah tetangga dengan 
mengganti ongkos setiap bulan. Oemikian pul a untuk keperluan air 
bersih Pak Muhrin cukup puas dengan mengambil air bersih dari 
kran umum yang letaknya tidak terlalu jauh dari rumah. 

Sebagai keluarga yang tergolong keluarga miskin boleh dikata­
kan rumah Pak Muhrin tidak dilengkapi dengan perabot rumah. Har­
ta yang dimiliki adalah satu tempat tidur (ranjang besi) , satu lemari 
pakaian dari kayu lanan, meja kursi rotan yang kondisinya sudah tua 
serta satu bual1 radio sebagai sarana hiburan. 

Oalam rumah selain tinggal Pak Muhrin, isteri serta lima orang 
anakny a juga tinggal ibu Pak Muhrin sendiri. Seperti halny a Pak 
Muhrin isterinyapun hanya berpendidikan SO tidak tamat. Sewaktu 
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kecil Pak Muhriil ikut pula belajar mengaji dan hal ini merupakan 
dasar dalam menganut dan menjalankan ibadah agama. Sebagai buruh 
tukang sepanjang hari apabila ada pekerjaan tidak berada di rumah. 
Pagi berangkat bekerja dan baru sore hari pulang ke rumah. Begitu 
sampai di rumah telah menjelang malam dan badan merasa Ielah. De­
ngan demikian Pak Muhrin hampir tidak pemah dapat mengikuti 
kegiatan-kegiatan sosial kampung. Hanya pada setiap Kamis malam 
Jum'at Pak Muhrin tidak ketinggalan mengikuti pengajian/pembaca­
an ayat-ayat suci Al Qur'an di langgar yang kebetulan letaknya tidak 
jauh dari rumah. 

Pak Muhrin mempunyai beberapa kerabat yang tinggal di Kam­
pung Kelayanluar. Dalam kegiatan sosial keluarga, misalnya sela­
matan, pengantin dan sebagainya Pak Muhrin tetap mengikutinya. 
Seperti halnya kebiasaan makan masyarakat Banjar pada umumnya 
keluarga Pak Muhrin pun kurang menyenangi sayur pada waktu ma­
kan. Lauk pauk utama pada waktu makan adalah ikan air atau ikan 
asin. Bagi Pak Muhrin apabila sedang bekerja maka hanya makan 
malam hari saja yang dapat makan bersama dengan keluarga. 

Dalam merawat dan mengasuh bayi peranan ibu Pak Muhrin 
yang tinggal serumah , sangat besar. Hal ini berarti sangat memperi­
ngan tugas isteri di rumah. Pada waktu melahirkan keluarga Pak Muh­
rin masih tetap mempercayakan pada peran dukun bayi. Dalam men­
didik anak-anaknya terlihat Pak Muhrin kurang memperhatikan ma­
salah disiplin serta ke teraturan anak-anak misalnya masalah buang 
air teratur, tidur teratur, dan cara makan. Hal ini terutama disei:>ab-

. kan karena Pak Muhrin sendiri tidak ada waktu untuk memperhati­
kan anak-anaknya. Sejak kecil anak-anaknya telah diajar untuk dapat 
belajar berdiri sendiri meskipun di rumah ada neneknya misalnya 
masalah makan, pakaian. Bentuk disiplin yang tetap diperhatikan 
oleh kaluarga Pak Muhrin adalah mengajar anak-anak untuk berbaha­
sa dengan bahasa yang baik meskipun dengan menggun akan bahasa 
Banjar. 

Dalam kehidupan keluarga Pak Muhrin terlihat bahwa peranan 
kakak (anak yang terbesar) cukup besar dalam membantu orang tua­
nya. Hal ini terutama dalam mengasuh adik-adiknya, sampai dengan 
memandikan adik-adiknya di sungai. Hal ini berarti anak yang besar 
telah dibebani tanggung jawab akan keselamatan adik-adiknya di 
sungai. 
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Meskipun Pak Muhrin termasuk orang yang pandai mengaji 
namun karena tiadanya waktu untuk dapat mengajari anak-anak­
nya, maka anak-anaknya belajar ke langgar dekat rumah yang diasuh 
oleh guru agama kampung. Pak Nuhrin selain ingin mewariskan nilai­
nilai agama kepada anaknya, tak ketinggalan pula untuk mewariskan 
nilai-nilai adat. Misalnya dengan cara mengikutsertakan anak-anak­
nya yang telah besar dalam melaksanakan upacara adat. 

Meskipun kerabat Pak Muhrin terdapat pula yang tinggal dalam 
satu kampung namun masing-masing sibuk mencari nafkah, sehing­
ga antar mereka kurang memperhatikan terhadap pendidikan keme­
nakan-kemenakannya. Demikian pula para tetangga di Kampung Ke­
layakannya. Demikian pula tetangga di Kampung Kelayanluar pada 
umumnya kurang begitu perhatian terhadap anak tetangga. Hal ini di 
samping mereka sibuk mengurusi urusan rumah tangganya sendiri­
sendiri, juga tidak jarang para ibu ikut bekeija mencari tambahan 
penghasilan keluarga. 

Satu-satunya media yang dimiliki oleh keluarga Pak Muhrin ada­
lah radio. Bagi keluarga ini memandang radio sebagai satu--satunya 
sarana hiburan. Oleh karena itu tidak mengherankan kalau sehari-hari 
pemancar yang disetel adalah Radio Amatir yang selalu menyiarkan 
hiburan berupa lagu-lagu maupun sandiwara. Media cetak berupa su­
rat kabar tidak terjangkau kemampuan keluarga ini. Anak-anak pak 
Muhrin jarang melihat TV apalagi bioskop. Hal ini dise babkan d 
samping tidak memiliki pesawat TV tetangga sekitarnya juga tidak 
ada yang punya. Untuk melihat acara TV perlu ke tetangga agak 
jauh dari rumah. 

Sebenamya Pak Muhrin menginginkan anak-anaknya untuk te­
tap sekolah, namun kemampuan keluarga sangat membatasi keingin­
an mereka ini. Menurut Pak Muhrin terpaksa anaknya nanti cukup 
sekolah sampai di SMTP dan selanjutnya diharapkan dapat bekeija 
membantu kebutuhan keluarga. 

Kampung Kelayanluar merupakan kampung yang padat pendu­
duknya dan juga padat dengan anak-anak kecil . Pengaruh ternan her­
main sangat besar terhadap anak lainnya. Hal ini ~ga sangat mempe­
ngaruhi sekali terhadap pengaturan anak-anak Pak Muhrin. Sehabis 
pulang sekolah dan makan dengan cepat anak-anak yang menghilang 
bermain dengan teman-temannya. Apalagi anak Pak Muhrin yang 
besar-besar adalah laki-laki. Tempat bermain anak-anak ini kadang­
kadang di gang-gang kampung maupun tidak jarang pula bermain di 

134 



halaman pasar yang kebetulan terdapat pula di Kampung Kelayanluar 
ini. Jenis permainan yang sering mereka main kan antara lain main 
kelereng, main karet , gambar ataupun main bajakan (main sembu­
nyi-sem bunyian). 

Sebagai penganut agama yang taat Pak Muhrin juga mengharus­
kan kepada anak-anaknya untuk menjalankan ibadah agama. Kebe­
tulan Rumah Pak Muhrin berdekatan dengan langgar kampung se­
hingga dalam menjalankan ibadah agama (sembahyang) biasanya dila­
kukan di langgar. 

Karena hampir setiap hari Pak Muhrin bekerja di luar mencari 
nafkah dan tidak jarang tempat bekerja jauh dari rumah, menyebab­
kan Pak Muhrin tidak dapat mengikuti kegiatan-kegiatan RT. Satu­
satunya kegiatan rutin yang selalu diikuti oleh Pak Muhrin adalah 
kegiatan pengajian di langgar yangdilakukan setiap mal am J urn 'at. 

Kasuslll 

Pak Bahruddin umur 43 tahun tinggal di RT.15 Kampung Tan­
jungpagar, beliau merupakan penduduk asli Kampung t ersebut. Isteri 
Pak Bahruddin yaitu Rusinah juga merupakan penduduk asli dan 
bersuku Banjar. Seluruh keluarga Pak Bahruddin beragama Islam, 
beliau mempunyai tiga orang anak yang terdiri dari dua orang anak 
perempuan dan satu orang anak laki-laki. 

Kondisi rumah tempat tinggal Pak Bahruddin termasuk rumah 
darurat, merupakan rumah panggung dengan ukuran 4 x 5 m di mana 
bahan bangunannya terdiri dari kayu kualitas rendah dengan atap 
dari rumbia. Rumah tersebut terdiri dari dua ruangan yaitu ruangan 
depan dan ruangan belakang. Ruangan muka berfungsi sebagai 
ruangan tamu dan ruangan belakang berfungsi sebagai ruang makan, 
ruang tidur dan ruang istirahat berfungsi sebagai ruang makan, ruang 
tidur dan ruang istirahat. Di dalam rumah hanya terdapat satu alm ari 
kayu tempat pakaian, satu ranjang terbuat dari kayu sert a ada dua 
kursi dan satu meja kecil. Kursi tamu tidak ada, jadi bila ada tamu 
cukup dengan duduk di lantai saja. Di bagian belakang rumah diberi 
tambahan bangunan khusus untuk tempat memasak. 

Rumah Pak Bahrudc\in boleh dikatakan tidak mempunyai ha­
laman karen a dari jalan urn urn menuju rumah hanya ada jalan sele bar 
dua meter dan ini yang berfungsi sebagai halaman yang dipergunakan 
untuk tempat anak-anak bermain. Letak rumah Pak Bahruddin di te­
pi sungai, Jc<>~~na itu untuk tempat mandi, cuci maupun kakus prak-
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tis di sungai. Tempat untuk mandi, cuci dan kakus dibuatkan ba­
ngunan kecil tersendiri di tepian sungai dan dipergunakan khusus un­
tuk keluarga Pak Bahruddin sendiri. Sungai juga dijadikan tempat 
membuang kotoran maupun sampah. Tempat tinggal Pak Bahruddin 
belum teijangkau aliran listrik karena itu sebagai keperluan pene­
rangan dipergunakan lampu minyak tanah. 

Keluarga Pak Bahruddin termasuk keluarga kecil sederhana 
karena hanya mempunyai tiga orang anak, kerabat yang menumpang 
di tempat Pak Bahruddin tidak ada. Walaupun tidak ada kerabat 
~'ang tinggal bersama, namun sering kerabat dari kampung lain se­
waktu-waktu datang berkunjung dan menginap satu atau dua malam. 
Atau kadang-kadang Pak Bahruddin sendiri beserta keluarga beper-

gian dan berkunjung ke tempat kerabat di luar kampung. 
Di dalam kampung sendiri hubungan Pak Bahruddin dengan pa­

ra tetangga cukup akrab,saling tolong menolong, saling bekerjasama 
dan saling bermusyawarah khususnya untuk kemajuan kampung me­
reka. 

Kegiatan kemasyarakatan yang sering dilakukan ialah gotong 
royong mem bersihkan lingkungan, menjaga keamanan lingkungan 
khususnya pelaksanaan sistem keamanan lingkungan, arisan dan pe­
ngajian-pengajian agama secara rutin setiap minggu. Kegiatan yan~ 
juga sering dikerjakan secara gotong royong adalah membangun ru­
mah salah seorang warga kampung maupun adanya kegiatan selamat­
an perhelatan/perkawinan dan kematian. 

Semua kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan secara bersama 
umumnya dipimpin oleh Ketua RT. Pak Bahruddin termasuk salah 
seorang warga kampung yang selalu ikut aktif dalam kegiatan kema­
syarakatan, walaupun Pak Bahruddin sendiri dan tergolong orang 
yang kurang mampu. Kesadaran akan kemaslahatan bersama mem­
bina kampung tumbuh dan berkembang karena di}iwai oleh rasa ke­
bersamaan dan keyakinan keagamaan yang kuat. 

Mata pencaharian utama Pak Baharuddin adalah bertani dan sa­
wah sarapannya tidak terlalu luas, karena itu hasil sawah hampir ti­
dak mencukupi keperluan hidup sehari-hari. Untuk mencukupi bia­
ya hidup Pak Bahruddin kadang-kadang mencari sambilan sebagai 
buruh lepas bila ada tawaran pekerjaan. 

Dalam usaha mengasuh anak Pak Bahruddin cukup baik dan te­
rampil, Pak Bahruddin selalu berusaha keras mendidik anak-anaknya 
di samping kegiatan-kegiatan lainnya. Pelaksanaan ibadat agama 
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anak-anak dijaga dan diperhatikan, pekerjaan yang dilakukan selaJu 
diawasi dan jika ada kelakuan anak-anaknya yang kurang baik Pak 
Bahruddin langsung menegur dan mem beri nasehat. Pak Bahruddin 
sendiri orang yang taat beribadat dan selalu memberikan conthoh­
contoh yang baik kep ada anak-anaknya. Kaidah agama dan kebiasa­
an adat yang berlaku di lingkungan karnpung selalu dijaga oleh Pak 
Bahruddin de~gan baik dan ini diterapkannya dalam mendidik an ak­
anaknya. 

Peranan lingkungan cukup berpengaruh terhadap pem ben tukan 
pribadi anak karena masih dirasakan kuatnya adat kampung yang 
berlaku. Peranan mess media, radio maupun TV boleh dikatakan ti­
dak ada a tau harnpir tidak ada bagi pem bentukan pribadi anak-anak 
Pak Bahruddin, sebab merekajarang sekali berhubungan dengan mass 
media , radio maupun TV. 

Pola permainan yang sering dilakukan anak-anak masih sederha­
na, untuk anak-anak perempuan biasa bermain dakuan dan anak laki­
laki main kelereng dan layang-layang dan kegiatan permainan ini di­
sesuaikan dengan tersedianya waktu bagi mereka. 

Kegiatan Pak Bahruddin sebagai kepala rumah tangga ialah men­
cari nafkah untuk keluarganya, namun kegiatan kemasyarakatan 
lainnya tidak ditinggalkan. Pagi-pagi sekali Pak Bahruddin bangun, te­
rus ke surau untuk sholat bersama setelah selesai pulang dan bersiap­
siap akan pergi ke sawah. Jam tujuh biasanya pergi ke sawah dan 
mengetjakan sawah sampai jam dua elas siang, kemudian pulang m­
kan dan istirahat sebentar, lalu pergi ke surau untuk sholat Zuhur 
sekembalinya dari surau sudah bersiap-siap lagi pergi ke sawah, dan 
mengetjakan sawah sarnpai sore hari , harnpir maghrib pulang. Selesai 
mandi terus pergi ke surau untuk sholat magrib sampai sholat l sa. 

KasusiV 

Pak Radiansyah umur 39 tahun tinggaJ di RT. 9 Kampung Tan­
jungpagar, merupakan penduduk asli kampung tersebut. Orang tua 
serta saudara kandung dari pihak Pak Radiansyah semuanya tinggal 
di Kampung Tanjungpagar. 

Seperti halnya kebanyakan kondisi rumah penduduk di Kam­
pung Tanjungpagar, rumah Pak Radiansyah boleh dikatakan term a­
suk rumah darurat. Bentuk ruma.h merupakan rumah panggung de­
ngan ukuran ± 3 x 4 m, terbuat dari bahan kayu kualitas rendah de­
ngan atap dari daun rum bia. Tidak memiliki karnar, dengan demikian 

137 



hanya terdiri dari satu ruangan yang berfungsi sebagai tempat ti­
dur, tempat menerima tamu maupun keperluan lainnya seperti 
tempat makan. Di dalam rumah hanya terdapat satu tempat tidur/ 
ranjang dari besi serta satu almari pakaian. Tanya memiliki kursi ta­
mu apalagi meja kursi makan. Lantai rumah terbuat dari papim kayu 
hutan yang kemudian ditutup dengan karpet plastik. Untuk meneri­
ma tamu cukup duduk di lantai yang beralasakan karpet plastik ter­
sebut. Untuk keperluan masak (dapur) dibuat tambahan bangunan di 
bagian belakang rumah. 

Seperti halnya kebanyakan rumah-rumah yang ada, rumah Pak 
Radiansyah juga tidak memiliki halaman yang dapat dipakai sebagai 
tempat bermain karena tanah sekitar rumah terdiri dari tanah lem­
bek/rawa. Letak rumah di samping langsung menghadap jalan/gang 
kampung juga langsung menghadap sungai yang kebetulan mengalir 
di Kampung Tanjungpagar. Sungai inilah yang digunakan sebagai 
tempat mandi, cuci maupun kakus. Untuk keperluan ini di ping­
gir sungai di muka rumah dibuat jam ban temp at mandi maupun cuci 
serta buang air besar. Karena kondisi tanah sekitar adalah rawa se­
hingga keadaan kampung pacta umumnya tanpa dilengkapi dengan 
saluran pembuangan air kotor. Di kiri kanan rumah pulalah kebia­
saan Pak Radiansyah membuang sampah dan kebiasaan inijelas akan 
menambah kotornya kondisi lingkungan rumah. 

Rumah Pak Radiansyah termasuk salah satu rumah Kampung 
Tanjungpagar yang belum tetjangkau aliran listrik maupun saluran air 
minum. Untuk keperluan penerangan digunakan lampu minyak ta­
nah. Sedangkan untuk keperluan air bersih/air minum seperti halnya 
penduduk sekitarnya mereka membuat sumuran di pinggir sungai. 

Pak Radiansyah tinggal bersama isteri dan empat anak yang ma­
sih kecil-kecil serta mertua perempuan (ibu dari pihak isterinya). 
Dengan demikian keluarga Pak Radiansyah termasuk keluarga luas. 
Mata pencaharian pokok Pak Radiansyah adalah sebagai petani se­
perti halnya orang orang tuanya. Di waktu-waktu senggang yaitu se­
waktu telah selesai pekerjaan di sawah Pak Radiansyah bekerja sem­
bilan menjalankan taksi sungai (klotok) yaitu mengambil upahan 
mengantarkan atau menjemput orang ke/dari kota. Pekerjaan sam­
bilan lni tidak tetap karena klotoknyapun menyewa kepunyaan 
orang lain. Pendidikan formal Pak Radiansyah hanya sampai tingkat 
SD tidak tamat. Di samping pendidikan formal ini Pak Radiansyah 
sewaktu kecil rajin pula belajar mengaji dengan orang tuanya. 
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Kebetulan Pak Radiansyah adalah ketua RT.9. Dengan sendi­
rinya ibu Radiansyah berkedudukan pula sebagai Ketua PKK di 
RT.9. Kegiatan sosial ini dapat dilaksanakan dimungkinkan karena 
orang tuanya (ibu) tinggal bersama satu rumah sehingga dapat mem­
bantu mengasuh anak-anaknya. Namun kegaitan yang dapat dilak­
sanakan oleh PKK selama ini hanya pengajian secara rutin dua ming­
gu sekali yang tempatnya bergantian di rumah warga RT. Sedangkan 
kegiatan RT. selama ini hanya terbatas pada kerukunan masalah ke­
matian saja. Kegiatan-kegiatan sosial lainnya belum dapat dilaksa­
nakan. Hal ini antara lain juga disebabkan karena rendahnya penge­
tahuan Pak Radiansyah sendiri sebagai Ketua RT. maupun tidak di­
milikinya sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan se­
seorang RT. 

Pak Radiansyah sebagai petani kecil yang hanya memiliki 
sawah yang tidak terlalu luas dan tanah sawah pasang surut ini me­
rupakan tanah warisan dari orang tuanya. Hasil dari sawahnya hanya 
cukup untuk kebutuhan makan keluarga. Untuk .m.emperingan ke­
butuhan keluarga sehari-hari soal sayur-mayur biasanya mencari 
ke kebun yang tidak terlalu jauh dari rumah . S"etffingkan untuk ke­
perluan !auk ikan, pada waktu senggang sore hari Pak Radiansyah 
pergi mengail ke rawa yang tidak jauh letaknya dari kampung. Hasil 
dari mengail ini biasanya cukup untuk keper-hlan lauk-pauk keluarga 
dan hal ini berarti sangat membantu memperingan kebutuhan hi­
dup sehari-hari. 

Kebiasaan makan dua kali satu hari. Sedangkan pada pagi hari 
untuk sarapan anak-anak hanya seadanya. Kebiasaan makan bersama 
antara orang tua dengan anak-anak biasanya hanya dapat dilaku­
kan pada waktu makan malam (sore hari). 

Dalam mengasuh bayi maupun merawat anak di samping dila­
kukan oleh ibu. juga dibantu oleh mertua perempuan Pak Radian­
syah. Meskipun dalam rumah tinggal pula nenek, namun sejak kecil 
anak-anakny a telah diajar untuk dapat hidup berdiri sendiri misal­
nya berpakaian maupun makan sendiri. Kebiasaan untuk hidup ber­
diri sendiri ini akan sangat bermanfaat sekali bagi kehidupan anak se­
lanjutnya. Namun di egi lain anak Pak Radiansyah tidak diajar un­
tuk hidup secara teratur dan berdisiplin. Masalahnya waktu tidur. 
buang air besar yang tidak teratur dan waktu mandi. Kebiasaan anak 
yang tidak teratur dan tidak berdisiplin ini juga merupakan warisan 
dari orang tuanya sendiri. 

139 



Meskipun di dalam keluarga setiap hari menggunakan bahasa 
Banjar sebagai bahasa pengantar, namun Pak Radiansyah mengingin­
kan pula agar anaknya tetap berbahasa dengan bahasa yang baik. Se­
bagai penganut agama yang taat, Pak Radiansyah berusaha pula un­
tuk mewariskan pengetahuan agama kepada anaknya, dengan jalan 
mengajar anak-anaknya mengaji maupun ajaran-ajaran agama dalam 
bentuk dongeng yang diberikan menjelang tidur malam. Pak Radian­
syah juga masih tetap menjalankan upacara-upacara adat misalnya 
dalam bentuk selamatan-selamatan. Dalam · melaksanakan upacara 
adat ini anaknya tidak diajak ikut serta karena masih kecil. Namun 
menurut Pak Radiansyah upacara-upacara adat-istiadat para lelu­
hur ini akan tetap diwariskan kepada anak-anaknya. 

Kerabat Pak Radiansyah kebetulan tinggal berdekatan, sehing­
ga hampir setiap hari anak Pak Radiansyah bermain dengan anak ke­
rabatnya ini dan sering pula bermain di rumah kerabat ini. Dengan 
demikian kerabat inipun ikut pula mengawasi anak-anak dalam ber­
main. Dalam hidup bertetangga kelihatan para tetangga tidak begitu 
mengacuhkan terhadap anak tetangganya. Hal ini disebabkan karena 
mereka sibuk dengan urusan rumah tangga masing-masing. Satu-satu­
nya media yang terjangkau dan dimiliki oleh keluarga Pak Radian­
syah adalah radio. Radio inilah yang hampir setiap saat disetel de­
ngan lagu-lagu hiburan. Acara yang mereka senangi termasuk juga 
anak-anaknya adalah lagu-lagu hiburan. Bahkan apabila acara warta 
berita maupun acara yang buakn lagu-lagu mereka matikan katanya 
untuk menghemat baterenya. 

Kebetulan anak Pak Radiansyah dua laki-laki , dua perempuan 
dan yang tertua adalah perempuan. Menurut Pak Radiansyah anak 
pertama yang diinginkan adalah anak perempuan. Hal ini dengan alas­
an anak pertama perempuan ini berarti akan Iekas bermenantu dan 
diharapkan setelah anaknya nanti kawin akan dapat membantu ke­
luarga. Dalam proses belajar dan pengasuhan terlihat tidak ada per­
bedaan antara anak laki-laki dan perempuan. 

Pada waktu tidur anak yang kecil tidur bersama ibunya di tern­
pat tidur. Sedangkan anak yang besar tidur bersama ayahnya meng­
hampar tikar (kasur) di lantai. Masalah belajar anak-anaknya terli­
hat bahwa Pak Radiansyah tidak begitu memperhatikan masalah 
belajar anak-anaknya dalam arti tidak memberikan bimbingan. Pa~ 
ling-paling menanyakan apakah ada pekerjaan rumah atau tidak. Hal 
ini sangat berkaitan pula dengan tingkat pendidikan Pak Radiansyah 
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sendiri yang rendah. Tempat belajar anaknya misalnya mengerjakan 
pekerjaan rumah terpaksa di lantai dan biasanya dikerjakan pada sore 
hari . Pada malam hari anak-anaknya segera tidur karena sorenya su­
dah capai, bermain. 

Setelah pulang dari sekolah kebiasaan anak-anak Pak Ra­
diansy ah terus bermain dengan anak-anak tetangga yang lain. Tempat 
bermain biasanya di gang-gang kampung, di halaman rumah tetangga 
yang kebetulan tanahnya keras maupun di sungai teru tama pada 
waktu sore hari sambil mandi bersama. Untuk anak perempuan bia­
sanya bermain di teras atau halaman rumah tetangga yang kebetulan 
agak luas. Adapun jenis permainan anak-anak laki-laki biasanya ada­
lah main kelereng, berajakan (sembunyi-sembunyian) baik di darat 
maupun di air pada waktu mandi. Bagi anak perempuan jenis per­
mainan yang sering mereka lakukan adalah permainan balasam, be­
kelan. 

Sebagai petani , pagi hari Pak Radiansyah pergi ke sawah yang 
kebetulan sawahnya tidak jauh dari rumah. Setiap hari pulang untuk 
makan serta istirahat sebentar dan sore harinya kembali lagi bekerja 
di sawah. Bani menjelang senja pulang .ke rumah untuk istirahat. Pa­
da waktu t id ak bekerja di sawah karena pekerj aan di sawah telah sele­
sai dan tinggal menunggu masa panen, baru Pak Radiansyah ber­
usaha mencari penghasilan tambahan misalnya dengan menjalankan 
klotok orang lain. lnipun tidak setiap hari karena sering pula klotok 
tersebut telah dipakai orang lain. 

Apabila tidak ada pekerjaan sambilan biasanya Pak Radiansyah 
pergi mengail ikan di rawa untuk keperluan lauk-pauk sendiri dan hal 
ini dilaksanakan juga untuk mengisi kesibukan daripada menganggur 
di rumah. Dalam menj alankan ibadah agama (sembahyang) kebiasa­
an Pak Radiansyah melakukannya di langgar yang kebetulan letaknya 
tidak jauh dari rumah. Setiap Kamis malam Jum'at mengikuti penga­
jian di Ianggar sampai Iarut malam. 

Pergaulan dengan tetangga terutama dapat dilakukan pada wak­
tu sembahyang di Ianggar dan pengajian. Karena pada waktu siang 
hari masing-masing sibuk dengan pekerjaan sendiri-sendiri. 
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TABEL Ill. I 
RESPONDEN MENURUT JENlS KELAMIN, USIA, 

DAN TEMP AT LAIDR 

Kampungdan Kelayanluar Tanjungpagar 
Ke- Tipe Ke- Batih Luas Bat ih Luas 
terang- luarga 
an F % F % F % F % 

1. Jenis kelamin 
Laki-laki 52 96,3 18 100 29 93 ,5 4 100 
Perempuan 2 3,7 - - 2 6,5 - -

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

2. Usia (thn) 
17- 19 5 9,3 
20- 29 7 13,0 6 33,3 3 9 ,7 25 
20- 39 16 29,6 7 38,9 6 19 ,4 25 
40- 49 12 22,2 5,6 8 25,8 25 
50- 59 14 23,9 4 22,2 10 32 ,2 25 
60 lebih 4 12,9 

N 54 100 18 100 3 100 4 100 

3. Tempat lahir 
lbu kota pro-
pinsi 18 33,3 6 33,3 7 54,9 2 50 

Tempat lain 
dalam propinsi 30 55 ,6 11 61 ,1 13 41,9 2 50 

Di 1uar propin-
si 6 11 ,1 1 5 ,6 3 ,2 

N 54 100 18 100 3 100 4 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 1983 
Keterangan : N = Jum1ah responden 

F = Frekuensi 
%= Persentase 
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TABELIII.2 
RESPONDEN MENURU'f TEMP AT ASAL, 

SUKU BANGSA DAN AGAMA 

Kampungdan Kelayanluar Tanjungpagar 

Ke- Tipe Ke- Batih Luas Batih Luas 
terang luarga 
an F % F % F % F % 

1. Tempat Asal 
Penduduk asli 11 20,4 5 27,8 20 64,6 1 25 

Kelurahan lain 
dalam kota 18 33,3 2 11,1 1 3,2 1 25 

Kecamatan lain 
dalam kota 6 11,1 4 22,2 - - - -
Kota lain dalam 
propinsi 16 29 ,6 7 38,9 9 29,0 2 so 
Di luar propin-
si 3 5,8 - - 1 3,2 - -

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

2. Suku Bangsa 
Jaw a 5 9,3 3,2 
Bugis 5,6 
Ban jar 49 90 ,7 17 94,4 30 96,8 4 100 

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

3. Agama 
Islam 54 100 18 100 31 100 4 100 
Lainnya 

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 1983 
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TABEL III.3 
RESPONDEN MENURUT PENDIDIKAN FORMAL 

DAN NON FORMAL YANG TERAKHIR 

Kampung dan Kelayanluar Tanjungpagar 
Ke- Tipe ke- Batih Luas Batih Luas terang luarga 
an F % F % F % F % 

I . Pendidikan formal 
Tidak sekolah 6 11 ,11 - 6 19,4 25 
SD tidak tam at 14 25 ,9 1 5 27 ,8 8 25 ,8 25 
SD tamat 10 18,31 6 33 ,3 12 38 ,7 2 50 
SMTP tidak ta-
mat 8 14,8 3 16,7 3 9,7 
SMTP tamat 5 9,3 2 11 ,1 
SMTA tidak ta-
mat 3 5,61 3,2 
SMTA tamat 7 12,9 2 11 ,1 3,2 
Akademi 1,9 

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

2. Agama 
Tidak sekolah 27 50 9 50 17 54 ,8 2 50 
Mengaji 13 24,1 4 22 ,2 7 22 ,6 25 
Tingkat SD 14 25 ,9 5 27 ,8 7 22,6 15 

N 54 100 18 100 31 100 4 100 

3. Kursus 
Tidak pernah 49 90,7 15 83,3 26 83 .8 4 100 
PBH 2 3 ,8 2 6 ,5 
Keterampilan 3 5,3 3 16 ,7 3 9,7 

N 54 100 100 31 100 4 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 1983. 
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Kampung dan 
Ma- Tipe ke-
ta pen- luarga 
caharian 

Pegawai Negeri 
Pegawai Swasta 
Buruh 
Pedagang 
Tukang 
Petani 
Pensiunan 

N 

TABEL Ill.4 
RESPONDEN MENURUT MATA 

PENCAHARIAN POKOK 

Kelayanluar Tanjungpagar 

Batih Luas Batih Luas 

F % F % F % 

6 11 '1 6 33,4 1 3,2 
2 3,8 1 5,6 1 3,2 

13 24,0 1 5,6 7 22,6 
14 25,9 6 33,3 2 6,5 
13 24,0 4 22,11 5 16,1 

2 3,8 - - 15 48,4 
4 7,4 - - - -

54 100 18 100 31 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 1983. 

F % 

1 25 
- -

1 25 
- -
2 so 
- -
- -

4 100 

145 



Tidak diperdagangkan untuk umuni 


